UNIVERSITASINDONESIA

PELAKSANAAN PELATIHAN INFORMATION AND
COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT)
EDUCATION PROGRAM BAGI GURU
(Studi program Corporate Social Responsibility
Pada PT. Telekomunikas Selular)

TESIS

Nurhidayat
NPM. 0806482365

Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik
Program Pascasarjana Magister 1Imu Kesg ahteraan Sosial

Depok
Juli 2012

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012


Perpustakaan
Note
Silakan klik bookmarks untuk melihat atau ;link ke hlm


UNIVERSITAS INDONESIA

PELAKSANAAN PELATIHAN INFORMATION AND
COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT)
EDUCATION PROGRAM BAGI GURU
(Studi program Corporate Social Responsibility
Pada PT. Telekomunikas Selular)

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister Kesgahteraan Sosial

Nur hidayat
NPM . 0806482365

Fakultas|Imu Sosial dan [Imu Palitik
Program Pascasarjana Magister 1lmu K esgahteraan Sosial

Depok
Juli 2012

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Nurhidayat

NPM : 0806482365

Tanda Tangan : /7 —
Tanggal 2 9 Juli 2012 7

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012



HALAMAN PENGESAHAN

Tesis ini diajukan oleh:

Nama
NPM
Program Studi
Judul

Nurhidayat

0806482365

[Imu Kesejahteraan Sosial

Pelaksanaan Pelatihan Information and Communication
Technology (ICT) Education Program bagi Guru.

(Studi Program Corporate Social Responsibility pada

PT. Telekomunikasi Selular)

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
Magister Kesejahteraan Sosial pada Program Studi Ilmu Kesejahteraan
Sosial, Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia.

Pembimbing

Penguji

Penguji

Penguji

Ditetapkan di

Tanggal

: Dra. Fitriyah, M.Si.

: Dra. Djoemeliarasanti, MA

: Fentiny Nugroho, M.A., Ph.D.

: Dra. Dwi Amalia Chandra Sekar, M.Si.

DEWAN PENGUJI

. Depok

: 3 Juli 2012

il

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012



KATA PENGANTAR

Alhamdulilahi rabbil aamiin, puji syukur kami panjatkan kehadirat allah
swt atas Rahmat dan hidayahnya, sehingga tesis ini dapat diselesaikan sebagai
bagian dari proses pendidikan pada program Magister Pascasarjana IImu
Kesgahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik Universitas Indonesia.

Peneliti menyadari bahwa tanpa kontribusi dari berbagai pihak, baik moril
maupun materiil selama perkuliahan hingga penyusunan tesis ini terwujud. Oleh
karenaitu peneliti menyampaikan ucapan terimakasih kepada :

1. Civitas Program Pascasarjana llmu Kesg ahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial

dan llmu Politik Universitas Indonesia

a. Dra Fitriyah, M.Si
Sebagai Dosen dan Pembimbing dengan dedikasi yang tinggi dan penuh
kesabaran memberikan bimbingan dan arahan dari awal hingga proses
penelitian ini berakhir.

b. Dra. Djoemeliarasanti, MA
Selaku dosen penguji yang telah banyak memberikan masukan dan saran
yang membangun dalam tesisini.

c. Fentiny Nugroho, M.A., Ph.D.
Selaku Ketua Program Pascasarjana llmu K esgahteraan Sosial, Dosen dan
Ketua Sidang tesis yang telah banyak memberikan perhatian, dorongan
dan semangat yang sangat bermanfaat.

d. Dra Dwi AmaliaChandra Sekar, M.Si.
Sekretaris sidang, yang banyak memberikan saran-saran yang berguna
utamanya dalam tata naskah penulisan tesisini.

e. Paradosen Program Pascasarjana llmu K esgjahteraan Sosial
Terima kasih untuk semua ilmu yang diberikan, mengenakan ilmu baru
bagi pendliti, dan mengantarkan peneliti melalui tahapan-tahapan yang
panjang hingga berhasil mencapai tahap akhir.

f. Kang Cece, Mbak Vaent, Mas Tinton, staf dan OB
terima kasih atas kesabarannya membantu peneliti dalam segala hal,
terutama penyelesaian administrasi perkuliahan.

iv

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012



2. Divis Corporate Social Responsibility PT. Telekomunikasi Selular

a.  Bapak TB Husniyullah, selaku Head of CSR Division, terima kasih atas
kesempatan dan waktunya

b. Bapak Bambang Siswanto, Head of CSR Management Support
Department, terimakasih informasi dan kesempatannya.

c. lbu Nova dan Bang Azis terima kasih juga buat koordinasi dan
bantuannya.

3. Para penggar yang telah meluangkan waktu dan kesempatan untuk di
wawancara khususnya Ibu Eva dari SMU Bani Saleh Bekasi, 1bu Ina SMU 64
Jakarta, Ibu ldaSMU 88 Jakarta dan Pak Angkasa Putra SMU 102 Jakarta.

4. Rekan-rekan seperjuangan dari Program Pascasarjana lImu Kesejahteraan
Sosial. Terima kasih atas kebersamaan selama masa-masa perjuangan, Spesial
buat dua jagoan pendukung Mas Ahmad Setiadi dan Mas Habibi.

Jeng Yeti dan mas Dedi, Mas Yosa luar biasa bantuannya, Terima kasih
yachh,,,,,

5. Dan kepada semua pihak lain yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu,
yang dengan sangat baik hati telah memberi dukungan baik moril maupun

materiil demi terwujudnya penelitian ini.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, mengingat masih terdapat keterbatasan kemampuan pendliti,
karena itu peneliti mohon maaf atas segala kekurangan dalam pendlitian ini.
Segala kritik, saran, dan koreks yang konstruktif sangat diharapkan untuk
menjadikan penelitian ini lebih baik.

Depok, Juli 2012

Nurhidayat

Vv

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawah ini :

Nama : Nurhidayat

NPM : 0806482365

Program Studi  : Program Pascasarjana IImu Kesejahteraan Sosial
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jenis karya : Tesis

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty
Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul :

Pelaksanaan pelatihan Information and Communication Technology (ICT)
Education Program bagi Guru. (Studi program Corporate Social Responsibility
Pada PT. Telekomunikasi Selular)

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pengkalan data (database),
merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Depok
Pada tanggal : 9 Juli 2012

Yang menyatakan,

A

Nurhidayat

Vi

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2012



ABSTRAK

Nama : Nurhidayat
Program Studi : Program Pascasarjana limu Ketgan Sosial
Judul . Pelaksanaan pelatihbnformation and Communication

Technology (ICT) Education Program bagiGuru
(Studiprogram Cor porate Social Responsibility
Pada PT. Telekomunikasi Selular)

Penelitian ini membahas bagaimana pelaksanaanihaelatnformation and
Communication (ICT) dalam bentuk program pendidikan bagi para gurugssba
salah satu prograr@orporate Social Responsbility PT. Telekomunikasi Selular
Telkomsel), di lakukan untuk meningkatkan kemampgpana guru khususnya
dalam memahami, memanfaatkan, menambah wawasapet@etahuan tentang
ICT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaima@aanfaatandT ini dalam
proses pelaksanaan program pelatif@h bagi guru serta beberapa faktor-faktor
pendukung maupun penghambat dalam pelaksanaanyapaRa positif dari
pelatihan ini, selain dapat membuka wawasan, pahgah peserta terhad&pT
dapat bertambah, yang selama ini belum dimanfaadepenuhnya oleh para
pengajar khususnya guru. Kekurangan dan kelemal@dama pelaksanaan
pelatihan,menjadi pengalaman berharga untuk perbapelaksanaan program
berikutnya.

Kata kunci :
Corporate social responsibility, Information and CommunicationTtechnol ogy,
pelatihan.
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ABSTRACT

Name . Nurhidayat
Sudy Program : Postgraduate Program of Social Welfare Sudies
Title : Implementation of Training Information and Communication

Technology (ICT) for Teacher Education Program
(Study of Corporate Social Responsibility at
PT. Telekomunikasi Selular)

The research was discussed how the implementing training Information
and Communication Technology (ICT) in Program for teachers as one of
Corporate Social Responsihility program PT. Telekomunikasi Selular (Telkomsel)
to improve the ability of teachers, especially teachers in understanding, utilizing,
adding insight and knowledge about ICT.

Research was aims to determine how utilization of ICT is in the process of
implementing ICT for teacher training programs as well as several supporting
factors and barriers to implementation. The positive impact of ICT teacher
training, the knowledge of participants on ICT can be increased, which probably
has not been fully utilized by the teachers. Strengths and weaknesses during the
training, valuable experience to enhance the implementation of the next program

Key words :

Corporate Social Responsibility, Information and Communication Technology,
training
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan dibidang pendidikan sampai saat inihnmaanjadi prioritas
utama dalam upaya peningkatan kualitas sumber miayaisia karena pendidikan

adalah barometer kemajuan suatu bangsa.

Salah satu komponen yang sangat menentukan berdasil tidaknya
penyelenggaraan pendidikan adalah guru. Sebagag tigumbak pendidikan yang
langsung berada di garis depan berhadapan dersyaa, $6uru dituntut memiliki
kompetensi yang memadai. Melalui guru, penanamiairmilai dan pembelajaran
berbagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan ketdeamypang relevan dengan

kekinian dan masa depan dapat berlangsung.

Saat ini masih ditemukan kemampuan guru menjelagkdajaran kurang
terkinikan, kekurangan ini berakibat pada kemampuoanjelaskan pelajaran

tersebut yang kemudian bermuara pada daya sevep dsdam belajar.

Mengingat tugas guru begitu berat maka perlu urdalalu diupdate
pengetahuan, wawasan, keterampilannya menuju kegpawmigembangan profesi
yang diharapkan. Dalam era globalisasi sepertiraekasemua ilmu pengetahuan
cepat usang. Apalagi kalau guru tidak dibekali fieden dan tidak bisa
memperoleh akses informasi yang baru, maka gunu ké@nggalan. Peningkatan
mutu guru sebagai upaya peningkatan tenaga kepkawlichemiliki tujuan agar
guru terus berkembang sejalan dengan perkembarigan pgengetahuan dan

teknologi yang demikian cepat.

Sekarang ini akses terhadap beragam informasi f@@rpgenting untuk
mendukung percepatan perilaku masyarakat di bidgagmomi, politik, sosial,
dan budaya. Kehadiran media cetak, elektroontine dan sosial mediablog dan
jejaring sosial) semakin memudahkan masyarakatndateengkonsumsi berita
maupun informasi, sekaligus membaginya kepada pilnakm maupun di dalam

komunitasnya sendiri. Hal ini sesungguhnya dapanjaade titik terang dalam
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membantu mengatasi permasalahan pendidikan di ésitonSeperti dalam teori
Learning Pyramid oleh National Training Laboratories (NTL) Maine-USA
(2009), bahwa :

Metode tradisonal pengajaran yang biasa dilakukianuang kelas bentuk
ceramah satu arah memiliki tingkat penyerapan p&ajar sebesar 5%. Untuk
metode bacaan, tingkat penyerapannya 10%, audiaviz0% dan metode
demonstrasi tingkat penyerapannya 30%. Ini merupak@atu keprihatinan
karena sebagian besar proses pendidikan di Indonpesiru menggunakan

metode ceramah satu arah.

Rendahnya tingkat pencapaian metode tradisonathtets menuruiNational
Training Laboratoriesdapat diatasi dengan pendekatan interaktif atgouisat
pada pelajar. Pendekatan interaktif terbagi at@g@) metode, yaitu kelompok
diskusi yang tingkat pencapaiannya 5@%@ctice by doing7/5%. Namun cara
paling efektif adalah gabungan keduanya yang didgkaplikasi berbasis
teknologi informasi dengan tingkat pencapaianny& 90Telkomsel Gelar”,
2012).

Penggunaan metode pengajaran secara konvensiamalaga selama ini,
sulit rasanya mengembangkan potensi pelajar untekupo suatu pembelajaran
yang efektif. Para guru kerap kali juga mengeluhgeoses pembelajaran yang
mereka anggap kurang maksimal akibat terbatasnyanaadan prasarana,
khususnya guru-guru yang berada di Pulau Luar Jdimmnya infrastruktur
yang dapat mendukung kegiatan proses belajar nmenmgagrupakan kendala
tersendiri bagi pengembangan kreativitas atau iwemagajar. Padahal anak-anak
ini berhak atas pelayanan pendidikan yang baik kukapat mengembangkan
seluruh potensinya. Namun pada kenyataanya masifabajuru-guru khususnya
yang berada di marjin perkotaan dan pedesaan behenguasai apalagi
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasasewtuh di dalam proses
belajar mengajar. Sejumlah kendala infrastrukturingan listrik dan

telekomunikasi merintangi akses guru ke teknolofgirmasi dan komunikasi.

Mengacu kepada Panduan Teknis Penyelenggaraan aRrogelatihan
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi knBuru di 33 Provinsi
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yang dibuat oleh Pusat Teknologi Informasi dan Knoikasi (pustekkom)
Departemen Pendidikan Nasional diketahui bahwa is@atenganinformation
Communication and Tecnhologgenter Kabupaten/Kota yang berdaya okupasi
pelatihan rata-rata 400 guru terlatih per tahunkandiperkirakan memerlukan
masa 12-16 tahun untuk mengenalkan manfaat tekindidglam proses belajar-
mengajar bagi semua guru di Indonesia, untuk itdupdilakukan sebuah
terobosan baru dalam program pelatihan berbasigol@di informasi dan
komunikasi yang terintegrasi, memberikan kompetgasig praktis, dan mampu
menjangkau sasaran yang banyak, serta memberikapattayang berskala luas
dan diterima di seluruh lapisan struktur Pendidiki@sional. (Pustekkom, 2008)

Pengalaman di negara lain menunjukkan bahwa seshngg teknologi
memainkan peran yang amat strategis dalam menjbesiagai masalah di dunia
pendidikan, contohnya Philipina, dengan menggandsigruh operator selular,
pemerintah setempat menyediakan jaringan gratiskukgneksi internet selama 1
tahun. Sedangkan untuk perangkat pendukungnyalasekekolah mendapatkan
alokasi komputer dari pemerintah. Hasilnya dalatal2in pertama terdapat 2000
sekolah yang dilengkapi oleh komputer dan terhubdeggan dunia maya,
dimana mereka mampu melihat berbagai materi pefnalo@ta yang menarik.
(Philippine Daily,2009)

Penelitian yang dilakukan oleh Riyana (2006) @engidul implementasi
mata pelajaran teknologi informasi dan komunikaada kurikulum berbasis
kompetensi di SMA 15 Bandung. Penelitian ini ditbedakangi oleh adanya
pemberlakuan mata pelajaran baru yaitu Teknolofprimasi dan komunikasi
yang memerlukan analisis lebih dalam tentang grabmplementasinya di
sekolah, oleh sebab itu penelitian ini mengangkatmasalahan tentang
bagaimana prosedur dalam implementasi mata patajakaologi informasi dan
komunikasi dan faktor-faktor apa saja yang mempgrngmplementasi teknologi

informasi dan komunikasi. Hasil penelitian dapakedkripsikan bahwa:

Prosedur implementasi mata pelajaran teknologirmési dan komunikasi di
SMA 15 Bandung meliputi prosedur umum dan proseddursus. Prosedur

umum meliputi perencanaan yang berisi aktivitas Pengadaan fasilitas

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2019niversitas Indonesia



belajar, Penyediaan ruang laboratorium, Pengadaampkter, ldentifikasi
sumber daya, dan menyiapakan silabus. ProseduruasialTeknologi
Informasi dan Komunikasi diantaranypre tes diberikan pada siswa pada
awal pembelajaran dan Post-Tes, yang betujuan unungetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan gatdakali pertemuan.
Faktor - Faktor yang mempengaruhi implementasi npatajaran teknologi
informasi dan komunikasi, meliputi faktor internghitu Guru, siswa dan
fasilitas. dan faktor eksternal, meliputi: dukungdari lembaga/sekolah,

dukungan dari masyarakat dan dukungan dari peraérint

Hasil survey yang di lakukan oleh. PT. Sistem RtirBestinasi selaku mitra
pelaksana program pelatiharformation communication and technologydi dua
sekolah menengah umum yang ada di kabupaten Bandangkotamadya
Bandung, melihat adanya beberapa masalah dalara gandidikan di Indonesia,
sebagaimana temuan di antaranya :

1. Terbiasanya para guru dalam menerapkan metodolmgreksional yang
bersifat satu arah akibat terbatasnya sarana dasamana. Minimnya
infrastruktur yang dapat mendukung kegiatan proseljar mengajar
merupakan kendala tersendiri bagi pengembangantiitas atau cara
mengajar. Padahal siswa berhak atas pelayanandieardiyang baik untuk

dapat mengembangkan seluruh potensinya.

2. Kurangnya profesionalisme para guru yang terceiham rendahnya minat
mereka untuk selalu meningkatkan kompetensi. Hal temlihat dari
metodologi dan konten dalam pengajaran terbatasbdesifat itu-itu saja.
Kondisi itu menyebabkan para siswa menjadi boshimgga proses belajar

hanya menjadi ritual belaka.

3. Kurang update-nya bahan ajar, latihan soal, costmdl berikut metode
penyelesain soal sebagai tambahan materi. Kondishényebabkan para
guru sebagai ujung tombak pemberdayaan generasa meadjadi terbatas
untuk berkreasi dalam menyampaikan pokok-pokok jgela sehingga

berdampak terhadap kualitas anak didik.
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4. Minimnya informasi dan pemahaman yang mendalam lpsga guru
terhadap dunidCT yang sesungguhnya dapat menunjang pola pengajaran
yang lebih efektif.

5. Banyak daerah terpencil di Indonesia yang tak téube oleh lembaga
pendidikan formal sekalipun. Sudah pasti, kendalaoggafis itu
menyebabkan suatu daerah tertinggal untuk menydep memahami
pentingnya pendidikan sebagai medium transformasiak sekaligus

peningkatan sumber daya manusia.

Temuan survey di atas menunjukkan bahwa prosegabehengajar dengan
metode pengajaran secara konvensional yang adanaselai, sulit rasanya
mengembangkan potensi pelajar untuk menuju suanb@@jaran yang efektif.
Para guru juga mengeluhkan proses pembelajaran yemngka anggap kurang
maksimal akibat terbatasnya sarana dan prasarafatjhpn berbasis teknologi
untuk pengembangan profesi dan meningkatkan posfaki Minimnya
infrastruktur yang dapat mendukung kegiatan proségar mengajar merupakan
kendala tersendiri bagi pengembangan kreativitas afra mengajar, sehingga

profesionalisme guru tidak pernah meningkat.

Melihat kondisi diatas merupakan gambaran, sitwsi kondisi yang
terjadi dalam kegiatan belajar mengajar. Jika Imaldi biarkan secara terus
menerus, maka pendidikan di Indonesia tidak mengglakemajuan dan
peningkatan. Untuk perlu dilakukan sebuah terobosamnu dalam upaya
mengembangkan dan meningkatkan mutu dan profesoral guru melalui

pelatihan berbasis teknologi informasi dan kamuwsiikagi guru di Indonesia.

Telkomsel tergerak untuk ikut berperan dalam mekaaju dunia
pendidikan di Indonesia, melalui program berbaseknologi informasi
“Pelaksanaan pelatihatnformation Communication and Tecknology (ICT)
EducationProgram bagi Guru $tudi program Corporate Social Responsibility
pada PT. Telekomunikasi Selulaggng dilaksanakan pada tahun 2010 sampai
dengan tahun 2011.
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1.2 Pokok Permasalahan

ICT Education Progranyang telah digelar sejak Maret 2010 merupakan
program pendidikan berbasis teknologi yang mengugkan keunggulan,
kemudahan dunia mayairtual) dan komunitas guru. Salah satu program yang
digencarkan adalah pelatihan guru matematika damyegkaan situs forum

komunikasi guru tersebut.

PelatihanICT Guru tahun 2010 ini dikhususkan bagi guru matajpein
matematika, Pesertanya dijaring melalui Musyawafalru Mata Pelajaran
(MGMP) di kota wilayah pelaksanaan pelatihan. Fedat periode ini lebih
kepada penambahan kompetensi peserta sebagai glam dnenyampaikan
bahan ajar menjelaskan mata pelajaran dengan te&rikni sehingga mudah
diserap oleh siswa serta memanfaatkan tekndi@@i untuk kegiatan belajar

mengajar.

PelatihanICT Guru sukses dilaksanakan di 18 kota di Indoneadagahun
2010, diikuti oleh sekitar 1723 peserta, antaran:l@andung, Denpasar,
Tasikmalaya, Bukittinggi, Makassar, Bekasi, PordlgnSemarang, Sidoarjo,
Malang, Medan, Jakarta, Padang, Bogor, Cimahi, Bukg Banjarmasin dan
Cirebon yang diikuti oleh peserta guru bidang stmdiematika. Kesuklsesan
pelatihan tahun 2010 ini di lihat dari : lokasi aghpertama di laksanakan di 18
kota sesuai target, di ikuti oleh para guru bidsiugli matematika, tepat waktu,
dan hasilnya para peserta menunjukkan kemajuanpdaimgkatan terhadap
pemahaman dan penggunaan teknologi. Keberhasilaterithat juga pada
pelaksanaan pelatiahn tahun 2011 dilaksanakan padeota diikuti sekitar
1772 peserta, antara lain: Purwakarta, Jakarta,attanPalembang, Depok,
Mataram, Medan, Pangkal Pinang, Jogjakarta, SemaBanda Aceh, Sungai
Liat, Malang, Palembang, Bali, Tangerang, Manad@ndar Lampung,
Samarinda, Batam, Kendari, dan Kupang. Pesed# hdnya pendidik bidang
matematika, namun juga pengajar ilmu fisika dan i&imdengan
memperkenalkan pemanfaatan perangkdibrmation, communicatian and
technology(ICT).
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Mengingat pentingnya pelatihaninformation Communication and

Technology (ICT) Education programbagi guru, sebagai salah satu program

Corporate Social Responsibility T.Telkomsel, maka yang menjadi pertanyaan

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

13

14

Bagaimana latar belakang Telkomsel untuk melaksangelatihaniCT
Education progranbagi Guru.

Bagaimana pelaksanaan program pelatif@h Education programbagi

Guru.

Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong damgipambat pelatihan
ICT Education progranbagi Guru.

Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan :

Menggambarkan latar belakang Telkomsel untuk nselaékan pelatind@T

Education progranbagi guru

Menggambarkan pelaksanaan pelatih@m Education progranbagi Guru

dalam rangka pengembangan kompetensi guru

Mengetahui faktor-faktor yang mendorong dan mendjaanCT Education

programbagiGuru.

Manfaat pendlitian

1.4.1 Manfaat akademis

1.

Memperluas wawasan dan menjadi bahan informagirees$i, dan kajian bagi
para pemerhati, akademisi, dan pihak-pihak yandkdpentingan untuk
memahami dan mempelajari dalam melaksanakan kagyatag berorientasi

sosial melalui kegiataGSR

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembanganilimu sosial pada

umumnya, dan ilmu kesejahteraan sosial pada khyausntandCSR

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukagi penelitian lebih

lanjut pada berbagai disiplin ilmu lainnya yanghdiungan denga@SR
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1.4.2. Manfaat Praktis

Khusus bagi PT. Telekomunikasi Selular (TELKOMSElpgnelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan sebagai peoyesapm program dan
pelaksanaannya sehingga dapat meningkatkan kyaddgeamCSRyang dilakukan
oleh TELKOMSEL untuk masa yang akan datang, khysupnograminformation
Communication and Technolog{fCT) Guru agar sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai oleh perusahaan dan dibutuhkan oleh demdigikan.
15 M etodologi Pendlitian

Menurut Ndraha (2010) “metodologi penelitian atlalaetodologi yang
digunakan untuk program dan kegiatan penelitianih(®4). Sedangkan dalam
pandangan Raco (2010) medotodologi penelitian ddipahami sebagai “suatu
kegiatan ilmiah yang terencana, terstruktur, siatesndan memiliki tujuan
tertentu baik praktis maupun teoritis... “kegiatanidh” karena penelitian dengan
aspek ilmu pengetahuan dan teori” (hal.5).

1.5.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualftadimana penelitian
tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dabtemtuk kata-kata dan
gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnglmiat hasil wawancara
antara peneliti dan informan. Penelitian kualitatiertolak dari filsafat
konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataabetdimensi jamak, interaktif
dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang ginetasikan oleh individu-
individu. Penelitian kualitatif ditujukan untuk maimami fenomena-fenomena

sosial dari sudut perspektif partisipan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifaitty berusaha
mendapatkan informasi yang selengkap mungkin mendgiaksanaan pelatihan
ICT Education Programbagi Guru oleh PT Telkomsel dalam membantu
mengatasi permasalahan pendidikan di Indonesiarnasi yang digali lewat
wawancara mendalam terhadap informan. Teknik latdlitdipakai sebagai
pendekatan dalam penelitian ini, karena teknik untiuk memahami realitas
rasional sebagai realitas subjektif khususnya reididintop managemenfroses

observasi dan wawancara mendalam bersifat sangatautialam pengumpulan
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data. Dari observasi diharapkan mampu menggali ereaig Pelaksanaan
pelatihaniCT Education Progranbagi Guru.

Menurut Denzin & Lincoln (2009) penelitian kuatifssebagai sebuah kata
yang menyiratkan penekanan pada proses dan makmptilak dikaji secara
ketat atau belum diukur (jikka memang diukur) daisi kuantitas, jumlah,
intensitas, atau frekuensinya. Para peneliti kaidflimenekankan sifat realita yang
terbangun secara sosial, hubungan erat antaraitpdeeban subjek yang diteliti,
dan tekanan situasi yang membentuk penyelidikana Paneliti semacam ini
mementingkan sifat penyelidikan yang sarat nilaeréka mencari jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang menyoroti cara muncyleygalaman social.
1.5.2 Jenis Penelitian

Berdasarkan pertanyaan dan tujuan penelitian, n@hkia penelitian ini
adalah penelitian deskriptif atau bersifat “mengarkan”, dimanddescriptive
research relies on observation as a means of dotigdata” atau penelitian yang
bergantung pada observasi sebagai alat pengumpal(\d&lliman, 2006, 38).
Sedangkan menurut Neuman (2006) sebagastarch in which the primary
purpose is to “paint a picture” using words or nueis and to present a profile, a
classification of types, or an outline of stepsattswer questions such as who,
when, where, and hdw(hal. 35) atau penelitian dengan tujuan utama
“menggambarkan sebuah gambar” menggunakan kata retenor dan untuk
menyajikan satu profil, suatu Klasifikasi dari gnatau suatu garis besar tahapan

untuk menjawab pertanyaan seperti siapa, ketikaana, dan bagaimana.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitiagang dimaksud
dengan penelitian deskriptif adalah suatu penelifierdasarkan pemahaman
makna dari kajian yang diteliti dengan menggundiata-kata untuk memberikan
gambaran mengenai implementasi implementasp@arete Social Responsibility
PT. Telkomsel pada Pelaksanaan pelatl@dn Education Progranbagi Guru.

Moleong (2010) menjelaskan bahwa “data deskriptidlah data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukakaardgl itu disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, usengang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yanghsditeliti.
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Secara praktik, Neuman (2006) menjelaskan balescCriptive:provide a
detailed, highly accurate picture. Locate new d#tat contrad ICT past data.
Create a set of categories or classify types. @laai sequence of steps or stages.
Document a causal process or mechanism. Reporh@mackground or context
of a situation” (him.34) atau dengan kata lain menyediakan setaca gambar
yang benar-benar akurat. Menempatkan data baru yaegibantah data
lama/terdahulu. Menciptakan suatu set kategori at@mgklasifikasikan jenis.
Memperjelas sejumlah tahap atau langkah-langkamdelaumentasikan suatu
proses atau mekanisme penyebab. Laporan terha@daptdakang atau konteks

suatu situasi.
1.5.3 Lokasi & Waktu Penelitian
1.5.3.1. Lokasi Penelitian

Mengacu kepada fokus Penelitian, maka penelitiandilakukan pada
Divisi Corporate Social Responsibilitkantor pusat PT. Telkomsel, selaku
pemilik program ICT Educatiobn Progranyang berlamat di Gedung Wisma
Mulia Lt.20 Jalan Jenderal Gatot Subroto No. 42adak Mengingat lokasi
kegiatan pelatihan dan sekolah yang tersebar deraph tempat di Indonesia,
maka untuk mempermudah pelaksanaan wawancara dgiatdee lapangan,
dilakukan dibeberapa sekolah sekitar wilayah Jatabed yaitu : SMU Bani
Saleh Bekasi, SMU 102 Jakarta, SMU 64 Jakarta ddb 88 Jakarta. dengan
kriteria bahwa sekolah tersebut sudah memiliki rsaralan prasarana yang
memadai, memilki akses internet, memiliki laborator dan fasilitas lengkap

lainnya.
1.5.3.2. Waktu Penelitian

Studi mandiri merupakan tahap awal dalam penelitiain termasuk
melakukan pengumpulan data dan pendalaman teog parhubungan dengan
topik penelitian sebagai bahan pra-proposal t&eselah melalui tahapan studi
mandiri, penelitian memasuki tahap proposal, semproposal, pengumpulan
dan pengolahan data, penelitian tesis sampai depganlisan laporan, dengan

pembagian waktu sebagai berikut :
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Tabel 1.1 : Jadwal penelitian

Bulan Tahun 2012
Uraian januari Feb Maret April Mei Juni
1(2|3|4(1|2|3|4(1|2]|3|4[1|2|3]4|1]|2|3]|]4|1[2|3]|4

Penyusunan
proposal

Seminar
proposal

Perbaikan
proposal

Pengumpula
n data

Pengolahan
data

Bimbingan
tesis

Penulisan
laporan

Ujian tesis

Sumber: diolah oleh peneliti

1.5.4 Teknik Pemilihan Informan

Penelitian ini menggunakan teknik pemilihan informdengan metode
purposive sampling Teknik ini digunakan karena para individu yang raen]
informan merupakan orang yang berkompeten untuk lmeemnformasi yang

mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.

Menurut Alston dan Bowles (2003)ptrposive samplingadalah: this
sampling technique allows us to select the sangpledr study for a purpose. We
may have prior knowledge that indicates that a igatar group is important to
our study or we select those subjects who we feeltgpical’ examples of the
issue we wish to studyhim.89-90) atau teknikamplingini memungkinkan kita
untuk memilih sample untuk penelitianpurpose Kita mungkin mempunyai
pengetahuan utama terlebih dulu yang menunjukarwdabuatu kelompok
tertentu adalah penting bagi penelitian kita atiéau temilih subjek itu siapa yang
kita rasa ‘mencirikan’ contoh-contoh dari isu yangin kita kaji.

Selain itu, purposive sampling is where the researcher selebist he/she
thinks is a ‘typical’ sample based on specialisbwiedge or selection criteria”
(Walliman, 2006, 79) atau dimana peneliti memilfpaayang dia pikir adalah

sampel 'khas' berdasarkan pengetahuan khusus aitaiakseleksi. Sedangkan
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menurut Herdiansyah (2010) bahvwpaurposive samplingmerupakan “teknik
dalamnon-probability samplingzang berdasarkan kepada ciri-ciri yang dimiliki
oleh subjek (informan) yang dipilih karena ciritdiersebut sesuai dengan tujuan

penelitian yang akan dilakukan” (hal.106).

Berdasarkan ketentuan para ahli diatas, maka dalamelitian ini yang
dimaksud denganpurposive samplingadalah para informan yang dipilih
berdasarkan pengetahuan mereka tent&ij Education ProgramCSR PT.
Telkomsel, pelaksanaan pelatin@T bagi Guru dan faktor-faktor apa saja yang
menjadi pendorong dan penghambat pelatih@m Education Programbagi

Guru.

Mengenai individu pemberi informasi atau dikenabagai informan harus
memiliki syarat yakni €redible daninformation rich (Raco, 2010, 115). Agar
sesuai dengan tujuan penelitian dan informasi yagim diketahui, maka kriteria

yang digunakan dalam pemilihan informan adalah keeyang:

a) Mengetahui dan memahami kegiatan pelatiléh Education Program.

b) Mengetahui latar belakang, maksud dan tujuan pelatCT Education
Program bagi Guru.

c) Mengetahui dan terlibat dalam kegiatan pelatil®ih Education Program

bagi Guru.

Dengan demikian, maka informan yang dianggap kedddebagaimana terlihat

dalam tabel berikut :
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Tabel 1.2. Informan

Informasi yang diperlukan Informan Jumlah
- Latar belakang Telkomsel melaksanakan | Head of CSR Division 1
pelatihanlCT Guru Telkomsel
Head of CSR Support 1
- Pelaksanaan program pelatin®@T Guru: | Department - Telkomsel
* Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan peserta pelatihan 4
* Menetapkan tujuan dan sasaran
pelatihan Mitra pelaksana pelatihan 1
* Menetapkan kriteria keberhasilan (PT.SDP)
pelatihan
* Menetapkan metode pelatihan
* Mengadakan percobaan
* Implementasi dan evaluasi
- Faktor apa saja yang menjadi pendorong
dan penghambat pelatihB®T Guru
Jumlah informan 7

Sumber: diolah oleh peneliti

1.5.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010) “dalam penelitian kualitatlata diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan tekhnik pendampdata yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan sed¢aras menerus sampai
datanya jenuh” (hlm.243). “Triangulasi adalah gagayang memperhatikan
sesuatu dari berbagai sudut pandang untuk menkagkdtetelitian” (Neuman,
2006, 149). Disamping itu, “data dalam penelitiaralkatif hampir dipastikan
berbentuk kata-kata, meskipun data mentahnya leidgebtuk benda-benda, foto,

figur manusia” (Irawan, 2006, 67).

Pandangan mengenai kualitatif ditambahkan oleh R@&@10) bahwa
“metode kualitatif merubah data menjadi temufind{ngs. Memang tidak ada
formula itu, tidak ada alat ukur untuk mengetahaliditas dan realibilitas. Tidak

ada aturan yang absolut, yang ada hanyalah :[&us¢baik mungkin dengan
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1.5.6
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menggunakan akal budimu secara penuh’ dan maksidaalisis data di sini
berarti mengatur secara sistematis bahan hasil m@wa dan obeservasi,
menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiramgagzat, teori atau gagasan

baru. Inilah yang disebut hasil temuan diadings” (hal.121).

Begitupun dalam penelitian ini, data disajikan daleentuk rangkaian kata
yang didukung oleh sejumlah dokumen, photo, danl heawancara untuk
menggambarkan bagaimana pelaksanaan program peliiih Guru dan faktor-

faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghgpetbatihadCT Guru.
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitiadilakukan melalui :

1) Studi kepustakaan, dengan tujuan untuk memperkayangka pemikiran
sebelum turun lapangan, mencari literatur mengéeaii/konsep CSR,
melalui buku teks, jurnal, makalah, artikel dan aha) lImiah, termasuk
literatur lainnya seperti website dan media intepeusahaan dan website
elektronik tentang kegiatan CSR

2) Wawancara mendalam. Digunakan untuk teknik penglanpglan menggali
lebih mendalam tentang data-data yang berkaitagatel€T Education
Program, pada pelaksanaan pelatih@m Guru, menggunakan pedoman

wawancara semi terstruktur
Teknik Analisis Data
1.5.6.1. Proses Analisis data

Proses analisis sebagaimana yang dijelaskan olesutiia (1998) dalam

Sugiyono (2010) menyatakan bahwa:

“analisis telah mulai sejak merumuskan dan merjalasnasalah, sebelum terjun
ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penutiasih penelitian. Analisis
data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutayapai jika mungkin, teori
yang ‘grounded. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis dat#&okuskan

selama proses dilapangan bersamaan dengan pengundaih” (hal.245).

Dalam penelitian ini metode untuk analisis data ggeimakan teori Miles

dan Huberman (1994), sebagaimana penjelasan berikut
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Reduksi data

Reduksi data mengacu pada proses memilih, memfakysk
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah data tgadgpat dalam
catatan lapangan atau mentranskripsikan. Reduksiteigadi terus menerus
sepanjang kehidupan dari kegiatan yang berorierkaalitatif. Bahkan
sebelum data yang sebenarnya dikumpulkan, antisgriiksi data sebagai
keputusan peneliti (sering tanpa kesadaran penabpilmana kerangka
kerja konseptual, dimana kasus, pertanyaan penglitlan pendekatan
pengumpulan data untuk dipilih. Sebagai proses yapglan data, bagian
lebih lanjut adanya reduksi data (menulis ringkag@mgkodean, gangguan
adanya penyimpangan tema, membuat pengelompokanmbuad
pengelompokkan, menulis memo). Proses reduksi dinjutkan setelah

turun lapangan, sampai laporan akhir selesai.

Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dalisen Ini bagian dari
analisis. Keputusan peneliti memotong data untaknbbuat kode dan untuk
mengeluarkan data, dengan pola ringkasan terbailkkmdabeberapa
potongan, mengembangkan cerita untuk memaparkamespiiithan analitis.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menjeniskan, memfokuskan, membuang, dan mengatiar sEdemikian

rupa sehingga kesimpulan "final" dapat ditarik darerifikasi.
Tampilan data

Kegiatan analisis berikutnya adalah menampilka@.ddmumnya, sebuah
tampilan di kelola, temuan menekankan informasigyamemungkinkan
penarikan kesimpulan dan tindakan. Memandang tampiembantu kita
untuk memahami apa yang terjadi dan untuk melaksesatu yang baik
dalam analisis lebih lanjut atau mengambil tindakang didasarkan pada

pemahaman.

Tampilan yang baik adalah jalan utama untuk arsakealitatif yang valid.
Tampilan dibahas dalam buku ini meliputi berbagaiig matriks, grafik,
bagan, dan jaringan. Semua dirancang untuk mendkearpunformasi
kedalam sebuah bentuk yang dapat diperoleh, bgratd&t yang dianalisis
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dapat melihat apa yang terjadi dan juga menggambalesimpulan
sebenarnya atau bergerak terus kepada tahaparjusglandari analisis

saran tampilan yang mungkin saja bermanfaat.

Seperti reduksi data, penciptaan dan penggunagrilsamntidak terlepas dari
analisis, itu adalah bagian dari analisis. Meragcaebuah keputusan
tampilan pada baris dan kolom dari matriks datditaiéh dan memutuskan
data, dalam sebuah bentuk, harus dimasukkan dahikegiatan analitis.
(Perhatikan bahwa rancangan tampilan juga menailigiikasi reduksi data

yang jelas).
3) Kesimpulan: gambaran dan verifikasi

Tahap ketiga analisis adalah penarikan kesimpukam \krifikasi. Sejak
awal pengumpulan data, analis kualitatif mulai merkan cara yang tanpa
aturan, arus kausal, dan proposisi. Peneliti koerpatemegang kesimpulan
ini dengan ringan, menjaga keterbukaan dan skeptesitetapi kesimpulan
masih ada disini, belum lengkap dan samar-samax gaginya, kemudian
semakin eksplisit dan mendasar. Kesimpulan "Figalig mungkin tidak
muncul sampai pengumpulan data selesai, tergantpada ukuran
kumpulan catatan lapangan, penyimparmaaing dan metode pengambilan
yang digunakan; pengalaman peneliti, dan tuntigenbhga pendana, tetapi
mereka sering telah menggambarkan sedari awal,abak&tika seorang

peneliti mengklaim telah melanjutkan proses "indlkt

Kesimpulan juga diverifikasi sebagai proses analgarifikasi mungkin
sesingkat waktu yang berlalu pada pikiran analarsa menulis, dengan
melihat kembali ke catatan lapangan, atau mungkibihl teliti dan
terperinci, dengan argumentasi panjang dan peraladiantara rekan-rekan
untuk mengembangkan " subyektif antar konsensagay dengan upaya-
upaya luas untuk mereplikasi temuan di kumpulaa than.

1.6 Hambatan Pendlitian
Penelitian lapangan dilaksanakan selama 6 bulanbellerapa hambatan

dalam pelaksanaan penelitian di lapangan antara:lai
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1. Pengaturan jadwal wawancara dan bertemu dengamiafoyang berulang-
ulang karena para guru lagi sibuk dalam menyiapkampai dengan

pelaksanaan ujian akhir nasional.

2. Wawancara tidak bisa di laksanakan dalam waktu yaergamaan dan
singkat untuk ke empat sekolah di mana para gurogajar. Sehingga
membutuhkan waktu yang sedikit lama.

3. Mengingat padatnya jadwal Informan lainnya vyaitutrani pelaksana,
sehingga menyulitkan untuk bertemu, namun komunitetap di peroleh
melalui email, telepon dan pertemuan singkat. aesapi dukungan data
buku-buku pedoman, dokumentasi dan laporan-lapotdkup membantu

dalam penelitian ini.

1.7 Teknik Meningkatkan Kualitas Pendlitian

Untuk meningkatkan kualitas penelitian menurut Malg (2010) dilakukan
dengan cara mengikuti teknik-teknik peningkatan likag penelitian dalam

penelitian kualitatif yakni sebagai berikut (hak3225)

1. Derajat kepercayaarredibility) yaitu pada dasarnya menggantikan konsep
validitas internal dari non kualitatif. Derajat itverfungsi melaksanakan
inkuiri sedemikian rupa, sehingga tingkat keperaaypenemuannya dapat

dicapai.

2. Keteralihan {ransferability berbeda dengan validitas eksternal dari non
kualitatif. Konsep validitas itu menyatakan bahwaneralisasi suatu
penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada sevntekk dalam keadaan
khalayak sasaran yang sama atas dasar penemuaudigangeh pada unit
analisis. Untuk melakukan keteralihan tersebutrasep peneliti mencari
dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesaka@teks.

3. Konteks kebergantunganddpendability merupakan subsitusi istilah
reliabilitas pada penelitian kuantitatif. Konsepb&egantungan lebih luas
dari konsep reliabilitas, karena konsep ini mempanigkan segala-galanya
yaitu yang terdapat pada reliabilitas ditambah darfgktor-faktor lainnya.
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4. Kiriteria kepastian donfirmability) berawal dari konsep objektivitas versi
non kualitatif yaitu menetapkan objektivitas daegs kesepakatan antar
subjek. Pemastian bahwa sesuatu itu objektif atiak tbergantung pada

persetujuan beberapa orang terhadap pandangampa¢mthn penemuan.

1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagaderi
Bab | . Pendahuluan

Berisi latar belakang, rumusan permasalahan, typeselitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan penelitian.
Bab 2. Kerangka Pemikiran

Berisi teori-teori dan konsep-konsep tentang tggikelitian yang diambil dari buku,
informasi pakar/narasumber, hasil penelitian sebey@, modul-modul dan media
cetak yang digunakan selain untuk memperluas wawgseneliti dan juga

digunakan untuk menganalisis data.
Bab 3. Gambaran Umum Perusahaan

Berisi tentang gambaran umum Lembaga, progaim GURU sebagai salah satu
program Corporate Social Responsibility dari PT ekemunikasi Selular
(Telkomsel).

Bab 4. Temuan L apangan

Temuan Lapangan, mendeskripsikan hasil-hasil wasrandengan para informan

dan temuan lapangan , sesuai dengan tujuan paneliti
Bab 5. Analis dan Pembahasan

Berisi uraian secara rinci cara dan tahapan pelaksa hasil pengamatan dan
pengumpulan data serta informasi di lapangan, palage data dan analisis serta

pembahasannya
Bab 6. Kesmpulan dan Saran

Berisi rincian kesimpulan dari hasil analisis da@mpahasan, rekomendasi/saran

untuk penelitian/kajian lanjutan.
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BAB 2
KERANGKA PEMIKIRAN

Pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung femadrintah saja,
setiap insan manusia berperan untuk mewujudkanjdtdéseaan sosial dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dunia usenperan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan mempertirmbarmula faktor
lingkungan hidup. Kini dunia usaha tidak lagi hanyemperhatikan catatan
keuangan perusahaan sematagle bottom ling melainkan sudah meliputi aspek
keuangan, aspek sosial, dan aspek lingkungan kiashuttriple bottom line
Sinergi dari tiga elemen ini merupakan kunci daongep pembangunan

berkelanjutangqustainable development

Seiring dengan pesatnya perkembangan sektor dusddnau berbagai
kalangan swasta, organisasi masyarakat, dan dueiadigpkan berupaya
merumuskan dan mempromosikan tanggung jawab seskibr usaha dalam

hubungannya dengan masyarakat dan lingkungan.

Namun saat ini saat perubahan sedang deeldunia kalangan usaha
juga tengah dihimpit oleh berbagai tekanan, mulaii kepentingan untuk
meningkatkan daya saing, tuntutan untuk menerapi@porate governance
hingga masalah kepentingatakeholderyang makin meningkat. Oleh karena itu,
dunia usaha perlu mencari pola-pola kemitrapartfiership dengan seluruh
stakeholderagar dapat berperan dalam pembangunan, sekalignghghatkan
kinerjanya agar tetap dapat bertahan dan bahkdernbang menjadi perusahaan
yang mampu bersaing. Upaya tersebut secara umuat deggbut sebag&SR
ataucorporate citizenshiglan dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha lebih
etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak émgpruh atau berdampak
buruk pada masyarakat dan lingkungan hidupnyangghi pada akhirnya dunia
usaha akan dapat bertahan secara berkelanjutalkk um&mperoleh manfaat

ekonomi yang menjadi tujuan dibentuknya dunia usaha

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telahi mhklenal sejak awal

1970an, yang secara umum diartikan sebagai kumpkdaipakan dan praktek
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yang berhubungan dengatakeholder nilai-nilai, pemenuhan ketentuan hukum,
penghargaan masyarakat dan lingkungan; serta kamitdunia usaha untuk

berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjuta
2.1. Corporate Social Responsibility (CSR)

2.1.1. Definisi Corporate Social Responsibility

CSRpada dasarnya tidak memiliki definisi tunggal, yensekali pahaman
dari berbagai sudut pandang yang berbeda, baikpdadangan akademisi, pakar,
praktisi bisnis maupun lembaga berpengaruh yangeb&rhan dengalCSR
maupun pembangunan berkelanjutan. Untuk mempergéghbaran mengenai

konsepCSRtelah dirangkum dalam tabel berikut :

Tabel 2.1: DefinisiCSR

Sumber DefinisCSR
1 2
Schermerhorn (1993) Suatu kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak

dalam Nuryana (2005) dengan cara-cara mereka sendiri dalam melgyani
(Suharto, 2009, 103) kepentingan organisasi dan kepentingan publik
eksternal

European Union (2002) | a concept whereby companies integrate social and
environmental concerns in their business operations
(Murray, 2003, 9; Griffin, | and their interaction with their stakeholders on a
2008, 139) voluntary basic

satu konsep dimana perusahaan mengintegrasikan
perhatian sosial dan lingkungan dalam operasi $|sni
serta interaksi mereka dengstakeholderatas dasar
sukarela

David Baron (2003) komitmen moral terhadap prinsip-prinsip khusus
atau mendistribusikan kembali sebagian dari
(Poerwanto, 2010, 18) kekayaan perusahaan kepada pihak lain

The World Business continuing commitment by business to behave
Council for Sustainable | ethically and contribute to economic development
Development (WBCSD) | while improving the quality of life of the workferc
and their families as well as of the local commyn
and society at large.
(Holme & Watts, 2000, 8;| Komitmen dunia usaha untuk terus menegrus

t

Kotler & Lee, 2005, 3; bertindak secara etis, beroperasi secara legall dan
Fahy, Roche, & Weiner, | berkontribusi  untuk  peningkatan  ekonomi,
2005, 225) bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup|dari

karyawan dan keluarganya sekaligus juga
peningkatan  kualitas komunitas lokal dan
masyarakat secara lebih luas.

Bersambung...
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1

2

World Bank(2003, 9)

CSR isthe commitment of business to contribute
sustainable economic development working
employees and their representatives the Ig
community and society at large to improve quality
life, in ways that are both good for business :
good for development.

perkembangan ekonomi berkelanjutan yang bek
dengan karyawan dan perwakilan komunitas g
masyarakat lokal yang besar untuk meningkat
kualitas hidup, dengan cara-cara baik untuk bi
dan baik untuk pengembangan.

2 to
vith
pcal
0
and

Komitmen bisnis untuk berperan pada

erja
erta
kan
SNis

Kotler & Lee (2005, 3)

a commitment to improve community well-be
through discretionary business practices 3
contributions of corporate resources.

Sebuah komitmen untuk meningkatk
kesejahteraan komunitas melalui kebijaksan
(discretionary praktik-praktik bisnis dan kontribus
sumber daya korporat.

ing
ind

an
aan

D

Pambudi (2005, 19)

kesemua definisi yang ada, mkekgpada landasa
teori yang dikemukakan oleh John Elkington ya
menyatakan bahwaCSR adalah aktifitas yan
mengejarTriple Bottom Line yang terdiri dari 3H
...dan semuanya dilakukan demi terciptalr
sustainable development  (pembangunai
berkelanjutan).

n
ANg
y

D

ya
X

C. Farrel, George Hirt, an
Linda Ferrel (2006)
(Poerwanto, 2010, 19).

dkewajiban para pelaku bisnis untuk memaksimal
dampak positif dan meminimalkan dampak neg
pada masyarakat.

kan
atif

Carroll (2007, 123)

encompasses the economic, legal, ethical,
discretionary or philanthropic expectations th
society has of organizations at a given point ineti
mencakup ekonomi, legalitas, etika dan kebebg
memilih atau filantropi bahwa masyarakat memi
organisasi yang memberi poin dalam suatu waktd

and
at

asan
iki

Supranoto (2007, 298)

pengambilan keputusan yadagtkian dengan nilai
nilai etika, kaidah dan keputusan hukum, st
menghargai manusia, masyarakat dan lingkun
CSR atau Corporate CitizenshigCC) adalah cara
perusahaan bersikap atau memperliharkan per
ketika berhadapan dengan pihak lain sebagai ¢
satu cara memperbaiki reputasi dan meningka
keunggulan kompetitif.

I.
prta
gan.
A
laku

salah
tkan
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1

2

Wibisono (2008, 8)

tanggung jawab perusahaan kepada pemangku
meminimalkan

kepentingan untuk berlaku etis,
dampak negatif dan memaksimalkan dampak pg
yang mencakup aspek ekonomi sosial

lingkungan {riple bottom ling dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Suharto (2009, 105)

kepedulian perusahaan yangisiekan sebagian
kepentingan

keuntungannya  pfofit) bagi
pembangunan manusigpeple dan lingkungan
(planet) secara berkelanjutan berdasarkan pros
(procedureg yang tepat dan professional.

Poerwanto (2010, 19)

kebijakan-kebijakan dan tiadatindakan korpora
dalam berinteraksi dengan
didasarkan pada etika.

Andrew Kakabadse &
Nada Kakabadse
(2005,14)

there is one, and only one, social responsibility
business-to use its resources and engage in ae
designed to increase its profits so long as it st
within the rules of the game which is to say, erg
in open and free competition -without deception

sitif

dan
rangka

edur

t

lingkungannya yang

0
it
ay
ag

or

fraud, atau ada satu, dan hanya satu, tanggung jawab

sosial perusahaan untuk menggunakan sumber
yang dimilikinya dan terlibat dalam aktivitas yal

daya
ng

dirancang untuk meningkatkan keuntungan selama
perusahaan mentaati peraturan yang mengatur untuk

terlibat dalam kompetisi yang terbuka dan be
tanpa penipuan dan kecurangan

bas

Tunggal, Amin Widjaja
(2008, 328)

“komitmen perusahaan atau dunia bisnis un
berkontribusi dalam pengembangan ekonomi Yy
berkelanjutan dengan memerhatikan tanggung jg
sosial perusahaan dan menitikberatkan
keseimbangan antara perhatian terhadap a
ekonomis, sosial, dan lingkungan”

tuk
ang
wab
ada
spek

Budimanta, Arif, Adi
Prasetijo, and Bambang
Rudito 2008,21)

Tentang nilai dan standar yang dilakukan berka
dengan beroperasinya korporat; merupakan s

itan
uatu

komitmen perusahaan untuk membangun kualitas

kehidupan yang lebih baik bersama dengan
pihak yang terkait, utamanya masyarakat
sekelilingnya dan lingkungan sosial dimg
perusahaan tersebut berada, yang dilakukan ter
dengan kegiatan usahanya secara berkelanjutan

para
di

na

padu

Untung, Hendrik Budi
(2008, 1)

Suatu konsep yang diharapkan mampu membet
alternatif terobosan baru dalam pemberday

ikan
aan
en

masyarakat miskin dan sebagai komitn
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perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontri
dalam pengembangan ekonomi yang berkelan;j

busi
utan

dengan memperhatikan tanggung jawab sgsial
perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbgngan
antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial da

lingkungan

ISO 26000 dalam Solihin
(2009, 31)

tanggung jawab suatu perusahaan atas dampak dari
berbagai keputusan dan aktivitas mereka terhadap
masyarakat, lingkungan melalui suatu perilaku

terbouka dan etis yang konsisten den

jan

pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan,

memperhatikan  ekspektasi para  peman
kepentingan, tunduk kepada hukum yang ber

gku
aku

dan konsisten dengan norma perilaku internatignal,

diintegrasikan ke dalam seluruh bagian organisas

Sumber: Diolah dari berbagai literatur.

Berdasarkan beberapa definisi dan penjelasan diptaka Penelitian ini

dapat dipahami bahwa kegiatan perusahaan lebitd&dgiatan berbasis social.

2.1.2 Prinsip DasaCorporate Social Responsibility

Budimanta,et.al. (2008) menjabarkan 5 (lima) dasar demrporate social

responsibility management system standa(@SR MS}P yang muncul dari

Customer Protectiordalam Global Market Working Group Repostang dapat

dijadikan sebagai landasan dalam pelaksanagrorate social responsibility:

1. Mengidentifikasi dan menyeleksi substansi dari reordan prinsip yang

relevan oleh sebuah korporat.

2. Cara-cara untuk mendekatkan jarak astakeholdeoleh aktivitas korporat

dalam kaitannya dengan peningkatan tanggung jawalalskorporat dan

pendekatan dalam implementasi.

3. Proses dan sistem untuk menjamin efektivitas opmrak dari komitmen

Corporate SocialRresponsibility

4. Teknik-teknik untuk verifikasi kemajuan ke depan rid&komitmen

Corporate Social Responsibility
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5. Teknik-teknik untuk stakeholderdan laporan publik serta komunikasi
(hal.20-21).

Sedangkan menurut Untung (2008), terdapat tigar gikenting untuk
merangsang pertumbuhan CSR yang mampu mendoronigapgoman ekonomi

berkelanjutan :

1. Pertama,menjadi bentuk CSR yang efektif untuk mencapaianjyang

diharapkan dengan memperhatikan unsur lokalitas.

2. Kedua,mengkalkulasi kapasitas sumber daya manusia daitugisuntuk

merangsang pelaksanaan CSR.

3. Ketiga,peraturan serta kode etik dalam dunia usaha (hal.36

2.1.3.Corporate Social Responsibility (CSR) dalam bingkaple Bottom Lines
(BTL)

KonsepCSRsemakin menemukan identitas ketikikington menulis buku
Canibals with Forks The Triple Bottom Line in 21Century Busines£1997).
Dimana “ide dasar CSR menekankan pada penemuamkesgan yang tepat
antaraPeople, Planetdan Profit...Disana 8P) meningkatkan kewajiban untuk
mengintegrasikanCSR dalam kebijakan bisnis dan aktifitas sehari-hari”
(Bergmans, 2006, 115). Dengan demikian konsep 3aseberhubungan erat
dengan pemikiran sustainability developmentdan ketika di implementasikan

akan mengarah kepadaod corporate governan¢&CG).

“Good corporate governancelapat dikatakan sebagai sistem dan proses
yang mengarahkan dan mengendalikan organisasi éqedakbuah rangkaian
untuk meningkatkan kemampuan dan meraih berkekmjatlai shareholders”
(Fahy, Roche, & Weiner ,2005,163rCG didasarkan pada “5 (lima) prinsip;
keterbukaan tfansparency, dapat dipertanggungjawabkarac¢ountability,
bertanggung jawabrdsponsibility, kemandirian ibdependengy dan kejujuran
atau keadilan féirnesg, jika prinsip good corporate governance
diimplementasikan ke adalam perilaku organisasikanisa dikatakan bahwa

perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosiglRgarwanto, 2010, 40).
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Sebagai sebuah konsep, Matten (2007) memberikatiapgan terhadapBL
sebagai “gagasan dimana bisnis bukan hanya mertijikan tunggal — yaitu
nilai tambah ekonomi — tetapi ada 3 (tiga) komporyang menunjukkan
keberlanjutan yang sesungguhnya dalam istilah $etooae idea dalam CSR

yaitu :

(1) Environmental perspectivélrinsip dasar keberlanjutan dalam perspektif
lingkungan memusatkan efektifitas manajemen surdbaga fisik bahwa
mereka melindungi lingkungan untuk masa depan. Sefiosistem
diperhatikan sebagai sumber daya yang terbatas kdpasitas yang
terbatas.

(2) Ekonomic perspectivePerspektif ekonomi pada keberlanjutan berawal
dari kemunculan model pertumbuhan ekonomi yang nebauti batas
ketentuan oleh kapasitas yang dibawa bumi (Meadetval., 1974).
Sebuah konsep ekonomi untuk mengembangkan, menksiodian
melindungi pasar produk untuk jangka panjang.

(3) Social perspectivelsu kunci dalam perspektif sosial pada keberkamu

adalah ‘keadilan sosial” (hIm.27-28).

Secara keseluruhan, “konsépple Bottom Linemenekankan fakta bahwa
perusahaan dan organisasi menciptakan nilai dalai dimensi. Pandangan
Triple Bottom Line dengan berbeda, diperluas untuk pengaruh sosiEn—
meliputi pengaruh isu ekonomi yang jarang di terdatam hal keuangan dasar
tradisional” (Elkington, 2007, 465).

2.1.4 ManfaatCorporate Social Responsibility

Kotler & Lee (2005) menguraikan beberapa manfaagydapat diperoleh

perusahaan melalui pelaksanaan CSR yang bersdggs, seperti :

- Increased sales and market shgpeningkatan penjualan dan pembagian
pasar). Beberapa hasil survei di Amerika Serikaimingktikan bahwa
perusahaan yang mengusung nilai-nilai kebaikanrdamiliki aksi sosial
akan mendapatkan dukungan lebih dan mampu menkeagkgienjualan;

sebab dalam memutuskan atau menentukan produk yasgaakan dibeli
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dari 2 (dua) produk sejenis dengan harga dan ksallang sama, maka
konsumen cenderung akan memilih produk yang memgusiat baik atau

produk yang disertai dengan aksi sosial.

Strengthened brand positioniigmemperkuat posisi merek). Suatu produk
yang disertai dengan aksi/kegiatan sosial akan hlebhempunyai
Yspirit”/jilva di mata konsumennya; karena konsumen dewasa inindal
memilih produk tidak hanya mengandalkan fungsi psatkari suatu produk,
tapi lebih mengutamakan produk yang memiliki jivesial atau aksi sosial,
karena produk dengan “jiwa sosial” lebih memberik@mgaruh mendalam
dan emosionil bagi konsumen sehingga menimbulkasepsi dan citra
positif produk di mata konsumen dibanding produjersie dengan harga

atau kualitas yang sama.

Enhanced corporate image and clogmeningkatkan citra dan pengaruh
perusahaan). Beberapa hasil riset dan survei di rikeneSerikat
membuktikan bahwa perusahaan yang menjalankan gmgESR
mempunyai reputasi positif yang kuat walaupun padsa krisis; bahkan
media akan dengan sukarela memberikan publikagiifposgi perusahaan

yang melaksanakaDSR.

Increased ability to attract, motivate, and reta@mployeegmeningkatkan
kemampuan menarik, memotivasi, dan mempertahankaryakan).
Beberapa hasil survei menyatakan bahwa kegi@&R perusahaan bisa
berpengaruh positif pada karyawan yang saat imalsudenjadi bagian dari

perusahaan, dan juga bahkan pada calon karyawan.

Decreased operating codisienurunkan biaya operasional). Perusahaan
yang melaksanakan aktivitas sosial atau kamparsialstapat menurunkan
biaya operasional bahkan meningkatkan pendapatdalun@eningkatan
pembelian dan sumbangan dari para konsumen, habngat berlaku bagi
perusahaan yang melakukan kampanye sosial padagbiidang seperti
masalah lingkungan, daur-ulang, dan konservasidair energi; seperti
kampanye anti pengujian pada hewan yang dilakukaim e Body Shop
yang mampu menurunkan biaya operasional terutaragabpemasaran
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karenaThe Body Shopidak perlu beriklan bahkan mampu meningkatkan

pendapatan melalui peningkatan pembelian dan suyabdtonsumen.

Increased appeal to investors and financial analygteningkatkan daya
tarik perusahaan di mata para investor dan anadisarkgan).Menurut
sebagian ahli, aktivitas sosial perusahaan dapatngleatkan nilai saham,
menarik minat para investor baru, dan mengurangikoe pada saat
perusahaan mengalami krisis; seperti hasil studly yhlakukan di Amerika
pada tahun 2002 yang menyimpulkan bahwa perusahaamsahaan yang
melaksanakan kewajiban sosial terutama di bidamgklingan, mengalami
peningkatan modal dan sekaligus nilai saham.

Menurut Untung (2008), manfaaorporate Social Responsibilithagi

perusahaan antara lain :

1.

© ©® N o g h~ ww DN

Mempertahankan dan mendongkrak reputasi sertancérak perusahaan.
Mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial.

Mereduksi risiko bisnis perusahaan.

Melebarkan akses sumber daya bagi operasional .usaha

Membuka peluang pasar yang lebih luas.

Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak pembuatigambh.
Memperbaiki hubungan dengatakeholders.

Memperbaiki hubungan dengan regulator.

Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.

10. Peluang mendapatkan penghargaan (hal.6-7).

2.1.5Metode Pelaksanaan/Kategori Progr@a®R

Kotler & Lee (2005) menjabarkan enam kategori paogCSR :

Cause Promotiond?erusahaan menyediakan dana, kontribusi adil/satjimp
atau menyediakan sumber daya perusahaan lainnyk uméningkatkan
kesadaran dan perhatian terhadap suatu isu sdsialileut mendukung
penggalangan dana, berpartisipasi, atau bersukarelakrut tenaga untuk

aksi sosial. Perusahaan bisa menggagas dan mel&ksansendiri
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programnya; bisa menjadi sponsor utama dalam sgirogham; atau hanya

menjadi salah satu sponsor).

Cause Related Marketing?erusahaan berkomitmen untuk berkontribusi
atau menyumbangkan sejumlah dana dari pendapataruntuk aksi
sosial tertentu yang berbasis penjualan dyko Seringkali kegiatan
atau penawaran ini hanya untuk jangka waktu terfenntuk produk
tertentu, dan untuk kegiatan amal tertentu. Dala&gidtan ini, perusahaan
bermitra dengan LSM, menjalin hubungan kerjasamangyasaling
menguntungkan dengan maksud untuk meningkgikajualan produk
tertentu dan untuk menghasilkan sejumlah dana wgglatan amal.

Corporate Social MarketingPerusahaan mendukung pengembangan
dan/atau pelaksanaan kampanye perubahan perilaigubgatujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat umum, keamimgkungan, atau

peningkatan kapasitas masyarakat

Corporate PhilantrophyPerusahaan memberikan kontribusi langsung untuk
kegiatan amal atau aksi sosial, seringkali dalamtuse bantuan tunai,
sumbangan/donasi, dan/atau bantuan yang adilfs&tiraegiatan ini
mungkin merupakan bentuk paling tradisional damse jenis kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan dan untuk sekilu pahun lamanya

dilaksanakan dengan cara khusus dan responsif).

Community VolunteeringPerusahaan mendukung dan mendorong para
karyawan, rekan pedagang eceran, dan/agkanr pemegang waralaba
untuk secara sukarela menyisihkan waktunya untukdenaung organisasi-
organisasi masyarakat lokal dan aksi sosial. Kaegiati bisa dilaksanakan

sendiri oleh perusahaan atau bekerjasama dengbh LS

Socially Responsible Business Practid@erusahaan mengadopsi dan
melaksanakan kegiatan dan investasi usaha dengaksdna yang
mendukung maksud/aksi sosial untuk meningkatkaraditas komunitas
dan menjaga lingkungan hidup. Kegiatan ini bisauslis/dirancang dan
dilaksanakan oleh perusahaan atau bekerjasamardeitgek lain (hal.23-
24).
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Budimanta dan rekan-rekan (2008) mengutip Mark @oydng membagi 2
(dua) bentukcorporate social responsibilityyaitu yang berbentuk tindakan atas
program yang diberikan terhadap komuniti dan mylang menjadi acuan dari

corporate social responsibilitthal.80-81)

Untuk pembagian yang pertama, merupakan tindakdadap luar korporat,
atau kaitannya dengan lingkungan di luar korpoegiegi komuniti-komuniti

dan lingkungan alam, bagaimana sebuah korporat nayeken dan atau
memenuhi kebutuhan-kebutuhan komuniti sekitarngaaSgkan bentuk kedua
lebih cenderung mengarah ke tipe ideal yang benipadalam korporat yang
dipakai untuk menerapkan atau mewujudkan tindakatakan yang sesuai

dengan keadaan sosial terhadap komuniti sekitarnya.

Untung (2008) menjabarkan 2 (dua) metode yangldikgkan dalanCSR
yaitu Cause Brandingdan Venture Philantrophy.Yang dimaksudCause
Brandingadalah pendekatdanop downdalam hal ini perusahaan menentukan
masalah sosial dan lingkungan seperti apa penlg dibenahi. Kebalikannya
adalah Venture Philantrophyyang merupakan pendekatdoottom up, disini
perusahaan membantu berbagai pihak non-profindalasyarakat sesuai apa

yang dikehendaki masyarakat (hal.39-40).

2.1.6.Model Pelaksanaa@SR

Budimanta dan rekan-rekan (2008) menjabarkan 4 g©®mpmodel

pelaksanaa@SRdi Indonesia :

1. Melalui keterlibatan langsung. Progra@SR dilakukan secara langsung
dengan menyelenggarakan sendiri berbagai kegiataial s ataupun

menyerahkan bantuan-bantuan secara langsung keyzeyarakat.

2. Melalui yayasan ataupun organisasi sosial. Terdamituah yayasan
ataupun organisasi sosial yang didirikan senditukimengelola berbagai

kegiatan sosial yang dalam hal ini merupakan agili#tari kegiatafCSR

3. Bermitra dengan pihak lai@SRdilakukan dengan membangun kerjasama

dengan pihak lain baik itu lembaga sosial/organises-pemerintah,

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 201gniversitas Indonesia



30

instansi pemerintah, instansi pendidikan, dll. Esgma ini dibangun

dalam mengelola seluruh kegiatan termasuk pengelaana.

4. Bergabung dalam konsorsium. Bergabung, menjadi @aggtaupun
mendukung sebuah lembaga sosial yang berbasis fpguian sosial
(hal.22).

2.1.7 Motivasi kebijakan bisn{Sorporate Social Responsibility

Saidi dan Abidin (2004) mengungkapkan bahwa “dal@@nkembangannya
(motivasi, pen.) telah terjadi pergeseran paradigmetaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan yang melipuwdorporate charity, corporate
philantrophy, dan corporate citizenship.-Tahap pertamacorporate charity
merupakan dorongan amal berdasarkan motivasi kesganirahap kedua
adalahcorporate philantrophy yakni dorongan kemanusiaan yang biasanya
bersumber dari norma dan etika universal untuk hogigo sesama dan
memperjuangkan pemerataan sosial. Tahap ketigaheataiporate citizenship
yaitu motivasi kewargaan demi mewujudkan keadilasiad berdasarkan

prinsip keterlibatan sosial” (him.70).

Menurut pandangan Dian bahwa pada dasarnya adai&) @ifat motif

utama korporat dalam melaksanakz®R

1) Motif sosial. Perusahaan melakukan progr&®R untuk memenuhi
tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Korpoaatishikut serta
menjaga kesejahteraan ekonomi masyaragaofl¢ dan juga menjaga
lingkungan planej.

2) Motif ekonomi. Motif perusahaan dalam melakukaBRtetap berujung
pada keuntunganpfofit). Perusahaan melakukan prograd®d$R untuk
menarik simpati masyarakat dengan membangun imaggtifpbagi

perusahaan yang tujuan akhirnya tetap pada penargseofit (him.5).
2.2. Teknologi informasi dan komunikas dalam dunia pendidikan

2.2.1 Perkembangan teknologi informasi dan komuwii#talam dunia pendidikan
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Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai bagian dimu pengetahuan
dan teknologi secara umum adalah semua teknologg Y@rhubungan dengan
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanaenyebaran, dan

penyajian informasi (Kementerian Negara Riset dakndlogi, 2006: 6).

Jika dilihat pada saat sekarang ini perkembang&notegi informasi
terutama di Indonesia semakin berkembang. Denganyadteknologi informasi
dan komunikasi dapat memudahkan kita untuk betigarmendapatkan informasi

yang kita butuhkan dari mana saja, kapan sajadddrsiapa saja.

Dalam dunia pendidikan perkembangan teknologi mési mulai dirasa
mempunyai dampak yang positif karena dengan ber&egitya teknologi
informasi dunia pendidikan mulai memperlihatkan ub@han yang cukup
signifikan. Banyak hal yang dirasa berbeda dan b@rudibandingkan dengan
cara yang berkembang sebelumnya. Saat sekaramgaki dan waktu bukanlah
sebagai masalah yang berarti untuk mendapatkan bembagai aplikasi tercipta

untuk memfasilitasinya.

Di Indonesia yang disebut sebagai negara berkemtbiamgna ketersediaan
infrastruktur komunikasi yang masih minim mengakiaa kesempatan setiap
orang untuk mendapatkan informasi dan pengetahuanjaci terbatas.
Ketersediaan infrastruktur ini sangat terasa dirala€laerah yang proses
memperoleh informasinya masih terbatas. Hal iniadtkakan di Indonesia
penyebaran teknologi informasi dan komunikasi betoenata, sekarang ini hanya
di kota-kota besar sajalah yang sudah dengan mudagnikmati dan
memanfaatkan fasilitas yang tersedia. Dengan damikperkembangan

pendidikan pun menjadi terhambat dan juga tidakataer

Informasi melalui media internet, bisa menjadi Bakatu kunci untuk
membuat dunia pendidikan di Indonesia mempunyaidstayang sama dengan
negara lain. penggunaan media internet, pemeridtah institusi pendidikan
sudah mulai menerapkan pola belajar yang cukuptieightuk diterapkan bagi
masyarakat yang memiliki kendala dengan jarak daktwuntuk mendapatkan

informasi terutama informasi dalam dunia pendidikan
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Salah satu metode yang mulai diterapkan yaitu pkajaven distance
learning Metode distance learningmerupakan suatu metode alternatif dalam
pemerataan kesempatan dalam bidang pendidikarenSisti diharapkan dapat
mengatasi beberapa masalah yang ditimbulkan akiked¢rbatasan tenaga
pengajar yang berkualitas. Metodistance learningsangat membantu siswa atau
masyarakat dalam mempelajari hal-hal atau ilmu-ibatu dengan tampilan yang

lebih menarik dan mudah untuk dipahami.

Dalam pengaksesan dan pemanfaatan metode ini, pgeanet sangatlah
diperlukan, karena melalui internet seseorang dapetgirim file atau meng-
uploadfile yang ingin dipublikasikan dan melalui internet gugeseorang dapat
mengakses file yang ingin dicari. Selain metdd#ance learningmasih banyak
metode-metode lain yang sangat membantu dalam gietkan mutu pendidikan
di Indonesia, diantaranya dengan adanya modul-mpeimbelajaran gratis yang
tersedia dan portal pembelaja@mine.

2.2.2 Penerapan teknologi informasi dan komunidalam dunia pendidikan

Indonesia pernah menggunakan istilah telematigkerfaticy yang sama
artinya dengan teknologi informasi dan komunikaangy kita kenal saat ini.
Encarta DICT ionarymendeskripsikarielematicssebagaitelecommunicationt+
informatics (telekomunikasi + informatika) meskipun sebelumnkata itu

bermaknascience of data transmission

Pengolahan informasi dan pendistribusiannya melaljaringan
telekomunikasi membuka banyak peluang untuk dinskéa di berbagai bidang
kehidupan manusia, termasuk salah satunya bidamglidgdean. Ide untuk
menggunakan mesin-belajar, membuat simulasi prosees yang rumit, animasi
proses-proses Yyang sulit dideskripsikan sangat nkenainat praktisi
pembelajaran. Tambahan lagi, kemungkinan untuk yaalapembelajaran yang
tak terkendala waktu dan tempat juga dapat ditasilioleh teknologi informasi
dan komunikasi. Sejalan dengan itu mulailah bermalamc berbagai jargon
berawalane, mulai darie-book e-learning e-laboratory e-educatione-library,
dan sebagainya. Awalam bermaknaelectronicsyang secara implisit dimaknai
berdasar teknologi elektronika digital
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Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi rdafeembelajaran di
Indonesia telah memiliki sejarah yang cukup panjamgiatif menyelenggarakan
siaran radio pendidikan dan televisi pendidikan upakan upaya melakukan
penyebaran informasi ke satuan-satuan pendidikarg yarsebar di seluruh
nusantara. Hal ini adalah wujud dari kesadaran kuntoengoptimalkan
pendayagunaan teknologi dalam membantu proses fegarbe masyarakat.

Kelemahan utama siaran radio maupun televisi péatidadalah tidak
adanyafeedbackyang seketika. Siaran bersifat searah yaitu demasumber atau
fasilitator kepada pembelajar. Introduksi komputdengan kemampuannya
mengolah dan menyajikan tayangan multimedia (tgkajs, gambar, suara, dan
gambar bergerak) memberikan peluang baru untuk atasigkelemahan yang

tidak dimiliki siaran radio dan televisi.

Bila televisi hanya mampu memberikan informasi akafterlebih jika
materi tayangannya adalah materi hasil rekaman)nbpk&jaran berbasis
teknologi internet memberikan peluang berinterdiaik secara sinkronrdal
time) maupun asinkrondglayed. Pembelajaran berbasis Internet memungkinkan
terjadinya pembelajaran secara sinkron dengan kelagy utama bahwa
pembelajar maupun fasilitator tidak harus beradessatu tempat yang sama.
Pemanfaatan teknologideo conferencegang dijalankan dengan menggunakan
teknologi Internet memungkinkan pembelajar beradandna saja sepanjang
terhubung ke jaringan komputer. Selain aplikasigutan seperti itu, beberapa
peluang lain yang lebih sederhana dan lebih muugla jdapat dikembangkan
sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dankokasi saat ini.

2.3. Pelatihan atau Training
2.3.1 Definisi Pelatihan atau Training

Nitisemito (1996), mendefinisikan pelatihan ataairting sebagai “suatu
kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki dan nmebgegkan sikap, tingkah
laku keterampilan, dan pengetahuan dari karyawasegaai dengan keinginan
perusahaan” (hal.35). Sedangakan Carrell dan Ksgz(1®82) mendefinisikan

pelatihan sebagai “proses sistematis dimana karyame@mpelajari pengetahuan

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2019niversitas Indonesia



34

(knowledgg keterampilan gkill), kemampuan apility) atau perilaku terhadap
tujuan pribadi dan organisasi (hal.282).

Pandangan lain datang dari Drummond (1990) pelatexarti menuntun
dan mengarahkan perkembangan dari peserta pelatifedalui pengetahuan,
keahlian dan sikap yang diperoleh untuk memenudmdstr tertentu (hal.63).
Sedangkan Simamora (1999), pelatihan adalah seammgkaktifitas yang
dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahliangp@huan pengalaman atau

perubahan sikap seseorang (Hal.345).

Pendapat lain diberikan Mangkuprawira (2003) bedppat bahwa
pelatihan bagi karyawan adalah sebuah proses naekgaj pengetahuan dan
keahlian tertentu serta sikap agar karyawan sema&mpil dan mampu dalam

melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baikiss#andar (hal.135).

Pakar akademis, Moekijat (1991) mendefinisikan tge& merupakan
usaha yang bertujuan untuk menyesuaikan seseoesyg lingkungannya, baik

itu lingkungan di luar pekerjaan maupun lingkungadalamnya (hal.2).

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka dalam pgarelini yang dimaksud
dengan pelatihan adalah diperlukan untuk menuntam w©hengarahkan para
peserta pelatihan melalui serangkaian kegiatankumeningkatkan keahlian,
pengetahuan, pengalaman maupun perubahan sikapeggta pelatihan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik dalpekerjaan maupun

lingkungan di luar pekerjaan.
2.3.2 Faktor penyebab perlunya pelatihan

Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, dalam buKDotal Quality
Managemen(213-214), ada lima faktor penyebab diperlukanpglatihan, al :

1. Kualitas angkatan kerja yang ada
Angkatan kerja yang berkualitas tinggi adalah kglok yang mengenyam
pendidikan dengan baik dan memiliki keterampilaelektual dasar seperti
membaca, menulis, berpikir, mendengarkan, berhicdaa memecahkan
masalah.

2. Persaingan Global
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Perusahaan-perusahaan harus menyadari bahwa menekghadapi
persaingan dalam pasar global yang ketat. Agar tdapamenangkan
persaingan, perusahaan harus mampu menghasilakaokpyang lebih
baik dan lebih murah dari pada persaingan

Perubahan yang cepat dan terus menerus

Di dunia ini tidak ada satu hal pun yang tidakubah, kecuali perubahan
itu sendiri. Perubahan terjadi dengan cepat ddargsung terus menerus.
Masalah alih teknologi

Alih teknologi adalah perpindahan atau transfentéogi dari satu objek ke
objek yang lain. Ada dua tahap dalan teknologi ipértama adalah
komersialisasi teknologi baru yang dikembangkalalobratorium riset atau
oleh penemu individual, kedua adalah difusi tekgolgang memerlukan
pelatihan untuk meningkatkan produktivitas, kualdan daya saing.
Perubahan keadaan demografi

Perubahan keadaan demografi menyebabkan pelatitenadi semakin
penting dewasa ini, untuk mengatasi perbedaan budsnsial, dan jenis

kelamin dibutuhkan pelatihan, komitmen dan perinatia

Harianja (2002) di kutip dari Jurnal Manajemen SDida beberapa alasan

penting untuk mengadakan pelatihan :

1.

Karyawan yang baru direkrut sering kali belumnmabami secara benar

bagaimana melakukan pekerjaan.

Perubahan — perubahan lingkungan kerja dan aekexgp. perubahan disini
meliputi perubahan dalam teknologi proses, sepetinculnya teknologi

baru atau metode kerja baru

Meningkatkan daya saing perusahaan dan memgegraduktivitas. Saat
ini daya saing perusahaan tidak bisa lagi hanygatemengandalkan aset
berupa modal yang dimiliki, tetapi sumber daya nseéamumenjadi elemen

paling penting untuk meningkatkan daya saing.

Menyesuaikan dengan peraturan — peraturan ydag raisalnya standar
pelaksanaan pekerjaan yang dikeluarkan oleh asosmRistri dan
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pemerintah, untuk menjamin kualitas produksi atsesekamatan dan
kesehatan kerja (him.168).

2.3.3 Tahapan-tahapan dalam pelatihan

Dalam pengembangan program pelatihan, agar peatathpat bermanfaat

dan mendatangkan keuntungan diperlukan tahapan latgkah-langkah yang

sistematik.

Menurut Gomes (2003), terdapat paling kurang tjaapan utama dalam

pelatihan dan pengembangan, yakni: penentuan Kednutyelatihan, desain

program pelatihan, evaluasi program pelatihan.

1.

Penentuan kebutuhan pelatihassgssing training needs

Adalah lebih sulit untuk menilai kebutuhan-kebwnhpelatihan bagi para
pekerja yang ada daripada mengorientasikan par@anaegang baru. Dari
satu segi kedua-duanya sama. Tujuan penentuanuketbutpelatihan ini
adalah untuk mengumpulkan sebanyak mungkin infarrgasg relevan
guna mengetahui dan atau/menentukan apakah paddidaknya pelatihan

dalam organisasi tersebut.
Mendesignprogram pelatihardgsaigning a training program

Sehenarnya persoalan performansi bisa disiatakilung@erubahan dalam
systemfeedback seleksi atau imbalan, dan juga melalui pelatinaiau
akan lebih mudah dengan melakukan pemecatan tgrhmstgawai selama

masa percobaannya.
Evaluasi efektifitas program\aluating training program effectivenges

Supaya efektif, pelatihan haru merupakan suatussolang tepat bagi
permasalahan organisasi, yakni bahwa pelatihareltersdimaksudkan
untuk memperbaiki kekurangan keterampilan. Untukningkatkan usaha
belajarnya,para pekerja harus menyadari perluny@lgien informasi baru
atau mempelajari keterampilan-keterampilan baru) #ainginan untuk

belajar harus dipertahankan (hal.204).
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Mangkunegara (2005) menjelaskan bahwa tahapanaalggam pelatihan

dan pengembangan meliputi :

1.

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihanged assesmen

Kebutuhan pelatihan ialah sejumlah unit-unit kotepsi yang merupakan
perbedaan atau selisih antara unit kompetensi tgaly dimiliki oleh calon
peserta pelatihan dibanding dengan unit-unit koemnmsétyang disyaratkan
dalam standar atau profil kompetensi yang dikehienddau dalam
jabatan/pekerjaan. Oleh karena itu, untuk mengetadioutuhan pelatihan
tersebut, perlu dilakukan berbagai analisis sepeféih diuraikan diatas

dengan proses tersebut.

Dalam melaksanakan pelatihan hal yang paling utdamapertama adalah
analisis kebutuhan pelatihan. Analisis kebutuhanlatippan akan
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya yang dihaléappara calon
peserta pelatihan dalam melaksanakan tugasnyadijieandingkan dengan

sesuatu yang menjadi standar.
Menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan

Tujuan Pedoman Analisis Kebutuhan Pelatilf@raining Need Analysis
ITNA) adalah agar dapat disusun program pelatinan yaag berdasarkan
hasil analisis kebutuhan pelatihan, sehingga detsklesai mengikuti
pelatihan peserta pelatihan memiliki kompetensi gyasesuai dengan

persyaratan kebutuhan pasar kerja/lowongan kiegla?(?).

Sasaran Pedoman Analisis Kebutuhan Pelat{fiaaining Need Analysis

ITNA) adalah memberikan panduan dan kemudahan bagiatgredgtihan dalam

melakukan kegiatan analisis kebutuhan pelatihamnngga dapat diperoleh hasil

analisis kebutuhan pelatihan yang akurat.

Tujuan utama pelatihan, menurut Carrell dan Kuziflig82), dapat di bagi

menjadi 5 area

1.

Untuk meningkatkan keterampilan karyawan sesuaigaenperubahan

teknologi
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2. Untuk mengurangi waktu belajar bagi karyawan bagaramenjadi
kompeten.

3. Untuk membantu masalah operasional.
4. Untuk menyiapkan karyawan dalam promosi.

5. Untuk memberi orientasi karyawan untuk lebih memgenganisasinya. :
(hal.278).

Procton dan Thornton (1983) menyatakan bahwetupelatihan adalah :

1. Untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan bisnisa daperasional-

operasional industri sejak hari pertama masuk kerja

2. Memperoleh kemajuan sebagai kekuatan yang proddat#m perusahaan
dengan jalan mengembangkan kebutuhan keterampiemgetahuan dan
sikap (him.4).

Manfaat yang diperoleh dari adanya suatu pelatyemy diadakan oleh
perusahaan seperti yang dinyatakan oleh Flippo8)188hwa “program-
program pengembangan yang direncanakan akan méwabemanfaat
kepada orang berupa peningkatan produktifitas, nggmaitan moral,
pengurangan biaya , dan stabilitas serta keluwgkksibilitas) orang yang
makin besar untuk menyesuaikan diri dengan persyaf@ersyaratan
eksternal yang berubah” (hal.215).

Hamalik (2001) mengatakan bahwa fungsi pelatihaaladd memperbaiki
kinerja (performance) para peserta. Selain itutpela juga bermanfaat
untuk mempersiapkan promosi ketenagakerjaan pdotaja yang lebih
rumit dan sulit, serta mempersiapkan tenaga kexflapabatan yang lebih
tinggi yaitu tingkatan kepengawasan atau manaj¢hniah.13). Sedangkan
menurut Siagian (1998) pelatihan dapat membantyakan membuat
keputusan yang lebih baik, meningkatkan kemampudrdang kerjanya
sehingga dapat mengurangi stres dan menambaheass/a diri (hal.184).

Adanya tambahan informasi tentang program yangraliple dari pelatihan

dapat dimanfaatkan sebagai proses penumbuhan kintgigas sehingga
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kecemasan menghadapi perubahan di masa-masa nmenddepat
dikurangi.

3.  Menetapkan kriteria keberhasilan dan alat plalatihan

Keberhasilan suatu program pelatihan ditentukah 8l€lima) komponen

menurut As’ad (1987), meliputi:

1. Sasaran pelatihan atau pengembangan : setiaphpal harus mempunyai
sasaran yang jelas yang bisa diuraikan kedalartape+perilaku yang dapat
diamati dan diukur supaya bisa diketahui efekts/idari pelatihan itu

sendiri.

2. Pelatih(Trainer) : pelatih harus bisa mengajarkan bahan-bahartilpeta
dengan metode tertentu sehingga peserta akan maeiper
pengetahuanketrampilan dan sikap yang diperlukanaselengan sasaran

yang ditetapkan

3. Bahan-bahan latihan : bahan-bahan latihan hdrsssun berdasarkan

sasaran pelatihan yang telah ditetapkan

4. Metode latihan (termasuk alat bantu) : Setektiah dari latihan ditetapkan

maka langkah berikutnya adalah menyusun metodaalagyang tepat

5. Pesertal(raineg : Peserta merupakan komponen yang cukup persiigb
keberhasilan suatu program pelatihan tergantung jpgda pesertanya
(hal.73).

4.  Menetapkan metode pelatihan

Program pelatihan menurut Handoko (1995:110) daagc untuk
meningkatkan prestasi kerja, mengurangi absensi @arputaran, serta
memperbaiki kepuasan kerja. Ada dua kategori pokpkgram latihan

manajemen, yaitu metode praktis dan metode simulasi
1. Metode Praktis

Teknik-teknik “on the job trainninfymerupakan metode latihan yang paling

banyak digunakan. Karyawan dilatih tentang pekerjg@ng baru dengan
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supervisi langsung, seorang “pelatih” yang berpkmgan. Berbagai macam

teknik ini yang biasa digunakan dalam praktek dda&bagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

2.

Rotasi jabatan merupakan latihan dengan membeliepada karyawan
pengetahuan tentang bagian-bagian organisasi yargeda dan praktek
berbagai macam keterampilan manajerial.

Latihan instruksi pekerjaan merupakan latihan demgamberikan petunjuk
pekerjaan diberikan secara langsung pada pekadmadigunakan terutama
untuk melatih para karyawan tentang cara pelaksapeleerjaan sekarang.
Magang merupakan latihan dengan memberikan pradembdari seorang
atau beberapa orang yang telah berpengalaman. iReadeitu dapat
dikombinasikan dengan latihanoff job trainning. Hampir semua karyawan
pengrajin ¢are of), seperti tukang kayu dan ahli pipa atau tukamigne,
dilatih dengan program-program magang formal.

Pengarahan merupakan latihan dengan penyelia sganamemberikan
bimbingan dan pengarahan kepada karyawan dalarkspel@aan kerja rutin
mereka

Penugasan sementara merupakan latihan dengan nikambpenempatan
karyawan pada posisi manajerial atau sebagai aagguwiitia tertentu untuk

jangka waktu yng ditetapkan.

Metode Simulasi

Dengan metode ini karyawan peserta latihan reptasietiruan értificial).

Suatu aspek organisasi dan diminta untuk menanggmasieperti dalam keadaan

sebenarnya. Diantara metode-metode simulasi yatiggpamum digunakan

adalah sebagai berikut :

1)

2)

Metode Studi Kasus

Deskripsi tertulis suatu situasi pengambilan kegarunyata disediakan.
Aspek organisasi terpilih diuraikan pada lembarukdsaryawan yang
terlibat dalam tipe latihan ini diminta untuk medentifikasikan masalah-
masalah, menganalisa situasi dan merumuskan peaigiepenyelesaian
alternatif. Dengan metode kasus, karyawan dapat gembangkan
ketrampilan pengambilan keputusan.

Permainan Rotasi Jabatan
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Teknik ini merupakan suatu peralatan yang memutkgkirpara karyawan
(peserta latihan) untuk memainkan berbagai pergaag berbeda. Peserta
ditugaskan untuk individu tertentu yang digambarkafam suatu periode
dan diminta untuk menanggapi para peserta lain parigeda perannya.
Permainan Bisnis

Bussiness (management) game adalah suatu simulasgambilan
keputusan skala kecil yang dibuat sesuai dengaidgedn bisnis nyata.
Permainan bisnis yang komplek biasanya dilakukangale bantuan
komputer untuk mengerjakan perhitungan-perhitungang diperlukan.
Ruang Pelatihan

Agar program latihan tidak mengganggu operasi-gperarmal, organisasi
menggunakan vestibule trainning. Bentuk latihan bokan dilaksanakan
oleh atasan (penyelia), tetapi oleh pelatih-pel&tiasus. Area-area yang
terpisah dibangun dengan berbagai jenis peralaara seperti yang akan
digunakan pada pekerjaan sebenarnya.

LatihanLaboratorium

Teknik ini adalah suatu bentuk latihan kelompokg/éerutama digunakan
untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan antdra@i. Salah satu
bentuk latihan laboratorium yang terkenal adaléhada sensitivitas dimana
peserta belajar menjadi lebiha sensitif (peka)agalp perasaan orang lain
dan lingkungan. Latihan ini berguna untuk mengergkan berbagai
perilaku bagi tanggung jawab pekerjaan diwaktu yakean datang.
Program-program pengembangan eksekutif.

Program-program ini biasanya diselenggarakan dvéisitas atau lembaga-
lembaga pendidikan lainnya. Organisasi bisa mengan para
karyawannya untuk mengikuti paket-paket khusus yaitevarkan ; atau
bekerjasama dengan suatu lembaga pendidikan unaryatenggarakan
secara khusus suatu bentuk penataran, pendidikan latihan sesuai

kebutuhan organisasi.

Metode pelatihan menurut Mondy (2008) :

1) Arahan Instruktur
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Metode arahan instruktuingtructurled) tetap efektif untuk banyak jenis
pelatihan. Salah satu manfaat pelatihan dengaramratstruktur adalah
bahwa si instruktur bisa menyampaikan sejumlah rbegarmasi dalam

waktu relative singkat.
2) Studi Kasus

Studi kasus dase study adalah metode pelatihan di mana paenee
mempelajari informasi yang diberikan dalam sebuasuk dan mengambil
keputusan berdasarkan hal tersebut. Informasinyaphelaporan kondisi

finansial perusahaan dan lingkungan perusahaagbigrs
3) Pemodelan Perilaku

Permodelan perilakubéhavior modeling adalah metode pelatihan yang
memungkinkan seseorang untuk belajar dengan matatumereplikasikan
perilaku orang-orang lainnya untuk menunjukkan ki@ppara manajer cara

menangani berbagai situasi.
4) Permainan Peran

Permainan peranrdle-playing adalah metode pelatihan di mana para
peserta diminta untuk merespons permasalahan-paiahas khusus yang
mungkin muncul dalam pekerjaan mereka dengan mesiuasi-situasi
dunia nyata. Dan bukan mendengarkan instrukturi¢emd mengenai cara
memecahkan masalah atau mendiskusikannya, merédjarbdengan cara

melakukannyaléarning by doing
5) Permainan Bisnis

Permainan bisnisb(isiness gamgsadalah metode pelatihan yang metode
pelatihan yang memungkinkan para peserta untuk amebifj peran-peran
seperti presiden,controller atau vice presidentpemasaran dari dua
oeganisasi bayangan atau lebih dan bersaing sata dain dengan
memanipulasi faktor-faktor yang dipilih dalam suattuasi bisnis tertentu.
Para peserta mengambil keputusan-keputusan yangemgawuhi tingkat

harga, volume produksi dan tingkat persediaan.

6) In Basket Training
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In-basket trainingadalah metode pelatihan di mana para peserta @mint
menyusun prioritas dan kemudian menangani sejurdi@tumen bisnis,
pesanemail memo, laporan, dan pesan telepon yang biasanyewaie
meja seorang manajer. Pesan-pesan tersebut, disdjdak dalam urutan
tertentu, meminta berbagai hal mulai dari tindakaendesak sampai

penanganan rutin.
On the job Training

On the job trainingadalah metode pelatihan informal yang memungkinkan
seorang karyawan untuk mempelajari tugas-tugas rjpeke dengan
mengerjakan secara nyata. Kunci dari pelatihan adalah transfer
pengetahuan dari karyawan yang sangat terampibegrengalaman kepada
seorang karyawan baru, sembari memelihara prodtagikedua karyawan

tersebut.
Rotasi Pekerjaan

Rotasi pekerjaanjdb rotation) atau sering disebut pelatihan silang adalah
metode pelatihan di mana para karyawan berpindahsdau pekerjaan ke
pekerjaan lainnya untuk memperluas pengalaman merékgas-tugas
tingkat tinggi seringkali membutuhkan cakupan pésigean tersebut.
Program-program pelatihan rotasional membantu kangawan memahami
beragam pekerjaan dan kesalingtergantungan dicaptderjaan-pekerjaan
tersebut, sehingga meningkatkan produktivitas. topekerjaan sering

digunakan oleh organisasiorganisasi untuk mendoebekgivitas kerja tim.
Magang

Program maganginternshig adalah metode rekrutmen yang biasanya
melibatkan para mahasiswa perguruan tinggi yang magimvaktu mereka
antara mengikuti kuliah dan bekerja untuk sebuatpamisasi. Magang
sebagai metode pelatihan memungkinkan para pesemragintegrasikan

teori yang dipelajari di kelas dengan praktik kssni

10) Pelatihan Pemula
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Pelatihan pemulaapprenticeship training adalah metode pelatihan yang
mengkombinasikan instruksi di kelas dengenthe job training Pelatihan
ini umum dalam pekerjaan-pekerjaan yang banyak mé&rkan
keterampilan. Karena sedang menjalani pelatihanfyakan yang
bersangkutan mendapatkan bayaran lebih sedikit Karyawan yang
menjadi instrukturnya. Program ini berlangsung @ntdua hingga lima

tahun, dengan lama rata-rata empat tahun.
5. Mengadakan percobaany(out)

Menurut John W. Hansen & Gerald G. Lovedahl (20W®lajar dengan
melakukan” (33 merupakan sarana belajar yang efektif, artiny@@esg akan
belajar efektif bila ia melakukan. Melalui percobapeserta pelatihan akan
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suagegkosebab mereka
melakukan dan melihat sendiri. Seperti diungkapkaimeal (1989) bahwa
seseorang belajar 90% dari apa yang dikatakan déakukian. Untuk
memunculkan percobaan yang demikian, instruktumdlit mampu menciptakan
atau mengonstruksi percobaan sendiri melalui kagtgka dari berbagai sumber,

atau memunculkan ide praktikum berdasarkan kréasisendiri (92).

Langkah-langkah yang dapat dilakukan jika akan mlacmenciptakan
percobaan sederhana yang nantinya dapat dilakukesarna dengan peserta

pelatihan adalah :

1) Pelajari secara mendalam materi pelatihan ters&utcoba cari hubungan
setiap konsep yang ada dengan fenomena yang aa Hehidupan sehari-
hari.

2) Setelah kita dapat menemukan suatu fenomena, ¢obafaikir bagaimana
mengangkat fenomena tersebut menjadi suatu rancangcobaan
sederhana.

3) Buatlah langkah-langkah pengujian / pembuktiannya.

4) Ujicobalah sesuai dengan rancangan yang kita buat.

6. Mengimplementasikan dan mengevaluasi metoldeitpen

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2019niversitas Indonesia



45

Menurut Gomes (2003) "salah satu tahapan utanmardpklatihan adalah
evaluasi efektifitas program evyaluating training program effectivengés
(hal.204).

Supaya efektif, pelatihan harus merupakan suatussglang tepat bagi
permasalahan organisasi, yakni bahwa pelatihareltetrsdimaksudkan untuk
memperbaiki  kekurangan  keterampilan. Untuk menitigka usaha
belajarnya,para pekerja harus menyadari perlunyapasleh informasi baru
atau mempelajari keterampilan baru, dan keinginariuku belajar harus
dipertahankan. Apa saja standar kinerja yang witettapkan, sang pegawai tidak
harus dikecewakan oleh pelatih yang menuntut tedahyak/sedikit.

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menguji apagalatihan tersebut
efektif di dalam mencapai sasaran-sasarannya yahgh tditetapkan. Ini

menghendaki identifikasi dan pengembangan kriterizntu.

a. Tipe-tipe efektifitas program pelatihan.

Program pelatihan bisa dievaluasi berdasarkan rrder yang bisa
diperoleh pada lima tingkatan: feaction, 2. learning, 3. behaviors,4.

organizational results. cost efectivityPertanyaan-pertanyaan pada masing-
masing kriteria tersebut, seperti diuraikan dibawah memungkinkan
penyaringan informasi yang bisa menjelaskan seberdpktif program

pelatihan yang dilaksanakan tersebut.
1. Reactions

Ukuran mengenai reaksi ini didesain untuk mengetaipmini dari para
peserta mengenai program pelatihan. Usaha untukiapatkan opini para
peserta tentang pelatihan ini, terutama didasapaaa beberapa alasan
utama, seperti: untuk mengetahui sejauh mana pesarfa merasa puas
dengan program untuk maksud diadakannya bebrapsi @as program
pelatihan, untuk menjamin agar para peserta yaimgdarsikap represif

untuk mengikuti program pelatihan.

2. Learning
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Informasi yang ingin diperoleh melalui jenis evaumi adalah mengetahi
seberapa jauh para peserta menguasai konsep-kopsgmgetahuan,

keterampilan-keterampilan yang diberikan selamatibein.
3. Behaviors

Perilaku dari para peserta, sebelum dan sesudahtihael, dapat
dibandingkan guna mengetahui tingkat pengaruh ipalat terhadap
perubahan performansi mereka. Langkah ini pentiageria sasaran dari
pelatihan adalah untuk mengubah perilaku atau pedosi para peseerta

pelatihan setelah diadakan program pelatihan.
4. Organizational result

Tujuan dari pengumpulan informasi pada level inalad untuk menguiji
dampak pelatihan terhadap kelompok kerja atau @gsin secara

keseluruhan.
5. Cost effectivity

Ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya biayay ydihabiskan bagi
program pelatihan, dan apakah besarnya biaya upél&tihan tersebut
terhitung kecil atau besar dibandingkan biaya yamdul dari permasalah

yang dialami oleh organisasi.

Model-model penilaian effektifitas pelatihan.

Proses evaluasi itu sendiri bisa mendorong paraavpagg untuk
meningkatkan produktifitasnya. Untuk mengetahui pakndari pelatihan
itu secara keseluruhan terhadap hasil atau perf@ins@seorang atau suatu
kelompok tertentu, umumnya terdapat dua pilihanehpdnilaian yaitu :

1. Uncontrolled model
Model pertama ini bisanya tidak memakai kelompoknpanding dalam
melakukan penilaian dampak pelatihan terhadap basilatau performansi

kerjanya.

2. Controlled model.
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Sedangkan model kedua adalah model yang dalam ohkalakpenilaian
efektivitas program pelatihan menggunakan sestermbarding yaitu
membandingkan hasil dari orang atau kelompok yadgktmengikuti
pelatihan.

2.3.4. Penyebab kegagalan pelatihan

Menurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana, dalam uoufa Total Quality
Management(2001), tidak selamanya suatu pelatihan yang dikdak akan
berhasil, bahkan banyak pelatihan yang gagal. Bafgetor yang menyebabkan
kegagalan suatu pelatihan. Misalnya pengajarang yatlak baik, materi
kurikulum pelatiahn yang tidak tepat, perencanaangyjelek, dana yang tidak
memadai dan kurangnya komitmen. ada 2 penyebabauyang lebih serius dan
seringkali terjadi, yaitu :

Pertama, kurangnya partisipasi manajemen dalamm@emean. Setiap orang
pada level operasional perlu dilibatkan dalam psaeaan pelatihan, dengan
demikian manajemen dan level operasional bersama-smerencanakan
kebutuhan akan pelatihan.

Kedua, Jangkauariscope) yang terlalu sempit. Pelatihan yang bertujuan
memperbaiki kualitas harus dimulai dari aspek yam@ag dan umum, baru ke
aspek yang lebih spesifik. Seringkali organisasngé&ng memberikan
pelatihan mengenai aspek-aspeital Quality Managemertertentu sebelum

para karyawannya memahami kerangka umumnya. (18,22

2.3.5. Faktor penyebab perlunya pelatihan

Agar tetap survive dalam pasar modern, perusahagars fdapat bersaing
secara global. Menurut Fandy Tjiptono & Anastasiana (2001) Ada 5 faktor
penyebab diperlukannya pelatihan :

1. Kualitas angkatan kerja yang ada

Angkatan kerja terdiri dari orang-orang yang beapauntuk memiliki

pekerjaan. Pekerjaan-pekerjaan baru dipenuhi dakaan kerja tersebut.
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Oleh karena itu kualitas angkatan kerja merupakah yang penting.
Kualitas disini berarti kesiapsediaan dan potengkatan kerja yang ada.

Persaingan global

Perusahaan-perusahaan harus menyadari bahwa menekghadapi
persaingan dalam pasar global yang ketat. Agamatdagemenangkan
persaingan, perusahaan harus mampu menghasilkdukpyang lebih baik
dan lebih murah dari pada pesaingnya. Untuk itertlilgan senjata yang
ampuh untuk menghadapi persaingan agar tetapive dan memiliki

dominasi. Senjata tersebut adalah pendidikan dizitilpen.
Perubahan yang cepat dan terus-menerus

Di dunia ini tidak ada satu hal pun yang tidak baty kecuali perubahan
itu sendiri. Perubahan terjadi dengan cepat dalargsung terus menerus.
Pengetahuan dan keterampilan yang masih barurianungkin besok pagi
sudah menjadi usang. Dalam lingkungan seperti @ngat penting
memperbaharui kemampuan karyawan secara konstajani®asi yang
tidak memahami perlunya pelatihan tidak mungkin adapnengikuti

perubahan tersebut.
Masalah-masalah alih teknologi

Alih teknologi adalah perpindahan atau transfenéédgi dari satu objek
yang lain. Ada dua tahap dalam proses alih tekmolBgrtama adalah
komersialisasi teknologi baru yang dikembangkalalioratorium riset atau
oleh penemu individual. Tahap ini merupakan Pengeman bisnis dan
tidak melibatkan pelatihan. Tahap kedua dari préasesebut adalah difusi
teknologi yang memerlukan pelatihan. Difusi tekmpladalah proses
pemindahan teknologi yang baru dikomersialkan kaiallkerja untuk

meningkatkan produktivitas, kualitas dan daya saing

Tahap kedua ini tidak akan berlangsung dengan bidakpara karyawan
yang akan menggunakan teknologi itu belum dilatitukk menggunakannya
secara efisien dan efektif. Teknologi tanpa didgkaleh adanya karyawan

yang memahami cara penggunaannya secara efekl#fk takan dapat
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memberikan kontribusi besar pada peningkatan ptodids. Hambatan
utama terhadap efektivitas proses alih teknologiladd ketakutan akan
perubahan dan ketidaktahuan akan teknologi barseliat. Hambatan

tersebut dapat diatasi dengan pelatihan.
Perubahan keadaan demografi

Perubahan keadaan demografi menyebabkan pelatiteamadn semakin
penting dewasa ini. Oleh karena kerjasama tim paan unsur pokok dari
total quality manajemen, maka pelatihan dibutuhkamuk melatih
karyawan yang berbeda latar belakangnya agar dagletrja bersama
secara harmonis. Untuk mengatasi perbedaan budaygial, dan jenis
kelamin dibutuhkan pelatihan, komitmen dan perimaijaal, 213-214)

2.3.6 Proses pelatihan yang efektif

Menurut Fandy Tjiptono & Anastasia Diana (2001),tike akan

melaksanakan pelatihan, setiap perusahaan dihadapeala pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut :

Pelatihan macam apa yang kita butuhkan
Siapa yang harus di latih

Di mana tempat pelatihannya

Bagaimana cara pemberian pelatihan tersebut

Bagaimana cara mengetahui efektifitas pelatiahag y@lah di lakukan

2.3.6.1 Penentuan kebutuhan pelatihan

Perbaikan kualitas yang dilakukan terburu-buru ngermenyebabkan

diambilnya keputusan yang salah tentang jenis ipblatyang akan di berikan.

Berikut pendekatan yang dilakukan untuk mengidiasi kebutuhan akan

pelatihan :

Menentukan keterampilan karyawan yang di perlukatuk mencapai
strategi kualitas perusahaan
Melakukan penilaian kebutuhan secara perioditukumengidentifikasi

topic-topik yang baru
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3. Menggunakan proses identifikasi kebutuhan barfetan yang meliputi
evaluasi terhadap pelatihan yang telah diikuti daran dari unit bisnis
mmapun para manager akan diperlukannya pelatian ba

4. Melakukan benchmark terhadap perusahaan-perusahaan lain dalam
industry yang sama untuk menentukan apa yang mdedkikan dan
dimana mereka melaksanakan program pelatihan

2.3.6.2 Peserta pelatihan

Perusahaan yang ingin memperoleh manfaatoli quality management
harus memberikan pelatiahan pada setiap oarng dusaleaan tersebut.
Management eksekutif terlebih dahulu harus dibengertian mengenai orientasi
terhadap filosofi total quality management ternkaseksplorasi, manfaat
implementasi, hambatan untuk mencapai kesuksesapetygunaan alat-alat.

Manager level menengah atau penyelia diberi pelatihseperti
managemen eksekutif, tetapi perbedaannya adalahhzddva aspek perencanaan
strategis lebih banyak ditekankan pada pelatihagi bzanagemen eksekutif.
Untuk di level staf teknis atau professional ditdk@n pada keterampilan
pemecahan masalah dengan menggunakan alat dark tekantitatif seperti
diagram, distribusi frekuensi, histogram, pereneanasampling, konstruksi
diagram pengendalian dan interpretasinya. Pelajisgandiberikan pada individu-
individu yang akan berperan sebagai pelatin atasilitédor dalam in-house

training mengenai total quality managemen.
2.3.6.3 Tempat pelatihan

Pelatihan dapat dilakukan dengaon-site atau off-site. Terdapat
keunggulan dan kelemahan apabila mengguneakasiteatauoff-sitetraining :

Keunggularon-site trainingantara lain :

- Mengurangi biaya pelatihan

- Menghapus biaya transportasi

- Skedul pelatihan fleksibel

- Mengurangi gangguan terhadap operasi sehari-hari
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Sedangkan keunggulanff-site trainingantara lain :

Memberikan kesan kepada karyawan bahwa kualitasuitgguh-sungguh
penting, sehingga perusahaan berupaya untuk mekayadeelatiahn di
luar perusahaan

Gangguan lebih sedikit

Lebih sedikit interupsi

Educational settinggang ada lebih sesuai dengan ukuran dan komposisi

kelas

2.3.6.4 Materi dan isi pelatihan

Masalah yang kompleks timbul dalam pemilihan damgeebangan

materi pelatihan. Tetapi pilihan yang diambil teryeng pada isi pelatiahan

Pelatihan, design instruksional, dan alat bantwatgeln. Jaminan kesuksesan

pelatihantotal quality managemerérgantung pada strategi tertentu, yaitu :

1.

Penentuan tujuan pelatiahn

Tujuan pelatiahn seharusnya jelas, berorientasa gaderja dan dapat
diukur secara kuantitatif, termasuk orientasi paadakan dan kesesuaian

dengan tempat kerja.
Menyediakan manual pelatiahan untuk mencapsanupelatihan

Manual yang banyak sesuai untuk konsep-konsep stgahtistilah yang
sangat teknis untuk memberikan pesan bahwa perbalaalitas

merupakan hal yang penting.
Isi pelatihan kualitas harus terdiri dari komeoreknik dan perilaku

Hal ini terutama berlaku pada pelatihan untuk mamajan penyelia.
Komponen teknis tradisional dari pelatihan dan enptntasi kualitas

meliputi konsep, prinsip, dan teknis.

2.3.6.5 Pemberian pelatihan

1.

Ada 5 macam strategi untuk memaksimalkan sumbea pgakatihan :

Membentuk kualitas dari awal. Lakukan dengarabeari awal
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Merancang dari yang kecil. Jangan mencoba untekyelenggarakan
pelatihan bagi semua orang mengenai segala halkbgetan dan tujuan

yang spesifik

Berpikir positif. Jangan menganggap bahwa pestdektradisional adalah
yang terbaik. Penggunaan video, video interaki@uaine-on-one peer
training mungkin lebih efektif untuk keadaan tertentu

Melihat-lihat dulu. Sebelum membeli jasa pelatih lakukan analisis

menyeluruh terhadap tujuan pekerjaan yang spesifik

Preview dan customizdangan pernah membeli produk pelatihan (video,
manual dan sebagainnya) tanpa meninjau terlebibldah

2.3.6.6 Evaluasi pelatihan

Evaluasi pelatihan dimulai dari pernyataan tujuangyjelas. Tujuan yang

luas tidak akan membingungkan bila dibuatkan sasgelatihan yang lebih

spesifik. Tujuan pelatiahn adalah untuk meningkatkengetahuan, keterampilan,

dan sikap karyawan serta meningkatkan kualitas mladuktivitas organisasi

secara keseluruhan sehingga organisasi menjadh |&eimpetitif. Untuk

mengetahui apakah pelatihan telah meningkatkanrj&inBerikut 3 hal penting

yang perlu di ketahui :

1.

Pelatihan yang sahih atau valid adalah pelatj@ag konsisten dengan
tujuan pelatihan. mengevaluasi validitas pelatililakukan dengan 2
tahap, yaitu ; membandingkan dokumentasi tertulengenai pelatihan
seperti outline kursus, rencana pelajaran dan Wlunik. Kedua adalah
menentukan apakah pelatihan yang diberikan ben@arb&onsisten

dengan dokumentasi tersebut.

Jika pelatiahn tersebut valid dan karyawan telempelajarinya, pelatihan
tersebut seharusnya menghasilkan perbedaan dalaerjaki mereka.
Kinerja seharusnya meningkat, artinya kualitas plarduktivitasnya juga
meningkat. Manajer dapat membandingkan sebelunselsudah pelatihan

untuk melihat apakah pelatihan tersebut telah ngaitkan kinerja.

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2019niversitas Indonesia



53

Evaluasi dengan kertas dan pensil saja bukanpakan bentuk evluasi
yang memadai. Evaluasi tersebut lebih mengukurisiar intruktur dari

pada keterampilan, prinsip dan aplikasi yang dkniloleh peserta

pelatihan. (hal, 215-224)
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Profil Lembaga
3.1.1 Profil Perusahaan PT. Telekomunikasi Selular (Trelkel)

Telkomsel merupakan operator telekomunikasi setelaepan di Indonesia
yang menyediakan beragam layanan dengan berb&sisldgi jaringanGSM
Dual Band (900 & 1800),GPRS, Wi — Fi, EDGE, 3G, HSDPdan HSPA di
seluruh Indonesia. Untuk jaringan internasionallkdmsel telah berkolaborasi

dengan 3620aming partnersli 196 negara.

Dengan cakupan jaringan terbesar di Indonesia, apandebih dari 95%
total populasi wilayah Indonesia, jaringan Telkomstah menjangkau hingga
seluruh provinsi, kabupaten, dan hampir selurulaysih kecamatan di Indonesia.
Sebagai pemimpin pasar layanbBroadband Telkomsel menjadi yang petama
kali meluncurkan Next Generation Flash HSPA+ yang mana telah

diimplementasikan di 24 kota di seluruh Indonesidgakhir tahun 2010.

Telkomsel menyediakan layanamice dan SMS sebagai layanan dasar
selular, sebagaimana juga beragam layanan nilabahniainnya seperti nada
sambung pribadimobile banking, mobile wallet (T-Cash), cash reamite (T-
Remittance), internet broadband (TELKOMSELFladayananBlackBerry dan
lain sebagainya. Guna melayani kebutuhan segmemgesh yang berbeda-beda,
Telkomsel menawarkan kepada para pelanggannyampifihtara dua layanan pra
bayar yakni simPATI dan Kartu As, atau menggunakamnan pasca bayar
melalui produk kartuHALO.

Selama 16 tahun beroperasi sejak peluncuran perkamhdayanan pasca
bayar secara komersial pada tanggal 26 Mei 1995komsel terus
mempertahankan keunggulanarket sharedan menjadi yang terdepan dalam
layananmobile lifestyle Sampai dengan akhir Desember 2011, jumlah pgéang
Telkomsel mencapai 100 juta lebih, mewakili jumhaérket shargjang mencapai

47% pasar layanan selular di Indonesia.
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Telkomsel merupakan operator selular terkemukadbrnesia yang dimiliki
PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom) dengan kep&arl sahamnya sebesar
65% dan Singapore Telecommunications (SingTebesar 35%. Hingga des
2011, Telkomsel dipercaya melayani 100 juta leb#lapggan, menjadikan
Telkomsel sebagai pemimpin pasar di industri tetekoikasi selular dengan

pangsa pasar sekitar 50 persen.

Sebagai operator selular yang memiliki viBest and Leading Mobile
Lifestyle and Solutions Provider in the Rediohelkomsel menyediakan ragam
pilihan layanan yang disesuaikan dengan kebutuledanggan melalui produk
paskabayar kartuHALO maupun prabayar simPATI, KAdwdanFreedom

Komitmen kuat Telkomsel dalam menghadirkan layansobile lifestyle
yang semakin berkualitas sangat jelas terlihat a@engecara konsisten
mengimplementasikamoadmap teknologi selular terkini, yakni 3G, HSDPA,
HSPA, HSPA+ serta Long Term Evolution Tahun ini Telkomsel
mengembangkan jaringanobile broadbandiengan mencanangkan 40 kota besar

sebagabroadband city

Sebagai pemimpin di industri telekomunikasi selul@elkomsel telah
menggelar 34.00Base Transceiver Statiotermasuk lebih dari 6.008ode B
yang menjangkau 95 persen wilayah populasi Indan&®iring diselesaikannya
program Universal Service Obligationyang diamanahkan pemerintah untuk
menggelar jaringan di 25.000 desa, maka layanakoiredel menjangkau hampir

100 persen wilayah populasi Indonesia.

Bahkan kenyamanan berkomunikasi pelanggan Telkowyea) sedang
berada di luar negeri tetap terjamin berkat dukong®3 mitra operator
international roaming dan 300 mitra operator dataming di lebih dari 200

negara di seluruh belahan dunia.
3.2 Vis dan Mis Perusahaan
Visi

Best and Leading Mobile Lifestyle and Solutionsvitter in the Region.
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Misi
Deliver mobile lifestyle services & solution in elent way that exceed customer

expectation, create value for all stakeholders, #mel economic development of

the nation.

3.3 Budaya perusahaan
Customer Intimacy

Agar dapat memberikan kepuasan pelanggan, karyaliedkomsel harus
peduli, hormat serta memahami kebutuhan pelanggstakeholders secara

maksimal
Professionalism

Agar dapat memahami solusi terlengkap dan teriagggkaryawan Telkomsel

harus memiliki tanggung jawab dan kompetensi yaagsimal
Teamwork

Agar dapat memberikan solusi terbaik dan nilai tamimaksimal untuk semua
stakeholders. Karyawan Telkomsel harus berupayaikumhenghasilkan

sinergi, transparansi demi efektivitas dengan pihtdenal maupun eksternal
Integrity

Agar dapat menjaga kepercayaan seluruh stakehplk@ngawan Telkomsel
harus bersikap konsisten dalam berpikir dan beairsesuai dengan kebijakan

perusahaan dan norma-norma positif yang ada dianais3t.

3.4 Profil Lembaga CSR

3.4.1 DivisiCorporate Social Responsibility (CSR)
Divisi Corporate Social Responsibilitfelkomsel terbentuk sejak tahun

2010 berdasarkan Keputusan Direksi Nomor: 028/GBMD-D0/IV/2010 tentang

pedoman Pengelola&@orporateSocial Responsibility

Namun demikian jauh sebelum divisi ini terbentuk|lkbmsel sangat aktif

dalam melakukan kegiatan sosial sebagai bentukgtenggawabnya terhadap
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kemajuan bangsa. Sebelum DiVBERIni terbentuk, kegiatan social Telkomsel

terintegrasi dalam kegiatan yang dilakukan olelsd®orporate Communication

Pelaksanaan progra@SRini memiliki visi menjadikan perseroan sebagai
perusahaan telekomunikasi yang peduli terhadamlsdan lingkungannya dalam
rangka berpartisipasi atau membantu tercapainyangletan kualitas hidup

masyarakat Indonesia yang lebih baik.

KeberadaanCSR (Corporate Social Responsibilitygebagai elemen
penggerak pertumbuhan usaha berkelanjutan menjegiatan penting bagi
TELKOMSEL. Mengingat di dunia bisnis modern sekarami, makna
berkelanjutan sendiri berarti melibatkan tiga askielerja, yaitu kinerja fnansial,
sosial, dan lingkungan, atau apa yang disebuttolglle bottom line. Oleh karena
itu, melalui CSR-lah, Telkomsel sejak awal menakomitmen untuk mencapai
kinerja terbaik di semua aspek dengan terus bedbnsielaras dengan harapan

dan tuntutan dari para pelanggan, pegawai, masyfadak lingkungan hidup.

Terlebih, perjalanan waktu selama 16 tahun memirppsar operator jasa
telekomunikasi selular di Indonesia, semakin menukbn kesadaran Telkomsel
akan tanggung jawab yang besar dalam memajukarriNeg&esadaran tersebut
tumbuh seiring kegiatan bisnis utama Telkomsel yaerpasidCT (information,
communicatiordantechnology telekomunikasi seluler, tumbuh dan berkembang

berkat kepercayaan yang diberikan oleh masyaraklanksia.

3.5 Landasan aturan

3.5.1 UU No0.40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Texlidaal 74

(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usaharbjdatig dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tangtawagb Sosial dan

Lingkungan.

(2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimiamaksud pada ayat 1
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan di@erhitungkan
sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakutengan

memperhatikan kepatutan dan kewajaran.
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(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sehagaidimaksud pac
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuaatyyan perundar-

undangan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung JawabaSdsin Lingkungal
diatur dengan peraturan pemerin

3.5.2Undangundang No 32 tahun 2009,tentang Perlindungan dagdRdaar

Lingkungan Hidup, Pasal 3 tentang Tujuan Perlindumnglan pengelolaa

lingkungan hidup bertujuan, Bt :
i. mewujudkan pembangunan berkelanjutan;
J. mengantisipasi i lingkungan global.

3.5.3Undang Whdan¢ No.19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Ne:
(BUMN) serta Peaturan Menteri BUMN No. Ped5/MBU/2007 yanc
menyatakan maksud dan tujuan pendirian BUMN tidakyh mengeje
keuntungan melainkan turut aktmemberikan bimbingan dan bantt

kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, kopemasnesyarake
3.6 Struktur Organisasi
3.6.1 Struktur OrganisasCorporate Social Responsibility

PT. Telekomunikasi Selul

Struktur organisasi
Corporate Social Responsibil Telkomsel

Corporate Secretary
Sub Directorate

Cg rB[.wuosri?‘t::rsoupoeor;y General Service C Corpo.raatfeinn cﬂ”’ orate.fi;‘;?l
1es8 SUpP Division o) S
Division Division Division

Relations
Support Team Division

CSR Program
Department

CSR Management
Support
Departement
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Struktur organisasi Corporate Social Responsibi[§SR) Telkomsel,
berada di bawalsub Direktorat Corporate SecretargdimanaCSR merupakan
sebuah Divisi yang strukturalnya di pimpin oleh &eh Manager (GM) dan
membawahi dua Departemen yaitDSR Program Departementlan CSR
Management Support Departemedan masing-masing Departemen di pimpin
olehManager

3.6.2 Pembagian tugas dan tanggung jawab

Tugas dan tanggung jawan Divi€lorporate Social Responsibilitdan

masing-masing Departement, secara garis besaradismkut :
Tugas dan tanggung jaw&@SsR Program Departement

1) Menata-usahakan pelaksanaan progr@8R perusahaan dan aktivitas
pendukungnya sesuai dengan kebijakan yang di tetapkelalui Divisi

Corporate Social Responsibility.

2) Berperan aktif dalam peningkatan progradSR yang berkualitas dan

memberikan kontribusi secara maksimal sesuai targ@wabnya.

3) Melakukan pelaksanaan dan pengelolaginect CSR program yang
merupakan program utama perusahaan khususnya progesusahaan
dalam bidangICT baik yang dilaksanakan langsung oleh perusahaan
maupun yang harus dikelola pelaksanaanya dengam foérgi dengan

induk perusahaan.

4) Melakukan pelaksanaan progra@SR yang diinisiasi induk perusahaan
yang termasuk dalam kategosinergy CSRprogram sesuai dengan
kesepakatan peran dan tanggung jawab serta menidjp@tan secara

berkala atas pelaksanaan programnya.

5) Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, elagsanaan dan
pemantauan yang ketat yang berhubungan dengarapralisaster handling
bila terjadi bencana alam yang berdampak luas segtabuat laporan atas
perkembangan keadaan bencana dan tindakan-tindalen perlu ditata-

usahakan dengan pihak terkait lainnya.
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Mempersiapkan dan melaksanakan program kemitraamsukhya
penanganan bencana alam serta melakukan proses tonmopi
pemberdayaan dan pengembangan komunitasnya ufibak tkegiatan unit

kerja lainnya serta dukungan terhadap sasaranasestiategis perusahaan.

Menata-usahakan dengan baik hubungan dan kerjadangan lembaga-
lembaga baik pemerintah maupun non pemerintah yehgvan dan
berkaitan erat dengan pelaksanaan progfa&R perusahaan khususnya

terkait directCSRdan disaster handling program.

Melakukan proses integrasi pelaksanaan program imddai proses
persiapan, survey lapangan, analisa daerah opbnagga persetujuan atas

skala program kerjanya.

Tugas dan tanggung jaw&@lsR Management Support Dept

1)

2)

3)

4)

Menata-usahakan dengan baik seluruh rangkaian tkegiaeremonial
bidang CSR mulai dari perencanaan, konten acara, pesertaghing
pelaksanaan acara dan mengkoordinasikannya deuaggsi terkait lainnya

dalam waktu yang cukup baik.

Menata-usahakan pelaksanaan progr@®@R perusahaan dan aktivitas-
aktivitas pendukungnya sesuai dengan kebijakanrgno@ SRyang telah
ditetapkan perusahaan melalui divisi CSR dan manege support yang
utamanya berkaitan dengan kegiatan-kegiatan :cp@ation CSRprogram,
bundled program, SMS 5000 donation, public relesaggport, sustainability
CSRreport, ceremonial handling activit;SR division budget control &
procurement supporsertainter-related business unit communication &

activity handling.

Berperan aktif dalam peningkatkan progr&d$R yang berkualitas dan
memberikan kontribusi pemikiran yang maksimal dalamgka penetapan
blueprint program CSR perusahaan sesuai dengan peran dan tanggung

jawab.

Melakukan pelaksanaan dan pengelolparticipation CSRprogram yang

merupakan program dukungan yang selektif terhadagkungan dan
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kegiatan komunitas masyarakat luas yang diutamas@suai dengan
kompetisi dan sasaran strategis perusahaan khuspsagram perusahaan
dalam bidandCT baik yang dilaksanakan langsung maupun tidak lamgys

oleh perusahaan.

Melakukan proses dukungan terhadap pelaksapezgram bundledCSR
yang diinisiasi oleh direktorat lainnya sejalan péharaan aktivitas
utamanya dimana pelaksanaan dukungan sesuai d&agepakatan peran
dan tanggung jawab serta membuat laporan secdtaldertas pelaksanaan

programnya.

Membuat SPO program SMS donasi dan melakukan kwesdidengan
pihak terkait, pelaksanaan dan pemantauan yand ¥atey berhubungan
dengan program pengelolaan SMS donasi 5000 ataygmmoSMS donasi
lainnya. Penyalularan SMS donasi diarahkan ke lgabgang kredibel
seperti PMI dan lainnya. SMS donasi hanya dilakukarkaitan dengan
terjadinya bencana alam nasional. Membuat lapdi@sdatus SMS donasi

ini dan membuat laporannya secra berkala sesuatiedn.

Menata usahakan system pelaporan berbagi jenisgmo@SR perusahaan
dalam bentuk sustainability report secara untuk jatemmateri informasi
yang penting bagi dukungan kegiataan strategic (B&blic relation)

perusahaan.

Melakukan penetapan program kerja utama dan uspl@netapan serta
pengelolaan budget berkaitan dengan program CSR ry@mjadi tanggung
jawabnya divisi.

Sumber Pendanaan

Dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 yang menjaiddsan

perusahaan dalam menjalankan kewajiban sosial tililaur secara terperinci

mengenai tata laksa@SRtermasuk sumber pendanaan.

Di kalangan BUMN kegiatarCSR ini dikenal dengan istilah Program

Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). PKBL ini disanakan dengan dasar
UU. No.19 tahun 2003 tentang BUMN serta Peraturamteti BUMN No. Per-
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05/MBU/2007 yang menyatakan bahwa Jumlah penyididgiaa untuk pendanaan
program maksimal sebesar 2% (dua persen) dari le#baih untuk Program
Kemitraan dan maksimal 2% (dua persen) dari lalvailbeintuk Program Bina

Lingkungan.

PT Telekomunikasi Selular merupakan perusahaantaswasg sebagian
besar sahamnya dimiliki oleh PT. Telekomunikasiolmesia (TELKOM) yang
menyandang status sebagai BUMN. Oleh karena iandatelaksanakan kegiatan
CSR ini Telkomsel sedikit banyak mengadopsi atyaamg berlaku pada BUMN
seperti yang tertuang dalam UU. No.19 tahun 2008atgy BUMN serta
Peraturan Menteri BUMN No. Per-05/MBU/2007. Untukmdanai kegiatan CSR

ini Telkomsel mengalokasikan dananya det Profitperusahaan.
3.8. Program utama CSR

Bagi Telkomsel, upaya mencapai kinerja terbaik eimga lini bisnis
sepatutnya dapat memberikan dampak luas. Tidakahtamnpatas kepada pemilik
modal, tetapi juga bagi karyawan, masyarakat baHkagkungan di sekitar
wilayah operasional perusahaan. Tentunya dalam emmghtasi sesuai nilai
kepatutan yang ada dengan tujuan meningkatkant&siadierta mengantarkan
kemandirian hidup masyarakat hingga bangsa.

Sejatinya tanggung jawab tadi sudah menjadi badan semangat sejak
membangun dan menumbuhkembangkan Telkomsel padde261995. Dasar
itulah yang mendorong untuk mewujudkan komitmen jadinsebuah program

sarat inovasi dan nilai manfaat.

Guna mewujudkan program tersebut, Telkomsel kemudianaruh fokus
kegiatanCSRyang diadopsi berdasarkan klausul ISO 26000, $epedoman tata
kelolaCSR Internasionatlan dipayungi oleh kompetensi bidang usaha Telkbms
yang menjadi pondasi pelaksanaan progi@®R diantaranya, lokasi pasar
(marketplacg komunitas(community, lokasi kerja yorkplacg dan lingkungan

(environment).

Melalui pondasi di ata$;SRTelkomsel meletakan pengelolaan kegiatannya

berdasarkan kebijakan umum yang tertuang dalampnogram utama, yaitu :
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Sebagai bagian yang menyatu dengan lingkup kegi&arusahaan.
Program utama&CSRTELKOMSEL menyelaraskan dengan kompetensi bidang

usaha Perusahaan yak@i

Melalui programIiCT kemudian dikembangkan menjadi sejumlah turunan
kegiatan utama. Dimulai dari pendidikan yang kittakui merupakan simpul
utama dalam kehidupan manusia. Lewat pendidikaa pebuah peradaban bisa

dibangun oleh umat manusia.

Pendidikan yang berusaha disentuh mulai tingkatamukitas, sekolah
hingga universitas atau perguruan tinggi. Formutdar@ programICT |,
perkembangan kurikulum pendidikan dan perangkatlpleimg dari pendidikan
itu sendiri ditujukan kepada lembaga pendidikan ppaumasyarakat yang masih

memiliki kekurangan baik moril maupun materil.

Selanjutnya keterampilan, merujuk pada daerahwatiayah yang termasuk
dalam program USO (universal service obligatiorglkdmsel hadir tidak hanya
membuka daerah tersebut dari isolasi telekomunilssdular. Tetapi juga
melengkapinya dengan sejumlah rangkaian kegi€aR TELKOMSEL berupa
aksi sosial maupun pemberian materi keterampilapasesICT .

Tidak hanya meningkatkan keterampilan masyaraR&iR TELKOMSEL
pun berupaya membangun kesadaran hidup sehataRragr dilakukan dengan
dilaksanakan pendekatan kepada komunitas lingkumgasyarakat. Sehingga

peran aktif masyarakat menjadi kunci suksesi kagiati.

Dalam program utama ini beberapa kegiatan CSR yhlagukan oleh
Telkomsel diantaranyalCT  Guru, Desa Berdering (memberikan akses
telekomunikasi pada desa-desa terpencil yang jaudri dangkauan
telekomunikasi) daiCT Sekolah.

a. Program menyatu dengan aktivitas perusahaan

Keberadaan program utama di atas tidak hanya disakudan mutlak
berlaku pada tingkatan pusat. Fokus kegiatan CSEKOMSEL tersebut juga
dapat bersinergi dengan program area TELKOMSELaMis saja berkolaborasi
dengan bidang Marketing & Sales. Program utama G&ERKOMSEL yang
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dapat diselaraskan bisa merambah agenda school watgmmobile campus,
untukmu guruku, jelajah desa dan tebar hikmah réwarad

Lebih luas lagi, pondasi kegiatdabSR TELKOMSEL tadi juga mampu
disandingkan bersama ragam kegiatan divisi lainEliKOMSEL. Baik network
operation yang memang memiliki resistensi cukup tinggi dengaasyarakat
disekitar menara BTSbése transceiver statipnLingkup perusahaan sendiri
seperti, safari ramadhan, safari natal, studeitt migupun company visit. Dalam
safari Ramadhan misalnya, Telkomsel diantaranya meekan bantuan kepada
lembaga pemasyarakatan anak yang ada di Palembangpab perangkat
keterampilan seperti alat music dan peralatan peiedan.

Program CSR ini bahkan ada juga yang dimilikHuman Resources
Management misalkan COOP Program, sharing sessiondan employee
volunteerism program Dalam COOP Program ini perusahaan menerima
mahasiswa tingkat akhir untuk melakukan kuliah &eryata yang diperlakukan
layaknya karyawan dengan menerima imbalan kerja.

b.  Program donasi atau charity

Pada tahap iniCSR TELKOMSEL juga melakukan kegiatan donasi dan
amal berdasarkan skala kuantitas maupun kualigxrpenting yaitu bentuk donasi
maupun amal yang disesuaikan dengan lingkup kegiatdama CSR
TELKOMSEL.

Setidaknya terdapat empat tahapan dalam prosdssisskebuah program
donasi atau pun charity. Pertama, program yangukkn memiliki dampak luas
terhadap komunitas maupun masyarakat. Kedua, nk&nsifat rutin dan
berkelanjutan dari sebuah komunitas. Ketiga, progtarsebut memiliki tolok
ukur yang teruji. Keempat, tercipta dari pengalaryang telah melewati rentang

waktu cukup lama.

Donasi yang telah dilakukan Telkomsel sebagai pmogrCSR-nya
diantaranya berupa rehabilitasi museum telekomsnittaTaman Mini Indonesia
Indah, rehabilitasi mesjid-mesjid bersejarah yadg di Indonesia, dan masih

banyak lagi.
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c. Penanggulangan bencana local atau nasional

Satu lagi yang menjadi perhatian utama dalam ppasgram CSR
TELKOMSEL yaitu penanganan bencana alam. Secargrgis, Indonesia baik
sebagai negara kepulauan maupun kelautan sendeiate pada posisi rawan
bencana alam. Karena berdiri di atas pertemuan degifempeng tektonik.
Akibatnya negeri ini berada di atas jalur gempa.

Belum lagi dikelilingi sekitar 140 gunung berstatlgif. Termasuk iklim
tropis yang menyebabkan banyak kondisi tanah t&dakil. Sehingga wajar jika
memasuki musim penghujan, sejumlah musibah longs@p melanda wilayah
perbukitan dengan kontur tanah labil.

Sebagai penyedia jaringan telekomunikasi selulagae jumlah pelanggan
lebih dari 100 juta pelanggan. Tentunya perangEatKlOMSEL tersebar hampir
diseluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai MeraTidak hanya berdiri
megah ditengah kota besar. Namun juga menjangkagghipelosok dusun di

setiap provinsi Tanah Air.

Sehingga simpul komunikasi begitu erat menghubumgBaerah tadi.
Kondisi tersebut sudah sepatutnya dijaga terleletik& bencana alam datang.
Hanya dengan komunikasi, wilayah yang terisolibakimusibah alam bisa cepat

tersentuh bantuan.

Terkait bencana alam ini beberapa aktivitas CSRohesel yang dilakukan
adalah memulihkan akses telekomunikasi akibat menatam yang terjadi seperti
gempa Padang, letusan Gunung Merapi, banjir Wasiaupun Tsunami di

Mentawai.

c.  Program keterlibatan karyawan

Ruang lingkup program ini meliputi keterlibatan Yawvan dalam
pelaksanaan CSR Perseroan baik di kantor pusarunadiparea dan terbatas
cakupan kegiatannya sesuai dengan wilayah kerjakgeyali ditetapkan lain
sesuai persetujuan Direktur terkait. Ruang lingkmogram secara lengkap

ditetapkan tersendiri dalam suatu Keputusan Direksi

Salah satu kegiatan yang terdapat dalam prograradalah “Peluk Asa”.
para karyawan yang secara sukarela turut seta datansosial yang dilakukan
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oleh Telkomsel. Kegiatan yang pernah dilakukan rdapmogram Peluk Asa ini
seperti perang melawan demam berdarah dengan rkalakwedukasi
(comprehensive health education) ke masyarakatnmdaleemerangi demam

berdarah.

Pemaparan empat pondasi tersebut lokasi pasarkétplacg komunitas
(community, lokasi kerja yorkplacg dan lingkungan (environment) menjadi
pedoman CSR TELKOMSEL dalam mewujudkan pertanggung jawaban
perusahaan bagi stakeholder setia TELKOMSEL. Lebiari itu, CSR
TELKOMSEL merupakan bagian dari sebuah pola ald@sviberbisnis di era

modern saat ini.
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BAB 4
TEMUAN LAPANGAN
4.1. Latar belakang kegiatan ICT Education Program

Dari hasil temuan lapangan yang telah di lakukaakanseluruh informasi
yang di peroleh dari informan, baik dari internarysahan, Mitra pelaksana dan
guru peserta pelatihan, yang berhubungan dengamapatahan Penelitian,

selanjutnya dikelompokkan dalam tahapan-tahapakuter

4.1.1. Tujuan Telkomsel memillCT Education Program

Pendidikan menjadi pilar kegiata®SRTelkomsel.Artinya, sudah menjadi
fokus Telkomsel untuk ikut terlibat langsung dal&®majuan pendidikan di
Tanah Air terutama dengan memanfaatkan kemampu#onigel di bidang
teknologi telekomunikasi selular. Kepedulian Tellsinuntuk mendorong dan
memajukkan dunia pendidikan sangat tinggi, iniupakan salah satu komitmen
perusahaan berperan serta demi kemajuan bangsaimpelatihanICT .

Berikut pandangan internal perusahaan tentangriujiza latar belakang,
sbb :

Tujuannya jelas yaitu untuk mendorong pemanfaataanpkaiCT kedalam

kegiatan pendidikan. Sehingga komunitas pendidi@amegeri ini mampu

beradaptasi dengan kemajuan perangkaf terkini dan pada akhirnya
berdampak positif bagi proses ajar mengajar yangyerengkan dan akhirnya
menghasilkan individu terbaik dari sisi akademik uman kemampuan
beradaptasi dengan perangkat (TBH, Mei 2012)

Bahwa Telkomsel sebagai operator terbesar mempuapggung jawab
kepada para stakeholdernya, sebagai bentuk tanggwad tsb, maka Telkomsel
mengkonsepkan dan mengembangkan berbagai macamapratalam bidang
pendidikan yang disesuaikan dengan dinamika dakepd#yangan technology
terkini, bahwa ruang lingkup pendidikan yang dikamgkan dan
diimplementasikan selalu disesuaikan dengan kebaotubkhususnya para

penerima manfaat.
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Tujuan dari programiCT education dilaksanakan agar para guru dan murid
dapat menyesuaikan perkembangan technology tedal@m ruang lingkup
pendidikan, bahwa metodelogi pendidikan lambat lakan berubah berbasis
technology dalam bentuk digital education (BS, Mei 2012).

Dua pendapat diatas, dapat di simpulkan tentanganuiCT education
program sebagai berikut :

1) ICT education program untuk mendorong pemanfaataangkat ICT
kedalam kegiatan dan komunitas pendidikan di indiapeg/ang berdampak

positif dalam proses belajar mengajar.

2) Diharapakan progran€T ini dapat menghasilkan individu terbaik dari sisi

akademik maupun kemampuan beradaptasi dengan gat#Gg

3) ICT education program dilaksanakan agar para guru rdand dapat
menyesuaikan perkembangan technology terkini dafaleng lingkup
pendidikan.

4.1.2. Alasan memilihiCT Education Program

Telkomsel sebagai operator terbesar memiliki kesadalan kepedulian
yang tinggi terhadap kemajuan pendidikan, berpedaif dan konkret dalam
mendorong setiap kebijakan Pemerintah. Salah satuysitu memajukan
pendidikan melalui pemanfaatd@T seperti UU Nomor 14/2005 tentang Guru
dan Dosen untuk dapat memanfaatkan teknologi irdsrmdan komunikasi untuk

kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembaaggmyendidik.

Kompetensi Telkomsel di sekté€T teknologi telekomunikasi selular patut
dirasakan dan bermanfaat bagi stakeholders sehioggampak positif bagi
keduanya. Bahwa pendidikan merupakan salah saturitas besar yang juga
memberikan kontribusi cukup besar terhadap Telkgmsehingga harus

tumbuh berkembang secara selaras(TBH, Mei 2012).

ICT education program dipilih dengan dasar : mengimplgasikan UUD 45
pasal 31 dalam bentuk kongkrit berbagshnology digital Core business

Telkomsel adalah bidang jasa telekomunikasi yarsgasyechnologyterkini.
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Dunia pendidikan akan terus mengikuti dunechnology sehingga antara
kedua bidang tersebut saling terkait (BS, Mei 2012

Seiring demgan perkembangan teknologi informasi kiznmunikasi, maka
perlu kiranya untuk di manfaatkan terutama untuknumgang kemajuan
pendidikan, hal ini memudahkan untuk mendapatk&rnmasi yang dibutuhkan

dari mana saja, kapan saja, dan dari siapa saja.

Dalam dunia pendidikan, perkembangan TIK mulai siranempunyai
dampak yang positif dan perubahan yang cukup bbandlingkan dengan era
sebelumnya, sekarang ini jarak dan waktu bukan magnjadi masalah yang
berarti untuk mendapatkan berbagai informasi terkdengan kehadiran
tecknologi yang semakin canggih. Ketersediaan stris&tur yang masih terbatas
sangat terasa di daerah, penyebabnya adalah peageb& yang belum merata
di Indonesia, sekarang ini hanya di kota-kota besga yang dengan mudah
menikmati dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia.

4.1.3. Target yang di harapkan dambgram ICT

Mengingat masih di temukannya para pengajar yahgrbenenguasai dan
bahkan belum mengenal tecknologi informasi dan kukasi, melihat kondisi
seperti ini maka peran perusahaan untuk mengarabgkbh-langkah dalam
upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman aprhieknologi sangat
penting, melaui pelatihalCT yang dilaksanakan mendapat sambutan baik dan
peserta dengan serius mengikuti seluruh rangkasgiatan pelatihan. walaupun
dalam waktu singkat, para peserta telah menunjlt@mampuannya dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan telekomunikesiget ini tentu menjadi

hal yang positif terutama bagi para peserta pelatih
Berikut penuturan tentang target yang diharapanpdagramICT ini :

Memberikan stimulus positif bagi pengajar, kareneugnerupakan rolemodel
pendidikan, kunci perubahan bagi generasi muda daandyleningkatkan
kualitas kompetensi guru bidanGT tentu bisa membuka cakrawala murid
terhadap manfaat bed&@T dalam kehidupan. (TBH, Mei 2012)
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Mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan mendidik, gelagai tulang

punggung dan implementator dunia pendidikan. (B&i, 2012)

PelatihanICT bagi guru ini diharapkan kepada para guru pegatatihan
dapat menggunakan dan mengoperasikan teknologaraseefektif untuk
meningkatkan proses belajar mengajar di dunia ajgiintuk mencerdaskan

kehidupan bangsa.
4.1.4. Pemilihan mitra sebagai pelaksana kegi&an

Pada saat program ini di siapkan dan di susunoiekl telah menyiapkan
beberapa persyaratan administrasi, dokumen pendukilintermasuk proses
memilih mitra kerja yang akan melaksanakan pelati@al . Seluruh proses ini
dilaksanakan secara transparan dan tetap mengiéutian yang ada di

perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh CSRibivzerikut :

Seluruh pemilihan mitra disesuaikan dengan peratpeausahaan, sebagai
pelaksanaan azaz transparansi, kompetensi, akiitagbserta keadilan,
mitra tentu saja dipilih berdasarkan kompetensiidangICT , paham dan
memiliki jaringan luas di komunitas pendidikan Imégia (TBH, Mei
2012).

Lebih jauh di jelaskan bahwa, pemilihan mitra akhnseleksi melalui
proses tender, dan harus memiliki kemampuan dagateman serta jaringan

yang luas terutama yang berhubungan dengan élQmiaBerikut penuturannya :

Mitra dipilih berdasarkan pengalamannetworking dan tingkat

profesionalitas dan di pilih melalui proses ten@®, Mei 2012).

Untuk kelancaran dan mengetahui latar belakang ptafil perusahaan,
sebelumnya mitra di persilahkan untuk mengajykamposal yang menjelaskan
secara rinci tentang detail program pelatihan, laetproposal di terima oleh
Telkomsel, tahap berikutnya akan di panggil untudmmpresentasikan proposal

yang di ajukkan. Berikut penuturan mitra :

Sebelumnya kami mengajukkan proposal ke Telkompebposal ini

menjelaskan secara rinci tentang program pelatiBankutnya di panggil
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secara resmi untuk presentasi tentang proposatgogelatihan, yang di
ikuti juga oleh mitra yang lain dalam waktu yanghesla (AH, Mei 2012).

Proses pemilihan mitra kerja di laksanakan beberagbap dan hasil
presentasi dari masing-masing mitra kemudian dii rleh tim penilai internal
perusahaan untuk menentukkan mitra mana yang akajadi pelaksana program
pelatihanICT . Setelah proses penilaian, maka pada hari begigutnberitahukan
bahwa PT. Sistem Piranti Destinasi (PT. SPD) ditalkan sebagai mitra yang

akan melaksanakan kegiatan pelatif@h Guru.
4.2. Pelaksanaan Program pelatihan ICT Guru

Agar pelaksanaan kegiatan pelatin@T berjalan dengan baik dan lancar,

maka perlu kiranya memperhatikan hal-hal berikut :
4.2.1 Penentuan tujuan dan sasaran pelatihan

Turut serta memajukan dunia pendidikan melalui tgeda ICT yang
diikuti oleh para guru dari berbagai sekolah mekapatujuan dan sasaran utama
dalam mengenalkalCT baik secara manfaat maupun pengetahuan menyeluruh
untuk mengembangkan kompetensi guru yang sesuagadeperkembangan

jaman yang semakin canggih.

Pelatihan ini jelas dilakukan untuk memperkenalk@m kepada guru agar
dapat diadaptasikan dalam proses ajar mengajaaliiglembekalan praktik
adaptasi sejumlah perangkat lunak kepada guru uddnj meningkatkan
kemampuan mereka terhadap dun@l sehingga menambah kreativitas
mendidik. Sekolah-sekolah yang sudah memiliki istinaktur ICT cukup
mapan namun belum mampu memberikan pembekd@h  kepada
pengajarnya untuk memberdayakan fasilitas yang gdaa menambah
kemampuan diri dalam mengembangkan materi bahanbajdasis digital
(TBH, Mei 2012).

Proses belajar dan mengajar yang masih menggunalaa-cara
konvensional masih banyak ditemukan, hal ini sedraya tidak perlu terjadi lagi

dalam era globalisasi yang semakin canggih danebdrkng. Jika hal ini di
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biarkan secara terus menerus ,maka dunia pendididak akan mengalami
peningkatan dan kemajuan.

Tujuan dari programiCT education dilaksanakan agar para guru dan murid
dapat menyesuaikan perkembandaohnologyterkini dalam ruang lingkup
pendidikan, bahwa metodelogi pendidikan lambat laken berubah berbasis
technologydalam bentukligital education(BS, Mei 2012).

Pemahaman dan pengetahuan khususnya para gurudaerhdunia
teknologi, harus diberikan melalui pelatihan. agantu pengajaran dapat di
tingkatkan. memperkenalkan teknologi sejak awal upgkan langkah yang
mendasar, agar para guru dapat memahami bahwaggesunya teknologi sangat
penting untuk menunjang profesi guru dalam prossajdr mengajar. Berikut
penuturan mitra :

Tujuan dari pelatihan adalah pemahaman perkembauggmra pelatihan
dengan adanya pengard@T didalamnya,kemudian selanjutnya diberikan
latihan dasar fungsiCT dalam pengajaran guna meningkatkan kapabilitas
profesi guru dan siswa dalam berinteraksi dalamiadpendidikan melalui
medialCT (AH, Mei 2012).

Kemampuan yang dimiliki para guru harus di gali desah, agar tidak
tertinggal dan mengalami kemunduran. Pengetahuamoltegi menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam dunia pendidikan is&atasa percaya diripun akan
timbul dengan sendirinya melalui kreatifitas peapean yang dimiliki. Para
peserta juga di berikan kesempatan untuk latiahmrmmoat bahan ajar
menggunakan digital.

Sasaran pelatihan adalah memberikan kemampuarpaegiguru untuk dapat
membuat sendiri bahan ajar digital berb&Si§ dan berani melakukan proses
penambahan bahan ajar kreasinya sendiri secarternerus, yang tentunya
sesuai dengan frekuensi pelatihan yang bertahap KAH2012).

Dalam konteks ini sudah jelas bahwa betapa pentmgelatihanCT ini
di berikan kepada Guru, agar mampu menggunakamgatlCT , menguasai
dan mengenal technologi, meningkatkan profesiomaiserutama dalam proses
belajar mengajar, tentu hal ini sesuai dengan tuglam sasaran yang diharapkan,
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agar para pengajar/guru mampu meningkatkan pengatagia dalam penguasaan
technologi baik dimasa sekarang maupun di masa gkag datang.

4.2.2. Materi dan jadwal pelatihan

PelatihanlCT Guru ini di laksanakan selama 2 hari, dengan ameetiagai
berikut :

Hari ke-1 :

Jam Kegiatan

07.30-09.00 Registrasi

09.00 - 09.30 Opening speech dari MPGP
Opening speech dari Diknas setempat
Sambutan dari pihak Telkomsel

09.30-10.00 Pretest scanning knowledge

10.00 — 12.00 Overview modular dezir

12.00 - 13.00 Isoma

13.00-13 30 Edukasi situs telkomsel sahabat guru

13.30 - 14.00 ICT untuk pelajaran terkait

14.00 — 16.00 Bahan ajar digital

Hari ke-2

09.00-11.00 ModulCT pelajaran terkait

11.00-12.00 Membuat bahan ajar digital

12.00-13.30 Isoma

13.30-15.00 Sharing bahan ajar

4.2.3. Kriteria keberhasilan pelatihan

Berawal dari banyaknya para peserta yang belum im&ma dan

mengetahui tentang memanfaatkan dan menggunakanoldgk setelah
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mengikuti pelatihanICT  ini, para peserta akhirnya banyak yang bisa
memanfaatkan berbagai aplikasi dan melakukan ssnuléemampuan para

peserta dapat dilihat dari hasil test yang di lnk&an saat pelatihan.

Keberhasilan terukur dari hasil peningkatan kemamnpuguru dalam
melibatkan perangkdCT terhadap bahan ajar yang disampaikan kepada murid
di kelas. Hal itu terlihat dari hasil test pascéapkan (TBH, Mei 2012).

Ukuran keberhasilan di ambil secara random kepadarfa, dan kegiatan

test di lakukan setelah penyampaian materi. Segmmituran berikut :

Keberhasilan pelatihan dilakukan dengan metodelogiddom sampling
terhadap hasil test yang dilakukan setelah pelatial telah selesai
dilakukan (BS, Mei 2012).

PelatihanICT Guru ini memadukan teori atau pemberian materi dan
praktek. Untuk menguji kemampuan peserta, setibpptaakan di lakukan test
kepada peserta. Hasil test menunjukkan perubahah,ir di lihat dari
kemampuan para peserta dalam menjawab dan merikatesmal-soal yang di
berikan termasuk pengenalan aplikasi. Peserta gugah bisa mengirim email.

Berikut penuturan mitra :

Keberhasilan program dapat dilihat dari kefasihamapguru menggunakan
medialCT dan menerapkannya dalam kegiatan belajar men{afdyr Mei
2012).

Keberhasilan tahap pertama adalah pengenalan laérbplikasi pendukung
kegiatan belajar mengajar tersebut seperti yangabdipergunakan seperti
power point exel dan words (AH, Mei 2012).

Keberhasilan tahap selanjutnya adalah kefasihapageffile dalam pola file
sharing dan email, selanjutnya adalah membuat balemnsecara mandiri

melalui media-media tersebut (AH, Mei 2012).

Secara random, didapat sampling beberapa gurusgrgat adaptif dan kreatif
dalam membuat bahan ajar, walaupun memang belunuasgm, namun
setidaknya tidak lagi gagap teknologi dalam penggunbahan ajar digital
tersebut (AH, Mei 2012).
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Perkembangan dan kemajuan dalam memanfaatkan daggoreakan
perangkat teknologi merupakan kemajuan yang di icapeh peserta, yang
awalnya tidak mengenal dan belum memanfaatkan keffindkini pengetahuan

terhadap technologi bukan lagi hal yang sulit.
4.2.4. Menetapkan metode pelatihan

Dalam merancang suatu pelatihan agar efektif datencapai tujuannya,
perlu menggunakan metode agar penyajian materipgayampaian informasi

dapat di rasakan dan dilihat langsung oleh parearfzes

Demikian halnya yang di laksanakan pada pelatiléZh Guru, metode
yang digunakan diantaranya pelatihan dasar, lamjdt@n digital. Hal ini di
lakukan agar para peserta dapat menyimak mateg gasampaikan dan praktek
secara langsung dengan alat yang di siapkan. Retd@T ini tetap mengacu
kepada kurikulum yang berlaku, sehingga peser@ktgllit untuk beradaptasi
dengan materi yang di berikan saat pelatiahn. Bepknuturan :

Pelatihan diberikan secara langsung di lokasi pela&an program yang
disesuaikan dengan kemampuan dasar setiap peBeogram ini pun juga
diperkuat secaraonline melalui website www.sahabatguruku.coryang
didalamnya juga berisikan materi ajar terkini mé&ngi kurikulum yang
sedang berkembang (TBH, Mei 2012).

PelatihanICT ini dilaksanakan berdasarkan metode yang tersdsmn
terarah, sehingga mempermudah peserta dapat mpngetahap demi setahap

materi yang di berikan. seperti penuturan berikut

Metode pelatihan terbagi menjadi : pelatihan dapatatihan lanjutan dan
pelatihan digital (BS, Mei 2012).

Kombinasi teori dan praktek menjadi bagian dalamatge@nICT ini, cara-
cara seperti ini lebih menarik dan memermudahkaetaedalam memahami dan
mempraktekkan dengan menggunakan alat atau modglsgalah disiapkan.

Metode pelatihan yang dipergunakan adalah metodatilpen praktek
langsung di perangkat masing-masing dengan modulg yeelah kami

persiapkan sebelumnya (AH, Mei 2012).
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Untuk guru matematika : menggambar grafik secaraktig dengan
menggunakan Microsoft Mathematics 3.0 atau 4.0aspenyusunan materi
presentasi dengan link (AH, Mei 2012).

Untuk guru fisika: insertion animateflash dalam power point serta
penyusunan materi presentasi dengan link, kolabblasnerge docx word&
exel, animasi padpower pointdaninsertion grafik, Mengenalnternet based
file sharing, internet file storage (cloud compugfirskydrivedan Kolaborasi
bahan ajar digital dalafiie One NotgAH, Mei 2012).

4.2.5Try out

Agar pelatihan dapat dirasakan manfaatnya secagsuag, maka selain
teori yang di berikan, seluruh peserta pelatihabatikan waktu untuk praktek
langsung di mana seluruh peserta mengadakan parcobdan pelatih

mengarahkan bagaimana menggunakan fasilitas yaadidkan.

Kesempatan mencoba materi latihan jelas dilakukase ini juga menjadi

kesempatan untuk mengukur sejauhmana materi yam@hsdiberikan dapat

terserap oleh peserta. Baik pembuatan materi ejatpde penyelesaian soal
secara menarik hingga memanfaatkan dunia maya daagaulan pendidikan

(TBH, Mei 2012).

Melalui percobaan atatry out ini para peserta jadi paham dan mampu
menangkap tentang materi yang di sampaikan olelitdas, sehingga soal yang
di berikan dapat di kerjakan dengan baik dan landaetode ini di berikan oleh
pelatih atau trainer, agar seluruh peserta pelatlagpat mempraktekkan langsung
teori dan materi yang di peroleh selama pelatireehingga peserta dapat

memahami dan teruji kemampuannya.

Pre-test dilakukan untuk menguji pemahaman guruénterhadap suatu
materi yang akan dilakukan pelatihan, sampai sefaaiha pemahaman materi
dapat dimengerti oleh guru/murid, sehingga mitralasana dapat

menyesuaikan konten bahan ajar, (TBH, Mei 2012)

Mengadakan percobaan untuk guru adalah dengaregriaktgsung pembuatan

materi masing-masing (AH, Mei 2012).
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Gambar 1. Suasana praktek pelatif@hi Guru

Sumber: Dokume@&SR

4.2.6Monitoring terhadap mitra

Telkomsel dalam hal ini tiffSR selalu mendampingi kegiatan pelatihan di
beberapa lokasi, hal ini dilakukan untuk mengetatentang pelaksanaan
pelatihan yang sedang dijalankan, termasuk jugluasialangsung dengan mitra
pelaksanan, selain memantau secara langsung, e akan memberikan

informasi dan laporan periode berjalan.

Pendampingan, monitoring serta evaluasi. Pendarapirgtinya; Telkomsel
secara bersama dengan mitra ikut dalam pelaksapeagram diwilayah
implementasi secara random. Monitoring dilakukartas® continue dan
priodik dari setiap pelaksanaan disetiap lokasgmm. Secara priodik pula
evaluasi dilakukan berdasarkan laporan kegiatarg ysudah masuk guna
dilakukan pemutakhiran kemasan agar program beslargy sesuai target
(TBH, Mei 2012).

Evalusi tetap di laksanakan terhadap pelatilzn ini melalui laporan dari
Mitra, penyempurnaan dan berbagai masukan terusedkan untuk kegiatan
pelatihan berikutnya.

4.2.7. Implementasi dan evaluasi pelatihan

PelatihanICT Guru yang telah dilaksanakan selama 2 hari, wglhg

singkat ini di manfaatkan oleh para peserta di belengan teori dan materi di
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tempat pelatihan, di awali pengenalan dan penjelakeh fasilitator tentang teori-
teori dan modul technologi, interaksi dan tanyagbwerta kegiatan praktek dan

test untuk seluruh peserta.

Kesempatan mencoba materi latihan jelas dilakukase ini juga menjadi
kesempatan untuk mengukur sejauhmana materi yas@hsdiberikan dapat
terserap oleh peserta. Baik pembuatan materi ejatpde penyelesaian soal
secara menarik hingga memanfaatkan dunia maya datagaulan pendidikan
(TBH, Mei 2012).

Pre-test dilakukan untuk menguji pemahaman guruénterhadap suatu
materi pelatihan, sampai sejauh mana pemahamaumni ehap@t dimengerti oleh
guru/murid, sehingga mitra pelaksana dapat menyesu&onten bahan ajar
(BS, Mei 2012).

Mengadakan percobaan untuk guru adalah dengaregriakigsung pembuatan
materi masing-masing (AH, Mei 2012).

Try out ini di laksanakan untuk uji materi dan praktek rgpapeserta
mengerjakan seluruh soal yang di bagikan oleHit&ter, setelah ujian materi
kemudian di lanjutkan dengan uji praktek tentangnipeatan materi sesuai
dengan konten yang di berikan. Kemampuan peseftéendaenjawab soal dan
praktek terlihat hasilnya setelah dilakukiay out, evaluasi langsung di lakukan

oleh tim dan fasilitator.

Gambar 2. Suasamy outpelatihanCT Guru

e

Sumber : DokumefSR
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4.3. Faktor-faktor yang mendorong dan menghamiatipenICT Guru

Sukses dan tidaknya sebuah pelatihan atau programdi laksanakan oleh
suatu perusahaan dalam hal ini pelatii@T Guru, perlu memperhatikan
beberapa factor, baik yang dapat mendorong mauaug ynenghambat pelatihan.
Jika faktor tersebut tidak diperhatikan, maka sbBbpeogram yang sudah di
rencanakan tidak akan berhasil dan berjalan sesuray di harapkan. Berikut

beberapa factor pendorong pelaksanaan prograrihaeléCT Guru, antara lain:
4.3.1. Faktor pendukung pelatihan
4.3.1.1 Lokasi dan tempat pelatihan

Untuk mempermudah akses menunju tempat pelatihaakamokasi
pelatihan yang di pilih untuk pelaksanaan pelatil@h Guru ini berada di lokasi
yang strategis, bukan wilayah konflik, dapat tegjeau, tidak jauh dari rumah
peserta, tidak macet, berada di jalan utama/poben dapat dilalui kendaraan

umum.

Secara umum tidak terdapat hambatan dari sisi sekKarena sudah
dikonsolidasikan oleh mitra dengan penerima manfaagram dan lokasi

pelaksanaan program (TBH, Mei 2012).

Begitu juga dengan tempat pelatihan, di pilih tempang nyaman dan
aman, penerangan yang cukup, ruangan yang memadagan internet yang
cukup bagus. Contohnya di Pelatin@T di Manado, lokasinya di sebuah hotel
berbintang, di lalui oleh kendaraan umum, lokasijalan utama, dan tidak

memakan biaya mahal jika menggunakan kendaraan umum
4.3.1.2. Sarana dan fasilitas pelatith@m

Sarana dan fasilitas merupakan faktor terpentingndg@elatihan, agar para
peserta dapat merasa nyaman dalam melaksanakamelagikuti pelatihan.
fasilitas yang di peroleh peserta antara lain ngasiasing mendapatkan materi,

modul, alat tulis dan makan minum yang sesuai $ypza
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Gambar 3. Sarana dan tempat pelatil@h Guru

Sumber: Dokume@SR

4.3.1.3. Fasilitator yang berkualitas dan berpeargah

Berhasil atau tidaknya pelatihan, tergantung juga #ualitas seorang
fasilitaor karena fasilitator merupakan leader whlanenyampaikan materi,
bagaimana cara menyampaikan, bahasa yang di gunaki@naksi dengan

peserta.

Demikian halnya dalam pelaksanaan pelatil@@h ini, seluruh materi yang
di berikan di sampaikan oleh Fasilitator yang begadgaman dalam bidangnya,
daya serap peserta pelatihan dalam menerima nkiinan tergantung dari
fasilitatornya. Seperti penuturan berikut :

Komponen tersebut sudah termaktub dalam konsep jpmogkam. Tentunya
sesuai dengan kompetensi, profesionalitas, kebaotpleserta dan kondisi di
lokasi pelaksanaan yang sebelumnya sudah dilakokaervasi oleh mitra

pelaksana sesuai dengan sasaran dan target progghinMei 2012).

Pemilihan fasilitator yang berkompeten dan berplmgan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam pelatihan, usulan néas#itator sudah melalui

pertimbangan yang matang dalam penyusunan progarkut penuturan :

Hal tersebut menjadi mandatory yang telah dipeksiapdalam tahapan awal

sebelum pelaksanaan tender mitra (BS, Mei 2012).

Fasilitator dalam pelatihal©T berasal dari pengajar dari perguruan tinggi
dengan jam terbang yang tinggi, dari kalangan ak#ddéntunya memberi nilai

tambah terutama interaksi dan penyampaian mategatepara peserta.
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Pengajarcontentbahan ajar adalah dari Fakultas MIPA Ul (sebagpikan
kredibilitas materi) yang juga merupakan pembimbiingolimpiade, pengajar
ICT adalah master trainer dari Microsoft (AH, Mei 2p12

Sarana yang dipersiapkan adalah Modulnya itu Sertighr asistensi 4 orang,

double projector & Screen, ruang pelatihan (AH, 2@12).

Gambar 4. Fasilitator menyampaikan materi pelatl@dn Guru

Sumber: DokumefSR
4.3.2. Faktor penghambat pelatihan

Selain faktor yang mendukung pelatin@T di atas, ada juga faktor yang

menghambat program pelatihbBir Guru ini.
4.3.2.1. Waktu pelaksanaan pelatihan

PelatihanICT Guru ini rata-rata dilaksanakan selama 2 (dual) $esuai
waktu yang ditetapkan, ada sesi penyampaian teoripdaktek langsung, namun
waktu yang cukup singkat ini dirasakan singkat dapat, dengan waktu yang
singkat ini tetap memperhatikan mutu dan kualiBexikut penuturan beberapa

peserta pelatihan. Berikut penuturan peserta :

Pelatihan ini sebaiknya dilakukan minimal setiamester atau per 6 bulan
sekali agar para guru tetap dapat meningkatkan ikgrmannya. Selain dapat

Pelaksanaan pelatihan..., Nurhidayat, FISIPUI, 2019niversitas Indonesia



82

meningkatkan kemampuan, pengulangan juga perlukukén sehingga
perkembangan guru dalam mengua&di dapat dimonitor (EC, Guru).

Agar pelatihan ini dapat memberikan pemahaman igliig mendalam dan
lebih maksimal terhadap materi yang di sajikan, lz@iinya di laksanakan dalam
waktu yang agak panjang, misalnya 3 hari atau leWaktu yang digunakan
selama 2 hari di rasa tidak cukup oleh pesertak@tgpenuturan peserta

Pelatihan yang tidak hanya sekali akan lebih bagkgmgatiCT merupakan
hal baru bagi sebagian orang sehingga dibutuhkangybengan agar
penguasaan materi pelatihan menjadi lebih baik @utu, Mei 2012).

Walaupun waktu pelatihan hanya 2 hari, tapi selunalteri yang di sajikan
di sesuaikan dengan waktu yang tersedia, pembagakiu baik untuk peserta

maupun untuk siswa dapat di terapkan dengan baik.

Waktu pelaksanaan progral@T 2010 dan 2011 adalah 2 hari penuh untuk
guru dan 1 hari untuk siswa, sementara untuk pnogidS 2012 dilakukan
dengan waktu terbatas setiap pelatihannya (2 jeamun dengan frekuensi
yang lebih banyak dan sering untuk setiap kelompelajarnya (AH, Mei
2012).

Secara umum kegiatan pelating®ilT berjalan dengan baik, keterbatasan
waktu yang tersedia umumnya tidak menghambat pelatinamun muncul hal
lain yaitu adanya permintaan dari beberapa pesatigk di adakan lagi kegiatan
yang sama di beberapa lokasi. Karena ada kebutulnémk memperdalam

kembali tentang materi pelatihan. berikut penutumatna pelaksana :

Secara teknis tidak ada hambatan namun karenab&tisan waktu dan
frekuensi maka banyak sekali permintaan dari parmau gli daerah untuk

mengulang dan penambahan materi belum dapat dipe@xidhMei 2012).

PelatihanICT ini memiliki kekurangan dari sisi frekuensi perignnya
dimana sebaiknya tetap dilakukan secara intenddanang-ulang mengingat
karakter pemahamadQT hanya efektif terserap bila sering dilakukan seper
kita pada umumnya yang fasih menggunakan aplikasipater karena sering

menggunakannya (AH, Mei 2012).
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Dari penuturan peserta di atas, maka pelatih@® ini mestinya
dilaksanakan dan di programkan rutin setiap 1 semnesau 6 bulan sekali dan
dilaksanakan lebih dari 2 hari, hal ini dimaksudkeayar para peserta tidak lupa
dengan materi yang di berikan dan kelangsungangtehngan dan penguasaan

technologi hanya bertahan dalam waktu yang singkat.
4.3.2.2. Penyampaian materi belum menyeluruh

PelatihanICT Guru yang telah di laksanakan, masih di temukadetzgpa
materi yang belum menyentuh beberapa kurikulum yndapat dalam mata
pelajaran matematika, seperti trigonometri, banguang, design grafisdan
pembuatan animasi materi volume benda putar. Bepgouturan peserta :

Pelatihan yang diberikan baru pada tahap perkemddanmenyentuh metode
cara cepat penyelesaian soal ujian nasional bidaaigmatika. Materi yang
diberikan pun belum menyentuh keseluruhan kurikulumatematika.

Sementara untuk metode TIKnya harus mulai diberiklEemgan korelasi

kurikulum matematika seperti trigonometri, banguang (IK, Mei 2012).

Kami harapkan Telkomsel bisa memberikan pengenalgnutamanya soal
pembuatan grafis, meskipun metode cara cepat p=m@yah soal dan
pengenalan dasar TIK sudah cukup baik. Tetapi ladépsa diberikan lebih
canggih lagi apalagi kalau kita bisa diajarkan knttembuat animasi materi
volume benda putar (IH, Mei 2012).

Dari penuturan di atas, bahwa materi yang diberikarus menyeluruh
terutama yang berkaitan dengan kurikulum mata @e&laj matematika, agar para
guru dapat mengimplementasikannya dalam prosegabelan mengajar. Selain
itu, ada juga penghambat seperti pengalihan lokiagi tempat pelatiahn karena
terjadi kerusuhan atau konflik di daerah yang begkatan, sehingga lokasi

pelatihan di pindahan atau di alihkan ke lokasie&at lainnya.
4.3.2.3. Implementasi penggund@T di sekolah

Hasil dan pengalaman yang di peroleh selama pafatth terapakan di
sekolah, antusias para siswa sangat tinggi dengaggpnaan metod€T ini,

semangat belajar menjadi lebih tinggi karena adgofa baru dalam pelajaran,
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pengaruh pemanfaatd@T ini sangat tinggi terhadap belajar siswa, walaupun
masih adanya kendala terhadap peningkatan nilaigpswa. Berikut kutipan dari

guru :

Pada umumnya antusiasme siswa terhadap metode jg@mgadengan
menggunakan perangki@T ini sangat tinggi. Rasa ingin tahu siswa terhadap
metode ini cukup besar.Dengan penggunaan teknd®@i dalam proses
belajar, siswa merasa lebih menikmati materi pedajayang disampaikan
(EC,Apr 2012)

Ketika siswa merasa senang dan nyaman dalam beélaganya kemampuan
untuk menyerap pelajaran yang diberikan menjadihldiesar dan dapat
berpengaruh pada prestasi belajarilyps-tips penyelesaian soal dengan cara
cepat yang diberikan pada saat pelatihan dan dis&adi dalamwebsite
platform sangat disukai oleh para siswa. Namun demikiatuasadampak
pelatihan ini terhadap siswa belum sampai padangkatan nilai yang dapat

diraih siswa sebagai hasil dari evaluasi belaja(i&ga Apr 2012).

Pengalaman dan cara-cara baru dalam penyampaiamn petdjaran dan
materi bidang studi di sekolah menjadi berubahj kmateri bisa di distribusi
melalui email dengan cepat dan tepat, yang manayadelalau menggunakan
kertas, selain canggih, bisa juga menghemat perggukerta. Berikut penuturan

dari guru :

Dengan penggunaalCT mobilisasi bahan ajar jadi lebih cepat. Sebagai
pendalaman awal saya terkadang memberikan ringkaséeri melalui email.
Beberapa materi yang mungkin terlalu panjang hjilatkan dalam kelas bisa

saya kirimkan ke email masing-masing siswa (AP, ROHi2).

Dengan mobilisasi yang cukup cepat dalam penyampaateri ajar maka
semakin banyak pelajaran yang bisa diterima sisidMharapkan dengan
semakin banyak materi pelajaran yang diberikan tdapeemberikan

pemahaman yang lebih kepada siswa (AP, Mei 2012).

Upaya penghematan dan percepatan sudah dirasak#daatmya saat ini,
pembelian beberapa buku sudah tidak di perbolel@ndi sekolah, artinay ini
akan menghemat biaya. dari segi percepatan di ddgratpengiriman materi
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pelajaran yang sangat cepat dalam hitungan dgakssalah di terima oleh siswa
dan dapat meningkatkan mutu akademik siswa. Bep&nuturan dari guru :

Saat ini ada kebijakan pihak sekolah tidak bolehjos buku, dengan adanya
ICT ini dapat membantu proses belajar mengajar tetamlan dan siswa
dapat memahami pelajaran yang disampaikan. Mins#vassiswi untuk
menyimak mata pelajaran menjadi lebih baik. (IKy@dakarta, Mei 2012)

Sudah terbukti saat ini dengan pemberian metodgdnedecara interaktif bisa

meningkatkan prestasi akademik siswa-siswi. (IKruGlakarta, Mei 2012)

Peningkatan mutu pelajaran siswa sekarang ini saegesa dengan adanya
pemanfaatanCT , kemampuan murid dalam memanfaatkan teknologi atang
terasa dan terlihat dalam kegiatan belajarnya, napamingkatan ini belum bisa

di ukur dari pengaruh nilai yang di peroleh pasavsi

Pada saat ini, kemampuan TIK memang dibutuhkankuntambuat proses
KBM lebih menarik dan memotivasi siswa menjadi lhelbnemahami materi
yang kami berikan. Apalagi murid saat ini memilkemampuan lebih dari
sang guru, cukup banyak siswa yang sudah bisa rkgpigéasi program
Microsoft Power Pointdan animasi dalam mengerjakan pekerjaan rumabh.
Tidak sedikit pula sih guru yang sudah memanfaaik&ndalam proses KBM,
seperti untuk pelajaran garis singgung, garis finika diberikan dengan

animasi, tentu siswa lebih menarik (IH, Mei 2012).

Kami belum sampai pada tahap mengevaluasi hasdjdrebiswa setelah

menggunakan perangK&T (IH, Mei 2012).
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BAB5
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pembahasan yang akan maikguor secara rinci
analisis penelitian terhadap hasil temuan lapasgaagaimana digambarkan dalam
bab IV, analisis didasarkan pada kerangka pemikjegny digunakan dalam bab I,
dan urutan pembahasannya disesuaikan dengan fogumetitian yaitu : motivasi
Telkomsel untuk melaksanakan program pelatilin guru, Pelaksanaan program
pelatihan ICT Guru dan Faktor-faktor yang mendorong dan menghapriogram
pelatihanCT Guru.

5.1 Latar belakang kegiatan ICT Education Program

Telkomsel merupakan perusahaan telekomunikasi asetléngan pangsa
pasar terbesar dan pelanggan terbanyak. Berbaggtiapon CSR telah di jalankan
sebagai bagian dari kepedulian terhadap masyarak@tesia.

Telkomsel berkomitmen menempatka&orporate Social Responsibility
yang berkelanjutan dan terus memiliki nilai kressita bermanfaat bagi negeri.
Sebagai perusahaan berbasis teknologi, selularrgmogCorporate Social
Responsibility yang memiliki muatan Information Communication and
Technology (ICT) sangat sesuai dengan visi dan misi perusahaank unt

memajukan masyarakat di berbagai bidang, termasnéigikan.

Namun, saat ini masih dijumpainya para pendidiku agaru yang belum
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukurgjesn pengajaran yang
lebih mudah, praktis dan menyenangkan. Hal inilamgy menjadi motivasi
perusahaan untuk mengambil langka-langkah agar gsadahan teknologi
informasi dan komunikasi ini bisa diatasi. Telkomsergerak untuk turut
berpartisipasi dan  berkontribusi dalam memajukamiad pendidikan melalui
program berbasis teknologi informasi, pelatif@f Education Program bagi guru
yang telah dilaksanakan pada tahun 2010 sd taHLi 20

Program akan diisi dengan pengenalan pemanfaat@amgiat teknologi
komunikasi dan informasi terutama dalam memajukamiad pendidikan.

Tujuannya ialah meningkatkan kualitas dan kompefseserta.
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PelatihanCT Guru telah dilaksanakan dengan baik dan lancaiinyapun
memberikan dampak yang positif bagi peserta, pemahapeserta terhadap
technologi memberikan nilai tambah tersendiri dawdah mampu

memanfaatkannya.

Merujuk ke Bab 2, menurut Budimangt,al. (21) mengatakan bahwa
Corporate Social Responsibility (CSRahggung Jawab Sosial Perusahaan (TSP)
adalah tentang nilai dan standar yang dilakukakai@n dengan beroperasinya
korporat; merupakan suatu komitmen perusahaan umteknbangun kualitas
kehidupan yang lebih baik bersama dengan para pyhak terkait, utamanya
masyarakat di sekelilingnya dan lingkungan sosialatta perusahaan tersebut

berada, yang dilakukan terpadu dengan kegiatarangalsecara berkelanjutan.

Pelaksanaan pelatihan ICT sebagai program Corporate Social
Responsibility memberikan manfadtagi PT. Telkomsel. Pada bab 2, Kotler &
Lee (10-8) menguraikan beberapa manfaat yang ddipatroleh perusahaan

melalui pelaksanaan CSR, seperti :

1. Increased sales and market shdpeningkatan penjualan dan pembagian

pasar)
2. Strengthened brand positioniflmemperkuat posisi merk)

3. Enhanced corporate image and clogmeningkatkan citra dan pengaruh

perusahaan)

4. Increased ability to attract, motivate, and retamployeegmeningkatkan

kemampuan menarik, memotivasi, dan mempertahardsakan)
5. Decreased operating codisienurunkan biaya operasional)

6. Increased appeal to investors and financial as@ymeningkatkan daya

tarik perusahaan di mata para investor dan analiarkgan)

Peningkatan citra perusahaan di mata masyarakatdarbangga karyawan
terhadap pelaksanaan pelatin@T sebagai prograr@SR aalah 2 (dua) dari 6
(enam) manfaat yang di peroleh PT. Telkomsel. Qieausahaan terlihat dari
munculnya pemberitaan di media dan akses langsuelglun intranet yang

menginformasikan seputar kegiatan dan aktivi@SR yang di laksanakan,
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sehingga masyarakat mengerti dan memahami bahaekepedulian dan usaha
perusahaan dalam program CSR-nya memberikan ndai dampak positif

khususnya terhadap program pelatib@m .

Demikian halnya dengan karyawan, rasa bangga tephadogramCSR
merupakan manfaat yang di peroleh perusahaan, Wwanyamenjadi lebih
semangat untuk bekerja, kepedulian perusahaanunptalgramCSRiya mampu
merubah paradigma dan membawa perubahan ke arahlghim baik sesuai
dengan perkembangan zaman. Dampak lain yang dulkab dari program ini
adalah masyarakat bisa mengenal lebih dekat tepmngahaan terutama produk
yang dihasilkan perusahaan, dan masyaraktapunlekdntahu dan memahami
produk yang di hasilkan PT. Telkomsel.

PelatihanlCT Guru programCSRPT. Telkomsel, metode pelaksanaanya
merujuk pada Bab 2 tentang enam kategori prograR @8nurut Kotler & Lee,
yaitu :

1. Cause Promotions

2. Cause Related marketing

3. Corporate Social Marketing

4. Corporate Philantrophy

5. Community Volunteering

6. Socially Responsible Business Practice

Dari 6 (enam) metod€SRdi atas, maka pelaksanaan program pelatihan
ICT yang dilaksanakan oleh PT. Telkomsel adalah metodase promotions,

Corporate Social MarketinganSocially Responsible Business Practice

Melalui Cause promotionseluruh kegiatan pelatihd@T, PT. Telkomsel
merupakan penyandang dana penuh atau penyandargy tdaggal untuk
pelaksanaan seluruh kegiatan, penyediaan danalakiuklan karena perusahaan
yang menggagas dan sebagai pemilik program, watapada pelaksanaannya
perusahaan bekerjasama dengan mitra, PT. Telkdressiia pada posisi sebagai
pemain utama dalam pelaksanaan progi@h . DenganCause promotions
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perusahaan memiliki kepedulian terhadap masalaligigan khususnya dalam
upaya peningkatan mutu dan kualitas pengajar ateiu @elalui pelatihabCT .

Metode corporate social marketingmelalui program pelatihadCT ,
perusahaan selalu berusaha untuk berperan dalanya up@eningkatkan
pengetahuan masyarakat khususnya para pendidik omtoubah pola atau cara
konvensional ke arah yang lebih modern sesuai daengatutan dan
perkembangan zaman, di mana sebelumnya tidak maintgehnologi menjadi
memahami dan mengerti tentang technologi inforndiasi komunikasi melalui
pelatihanIlCT yang di selenggarakan oleh PT. Telkomsel, ini mp&kan salah
satu bentuk perhatian dan peduli perusahaan tepheaajuan dunia pendidikan

di Indonesia.

Metode socially responsible business practiperusahaan berusaha untuk
terus meningkatkan dan mengasah pengetahuan pagaj@e khususnya bagi
guru dengan memperkenalkan technologi melalui ipalaiCT , agar para guru
memiliki kemampuan, kualitas dan mutu yang lebihkbaehingga  dunia

pendidikan di Indonesia akan maju dan berkembang.
5.2 Pelaksanaan pelatihan | CT Education program bagi Guru

Pelaksanaarpelatihan ICT Guru yang merupakan progra@orporate
Social ResponsibilityPT. Telkomsel, sudah sesuai dengan definisi di. atas
Pelatihan ini memberikan manfaat dan dampak pds#gi dunia pendidikan
khususnya kepada para peserta yang mengikuti lpetadGT .

Berawal dari banyaknya peserta yang tidak dan baldedum mengenal
tekhnologi dan setelah mengikuti pelatih#@T , peserta tidak lagi gagap
technologi, materi dan praktek langsung di laksanaelama pelatihan membuat
peserta semakin yakin dan percaya diri.

Antusias dan semangat yang tinggi terlihat dariybknya pertanyaan yang
diajukan kepada fasilitator, rasa ingin tahu yangndalam tentang technologi
intormasi dan komunikasi akan menjadi bekal pesartaiuk menunjang dan
memperlancar kegiatan belajar dan mengajar di rdaeea globalisasi sekarang
ini, pengetahuan technologi harus di milki oleh sanpendidik dalam dunia

pendidikan.
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Pelaksanaan pelatihd®T Guru, sudah melalui tahapan-tahapan, dalam
bab 2 , menurut Mangkunegara (2005) menjelaskawdadhapan-tahapan dalam

pelatihan meliputi :
1. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan
2. Menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan
3. Menetapkan kriteria keberhasilan dan alat ukurnya
4. Menetapkan metode pelatihan
5. Mengadakan percobaan (try out)
6. Mengimplementasikan dan mengevaluasi metode patatih

Dari keenam tahapan di atas, maka pelaksanaamp@lBET sudah

melalui semua tahapan-tahapan ini.

Denganidentifikasi kebutuhan pelatiharmaka dapat diketahui tentang
berbagai informasi yang di temukan di lapangan aedangan keadaan yang
sesungguhnya, sehingga pelaksanaan pelatihan danlakan sesuai dengan
kebutuhan, efektif dan efisien. Dengamnenetapkan tujuan dan sasaran,
perusahaan berusaha agar program yang di jalamter-benar sesuai tujuan dan
sasaran yang diharapkan yaitu turut serta memajukama pendidikan di
Indonesia dan bermanfaat bagi penerimanya. Denggrik keberhasilan dan
alat ukurnya, dapat di ketahuai meningkatnya peigetn dan banyaknya
perubahan yang di hasilkan dalam pelatib@m , hal ini menunjukkan betapa
pentingnya pelatihan ini di berikan kepada paradjik untuk membantu proses
belajar mengajar dengan menggunakan dan memanfaatkmologi. Tentu
keberhasilan ini akan membawa dampak positif bagiugahaan terhadap
program yang dimilikinya. Dengametode pelatihgnmaka pelatihanCT dapat
di laksanakan secara praktis melalui praktek sdeagsung yang di ikuti semua
peserta pelatihan, simulasi antar peserta jugaedipkan, sehingga terjadi
interaksi yang cukup baik melalui pemecahan massésiiai topik. Denganry
Out, peserta pelatinan dapat mengadakan uji coba daanrtegk mengukur sejauh
mana tingkat penyerapan dan kemampuan dalam menyexteri yang diberikan

selama pelatihan, hasilnya menunjukkan bahwa @epetatiahn dapat menjawab
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dan menyelesaikan soal-soal yang di berikan. Demngplementasi dan evaluasi,
pelatihanlCT dapat memberikan manfaat bagi Guru, menambah veandan
pengetahuan baru, dan dapat di terapkan denga@guwsungguh dalam proses
belajar mengajar.

PelatihanICT ini mampu merubah, meningkatkan kualitas, danumut
pengajar atau Guru yang tadinya gagap technolognjade mengerti dan
memahami fungsi serta manfaat technologi inforntes komunikasi, untuk

menunjang proses belajar mengajar dan bekal unasaryang akan datang.
5.3 Faktor-faktor pendorong dan penghambat pelatihan ICT Guru

Semangat yang tinggi dan antusias seluruh pesgatalafaktor pendukung
terhadap kegiatan pelatih#@T , selain itu kelancaran dan kenyamanan pelatihan
dipengaruhi juga dengan tersedianya sarana, dadukeng lainnya, seperti ;
lokasi pelatihan yang strategis dan dapat di jangkkeh kendaraan umum,
tempat yang nyaman dan dapat menampung sejumlenigesiangan pendingin
yang sejuk, penyajian materi yang lengkap, moduatpan yang memadai,
ketersediaan jaringan internet sehingga memudapkaserta untuk mengakses
kebutuhan pelatihan, fasilitator yang berpengalademmemilki keahlian dalam

bidangnya.

Di samping faktor pendukung di atas, hasil temagahgan masih terdapat
kekurangan yang menghambat pelatihan, seperti mateg belum sampai dan
menyentuh secara menyeluruh pada kurikulum bidahgli smatematika,
kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan materi @piatd menghambat
pelatihan. Selain itu waktu pelaksanaan selamarRdirasa belum cukup oleh
peserta, karena terlalu singkat dan belum memalsacara mendalam tentang
pemanfaatan technologi, termasuk kurun waktu petean bukan setiap tahun
tapi setiap semester, ini dimaksudkan agar pedeftk lupa dengan hasil
pelatihan yang di peroleh, sehingga pemahaman daphd&echnologi menjadi

berkelanjutan.

Penghambat tekhnis lainnya masih ditemukan, misahaga saat pelatihan
berlangsung, tiba-tiba terjadi listrik mati untldeberapa saat, dan sebagai

penggantinya menggunakan generator atau gensetsymiady tersedia di tempat
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pelatihan, pelatihan berhenti sejenak sambil megurgenset di aktifkan untuk
beberapa saat sampai listriknya menyala kembalinbagan lainnya adalah,
putusnya jaringan internet karena cuaca hujan dgmakencang, dan sebagai
antisipasinya dengan menggunakan modem sebagairgleéd membuka jaringan
internet, hambatan hambatan ini bisa di atasi damydn berlangsung dalam
hitungan menit saja, namun semua ini tidak mengirs@mangat peserta untuk

tetap mengikuti pelatihan.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab VI ini akan memuat beberapa kesimpulan hagieftean dan saran

untuk perbaikan program pelatihan yang di laksamakah PT. Telekomunikasi

Selular (Telkomsel) untuk masa yang akan datang.

6.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untaknggambarkan

motivasi, pelaksanaan program pelatiéd@i dan factor-faktor yang mendukung

dan menghambat yang terjadi dan ditemukan padaarm@elatihadCT Guru

sebagai progranCorporate Social Responsibiliti? T. Telekomunikasi Selular

(Telkomsel), maka kesimpulan yang didapat sebagyaiid :

1.

Pelatihan ICT  Guru yang merupakan progrartorporate Social
Responsibility PT. Telkomsel, program pelatihan ini  cukup bdétam
membantu permasalahan pendidikan di Indonesia, atiammasih banyak
ditemukannya proses belajar mengajar dengan carwekesional dan

interaksi satu arah menjadi mengenal technologi.

Program ini mampu membawa perubahan, dimanangagbara peserta
tidak mengenal dan memanfaatkan technologi, kinmpia memanfaatkan
teknologi dan dapat mengakses jaringan internegalemrmenggunakan

fasilitas teknologi informasi dan komunikasi.

Secara umum prograf@SR pelatihanICT Guru berjalan dengan baik,
namun setelah selesai pelatihan, tidak di laksanadaaluasi lanjutan,
bagaimana para peserta atau Guru mengimplemenmtabisil pelatihan
ICT kepada siswa di masing-masing sekolah. EvaluaguteEn sangat
penting untuk penyempurnaan dan melengkapi progemmpa untuk masa

yang akan datang.

Terdapat faktor pendukung dan yang menghambaiiipen seperti fasilitas
yang lengkap dan nyaman, lokasi yang terjangkatenmsesuai kebutuhan,

modul yang lengkap, fasilitator yang berpengalamagrupakan pendukung
94
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terpenting untuk kelancaran dan keberhasilan jgtarpelatinan, masih di

temukannya faktor yang menghambat pelatihan sepeteri yang belum

menyeluruh khususnya untuk bidang studi matematédanya kendala

tekhnis pada listrik, putusnya jaringan interneteka cuaca dan semua
hambatan ini bisa di atasi dan menjadi pengalanmnkupenyempurnaan

program berikutnya.

PelatihanlCT rata-rata di laksanakan selama 2 (dua) hari, wakig
cukup singkat ini sudah di rancang dan di manfamatkebaik mungkin
dalam penyampaian materi, praktek langsung , tgayab dll, walaupun
masih ada beberapa peserta yang menginginkan agatihpn ini di
laksanakan lebih dari 2 (dua) hari, agar peserteh lenengerti secara

mendalam tentang technologi informasi dan kamownika
Saran

Berikut beberapa saran yang akan menjadi masukardibarikan kepada

PT. Telekomunikasi Selular (Telkomssbagai pemilik prograrRelatihaniCT

Guru sebagai progranCorporate Social Responsibilitydan Mitra sebagai

pelaksana kegiatan di lapangan.

Untuk pelaksanaan program pelatii@T yang akan datang, agar berjalan

dengan baik dan lancar, maka saran bagi PT. Telekidasi Selular

(Telkomsel) sebagai berikut :

1.

PelatiharCT ini tidak hanya di berikan kepada para guru s&ahgekolah
menegah atas (SMA-SLTA) saja, tapi di berikan jkggpada guru atau
pengajar Sekolah Menegah Pertama (SMP-SLTP).

Waktu pelatihan selama dua hari dirasa belumugukntuk memahami
secara mendalam tentang materi maupun pengetahamg lerkaitan
dengantechnologiinformasi dan komunikasi, walaupun rata-rata geaser
sudah cukup paham dan bisa memanfaatkan teknadlagipelaksanaannya
harus berkelanjutan, agar peserta tidak lupa demaganyang di peroleh

selama pelatihan.
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3. Bila memungkinkan, perlu juga ada pelatihan yangngikutsertakan

pengajar atau guru di luar guru mata pelajaran metika, mengingat di
setiap sekolah mata pelajarannya beraneka ragamj damaksudkan agar
tercipta pemerataan dan mendapatkan kesempatan samg dalam

mengikuti pelatihan yang di laksanakan oleh peraaah

Pemilik program sebaiknya mendapatkan dokurserdan data yang
lengkap dari mitra pelaksana tentang implementagjram pelatihan mulai
dari awal hingga akhir. Hal ini sangat penting,rdgaoran tersebut bisa di
jadikan bahan monitoring dan evalusi untuk penyeamgan dan perbaikan

pelatihan berikutnya.

Komunikasi pemilik program dengan peserta hterjalin dan tetap terjaga
dengan baik. Tersedianya situs resmerupakan media yang bisa di
manfaatkan untuk berinteraksi bagi kedua belahkpdelam memberikan

masukan, usulan dan saran tentang perkembanggretiksanaan program

khususnya di bidang pendidikan.

Saran yang di berikan kepada PT. Sistem Pirantitii®es , selaku

pelaksana di lapangan program pelatil@h Education Program bagGuru

1.

Mempertahankan mutu dan kualitas fasilitatoruknkegiatan pelatihan
berikutnya.

Melakukan pemutakhiran secara kontinnyu terkaithal baru mengenai
pengembangan pelatihan dan program serupa seswgard&ebutuhan dan
perkembangan perangkaformation, communication and technology.
Evaluasi lapangan atau ke sekolah perlu di lakukgar dapat di ketahui
bagaimana para peserta mengimplementasikan haksitine@ kedalam
proses belajar mengajar serta kepada para sissekdiah masing-masing
Perlu di perdalam tentang kebutuhan pelatihapersi kurikulum bidang
studi matematikayang belum menyentuh secara kegelnr

Memberikan masukan dan informasi kepada penpitdgram khususnya
berkaitan dengan perkembangan atau inovasi terpang berhubungan
dengan dunia pendidikan sebagai dasar untuk mergrpragram pelatiahn

berikutnya.
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HASIL
WAWANCARA

Pelaksanaan pelatihémformation Communication and Technology (ICElucation

Program bagi Guru

(Studi progranCorporate Social Responsibilipada PT. Telekomunikasi Selular)

Informasi yng di
perlukan

Pertanyaan wawancara

Sumber
data/Informan

Motivasi
Telkomsel
terhadap kegiatan
ICT Education
Program

1. Apa tujuan dan latar belakang Telkomsel menhdih
education program

Pengaruh dan manfaat perangkal sudah begitu luas dihampir
seluruh sendi kehidupan. Termasuk dalam dunia déauhi. Di
Indonesia sendiri pemanfaatan perand&at belum bisa dirasaka
oleh seluruh komunitas pendidikan di Tanah Air.

>

TBH

Keterbatasan pemerintah dalam mendorong percepetafaat
ICT tadi membutuhkan keterlibatan dan kerja keraggelpihak,
termasuk dunia industri. Telkomsel sebagai perwwaldangan
core business di bidanGT telekomunikasi selular tentu
berkewajiban untuk ikut terlibat dalam pemanfagtarangkatCT
untuk kemajuan dunia pendidikan

Dan pendidikan menjadi pilar kegiatan CSR Telkomis&hya,

sudah menjadi fokus Telkomsel untuk ikut terlizatdsung dalam
kemajuan pendidikan di Tanah Air terutama dengamaméaatkan
kemampuan Telkomsel di bidang teknologi telekomasiilselular.

Tujuannya jelas yaitu untuk mendorong pemanfaataangkat
ICT kedalam kegiatan pendidikan. Sehingga komunitadigikan
di negeri ini mampu beradaptasi dengan kemajuaamng&atiCT
terkini dan pada akhirnya berdampak positif bagsps ajar
mengajar yang menyenangkan dan akhirnya menghasika/idu
terbaik dari sisi akademik maupun kemampuan betadagengan
perangkatCT

ICT Education sebagai core program CSR dilatar betl@ah
hak atas dasar pendidikan bagi masyarakat telalr dialam
konstitusi negara UUD 45 pasal 31

BS
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Bahwa Telkomsel sebagai operator terbesar memptenyggung
jawab kepada para stakeholdernya, sebagai bentgguag jawab
tsb, maka Tsel mengkonsepkan dan mengembangkaagaerb
macam program dalam bidang pendidikan yang disksuaiengan
dinamika dan perkembangan technology terkini, batuaag
lingkup pendidikan yang dikembangkan dan diimpletasikan
selalu disesuaikan dengan kebutuhan, khususnygpagiima
manfaat.

Tujuan dari prograniCT education dilaksanakan agar para gury
dan murid dapat menyesuaikan perkembangan techntddgni
dalam ruang lingkup pendidikan, bahwa metodelogdpkan
lambat laun akan berubah berbasis technology, daéartuk
digital education

2. Apa alasan Telkomsel memili8T education program

Kesadaran Telkomsel sebagai warga negara Indometsik
berperan aktif dan konkret dalam mendorong setédgjjdkan
Pemerintah. Salahsatunya yaitu memajukan pendiciitedalui
pemanfaatatCT seperti UU Nomor 14/2005 tentang Guru dan
Dosen untuk dapat memanfaatkan teknologi inforrdasi
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kagiat
pengembangan yang mendidik.

TBH

Kompetensi Telkomsel di sektt€T teknologi telekomunikasi
selular patut dirasakan dan bermanfaat bagi stédttefsosehingga
berdampak positif bagi keduanya.

Bahwa pendidikan merupakan salah satu komunitas lyasg
juga memberikan kontribusi cukup besar terhadagohesel,
sehingga harus tumbuh berkembang secara selaras.

ICT education program dipilih dengan daras :
mengimplementasikan UUD 45 pasal 31 dalam bentukykat
berbasis technology digital

BS

Core business Tsel adalah bidang jasa telekomurnj&ag syarat
technology terkini

Dunia pendidikan akan terus mengikuti dunia tecbgplsehingga
antara kedua bidang tersebut saling terkait

3. Target apa yang di harapkan dari progham
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Memberikan stimulus positif bagi pengajar, karensugnerupakar

rolemodel pendidikan, kunci perubahan bagi genenasia bangsa.

Meningkatkan kualitas kompetensi guru bidd@d tentu bisa TBH
membuka cakrawala murid terhadap manfaat d€hardalam
kehidupan

Mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan mendidik sgivagai BS

tulang punggung dan implementator dunia pendidikan.

4. Bagaimana Telkomsel memilih mitra sebagai pelaikegiatan
ICT

Seluruh pemilihan mitra disesuaikan dengan penatpeausahaan,
sebagai pelaksanaan azaz transparansi, kompetkastabilitas
serta keadilan.

TBH

Mitra tentu saja dipilih berdasarkan kompetenidangICT ,
paham dan memiliki jaringan luas di komunitas pdik@in
Indonesia.

Mitra dipilih berdasarkan pengalaman, networking tiagkat
profesionalitas dan di pilih melalui proses tender

BS

5. Bagaimana pemantauan yang dilakukan Telkomdedap
mitra

Pendampingan, monitoring serta evaluasi. Pendarapiaginya,
Telkomsel secara bersama dengan mitra ikut daldakgsnaan
program diwilayah implementasi secara random. Moimg
dilakukan secara continue dan priodik dari seti@lplsanaan
disetiap lokasi program. Secara priodik pula eslddakukan
berdasarkan laporan kegiatan yang sudah masukdijjakakan
pemutakhiran kemasan agar program berlangsungi sesyet.

TBH

Pemantauan kinerja dilakukan dengan cara : Osgbg langsung
kelapangan dengan melihat proses dan hasil pela&sgrogram
By report, laporan dapat disampaikan oleh mitraaklepT elkomsel
by email, telepon dan laporan formil dalam bentuk

BS

Pelaksanaan
Program pelatihan

1. Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan pelatihan

Dimulai dengan persiapan konsep untuk didiskusgerara
internal.

TBH
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Kemudian material konsep diserahkan kepada mitekgana guna
diperdalam dan disesuaikan dengan kebutuhan nyktpashgan.

1S4

Hasil temuan dilapangan diformulasikan secara beasdgengan
mitra hingga akhirnya program siap dilakukan

Identifikasi awal dilakukan oleh Telkomsel dalarmpi@pan

konsep program\ BS
Identifikasi lanjutan dilakukan oleh mitra dengaalimat kondisi
langsung dilapangan, apakah diperlukan penyespatmmram etc, PT SPD

jika diperlukan maka akan dikonsilidasikan kepadtkdmsel
untuk mendapatkan persetujuan

Identifikasi awal lapangan kami lakukan dengan kgtan dialog
langsung dengan para gurunya, dan bahkan pernatkgungi
lakukan di awal juni 2011 mengundang perwakilaruglari
beberapa wilayah Indonesia (sumatera, kalimansavg,jsulawesi,
ambon dan papua) untuk ke Jakarta.

Dari hasil identifikasi tersebut didapatkan fakédntya minat para

guru terhadap pelatihd@T bagi pengembangan profesinya sangat

diperlukan karena telah menjadi tuntutan penilgiariesi dan
apabila dilakukan sendiri maka memerlukan biayableagi guru
yang bersangkutan.

Keterbatasan waktu dan alokasi biaya baik darilaékmaupun
dari pribadi untuk mengikuti pelatihd@T menjadi penghambat
selain jarangnya kegiatan ini dilakukan khususmy@kipara guru
daerah

2. Bagaimana dengan tujuan dan sasaran pelatihan

Pelatihan ini jelas dilakukan untuk memperkenall@h kepada
guru agar dapat diadaptasikan dalam proses ajagajggnMelalui

pembekalan praktik adaptasi sejumlah perangkaklkepada gury TBH

ditujukan meningkatkan kemampuan mereka terhada@ DT
sehingga menambah kreativitas mendidik

Sekolah-sekolah yang sudah memiliki infrastruk@if cukup
mapan namun belum mampu memberikan pembek@larkepada
pengajarnya untuk memberdayakan fasilitas yangyada
menambah kemampuan diri dalam mengembangkan rbateai

ajar berbasis digital.
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Tujuan dari prograniCT education dilaksanakan agar para gurt
dan murid dapat menyesuaikan perkembangan techntddgni
dalam ruang lingkup pendidikan, bahwa metodelogdpmékan
lambat laun akan berubah berbasis technology, daéartuk
digital education

BS

Tujuan dari pelatihan adalah pemahaman perkembahgaa
pelatihan dengan adanya pengd@mh didalamnya,kemudian
selanjutnya diberikan latihan dasar funigsT dalam pengajaran
guna meningkatkan kapabilitas profesi guru danaidalam
berinteraksi dalam dunia pendidikan melalui mé@ia

PT.SPD

Sasaran pelatihan adalah memberikan kemampuampaegguru
untuk dapat membuat sendiri bahan ajar digital dsgtCT dan
berani melakukan proses penambahan bahan ajairyr@asndiri
secara terus menerus, yang tentunya sesuai deregaerisi
pelatihan yang bertahap

3. Bagaimana menetapkan kriteria keberhasilanipalat

Keberhasilan terukur dari hasil peningkatan kemaanguru
dalam melibatkan perangk&@T terhadap bahan ajar yang
disampaikan kepada murid di kelas. Hal itu terldteati hasil test
pasca pelatihan.

TBH

Keberhasilan pelatihan dilakukan dengan metodetgiom
sampling thd hasil hasil test yang dilakukan séteklatihariCT
telah selesai dilakukan

BS

Keberhasilan program dapat dilihat dari kefasiharaguru
menggunakan medi€T dan menerapkannya dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM).

PT. SPD

Keberhasilan tahap pertama adalah pengenalan laedyzikasi
pendukung KBM tersebut seperti yang biasa dipergamaeperti
PPTX, XLX dan Docx.

Keberhasilan tahap selanjutnya adalah kefasihdragefile dalam
pola file sharing dan email

Keberhasilan selanjutnya adalah membuat bahasegara
mandiri melalui media-media tersebut.
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Secara random, didapat sampling beberapa gurusgrgat
adaptif dan kreatif dalam membuat bahan ajar, vpalaumemang
belum semuanya, namun setidaknya tidak lagi gagjamtogi
dalam penggunaan bahan ajar digital tersebut.

4. Bagaimana menetapkan metode pelatihan

Pelatihan diberikan secara langsung di lokasi [gela&an program
yang disesuaikan dengan kemampuan dasar setiapgpégegram
ini pun juga diperkuat secara on-line melalui websi
www.sahabatguruku.com yang didalamnya juga bersikateri
ajar terkini mengikuti kurikulum yang sedang berkeamg

TBH

Metode pelatihan terbagi menjadi : pelatihan dgselatihan
lanjutan dan pelatihan digital

BS

Metode pelatihan yang dipergunakan adalah metoldé hpsn
praktek langsung di perangkat masing-masing dengatul yang
telah kami persiapkan sebelumnya

PT. SPD

Untuk guru matematika : menggambar grafik secaaltigdengan
menggunakan Microsoft Mathematics 3.0 atau 4.@&sert
penyusunan materi presentasi dengan link

Untuk guru fisika : insertion animated flash dalBRRTX serta
penyusunan materi presentasi dengan link

Kolaborasi file merge Docx & XLX

Animasi pada power point dan insertion grafik

Mengenal internet based file sharing, internetdtlerage (cloud
computing) skydrive

Kolaborasi bahan ajar digital dalam file One Note

5. Mengadakan percobaan (try out)

Kesempatan mencoba materi latihan jelas dilakukase ini juga
menjadi kesempatan untuk mengukur sejauhmana nyatayi
sudah diberikan dapat terserap oleh peserta. Babpatan mater|
ajar, metode penyelesaian soal secara menarikaingg
memanfaatkan dunia maya dalam pergaulan pendidikan.

| TBH
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Pre-test dilakukan untuk menguji pemahaman gurufhibd suatu
materi yang akan dilakukan pelatihan, sampai sajaamha

) : . o BS
pemahaman materi dapat dimengerti oleh guru/msekiingga
mitra pelaksana dapat menyesuaikan konten bahan aja
Mengadakan percobaan (try out) PT. SPD

Try out untuk siswa adalah pemberian soal UN dangaealuasi
kesiapannya, kemudian dalam waktu 2 jam diberiglasan
solusinya

Try out untuk guru adalah dengan praktek langswemylquatan
materi masing-masing

6. Bagaimana mengimplementasi dan mengevalu&esitpeah

Kesempatan mencoba materi latihan jelas dilakukase ini juga
menjadi kesempatan untuk mengukur sejauhmana nyaragi
sudah diberikan dapat terserap oleh peserta. Baibpatan mater,
ajar, metode penyelesaian soal secara menarikaingg
memanfaatkan dunia maya dalam pergaulan pendidikan.

| TBH

Pre-test dilakukan untuk menguji pemahaman gurudhibd suatu
materi yang akan dilakukan pelatihan, sampai seajaaia

) : . o BS
pemahaman materi dapat dimengerti oleh guru/mseiingga
mitra pelaksana dapat menyesuaikan konten bahan aja
Bagaimana mengimplementasi dan mengevaluasi pefatih
. MR PT. SPD
dengan praktek langsung seperti dijelaskan sebglamn
Faktor-faktor apa
saja yang menjadi
pendorong dan . D
penghambat 1. Apakah pelatihan ini di lakukan pre test dart pest.
pelatihanlCT
Guru
Pre test dan post test dilakukan baik secara efftilai dari
pengukuran kebutuhan materi hingga post test ahja&ukan TBH
melalui media online www.telkomselsahabatguruku.com
Pre-test dan post test dilakukan untuk menguji fremean
guru/murid thd suatu materi yang akan dilakukamfiehn, sampai BS

sejauh mana pemahaman materi dapat dimengertgatetimurid,
sehingga mitra pelaksana dapat menyesuaikan kbatean ajar.
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Dilakukan pre test untuk scanning adapat@a3i dan penyesuaian
modul yang akan diberikan

PT. SPD

2. Sejauh mana hasil pre test dan post test dkgumnantuk
masukan pelaksanaan pelatihan selanjutnya

Hasil pre dan post tes akan mempengaruhi metoderirdan
kemasan program untuk sesi pelatihan selanjutngatunya
setelah melewati diskusi dalam sesi evaluasi ydagukan
internal

TBH

Hasil pre-post test sbg bahan kajian thd pengenarapmpgram
lanjutan, variable dan parameter kajian akan dirsarg menjadi
bahan referensi untuk diambil langkah-langkah lemu

BS

Hasil pre-post test sbg penentu modul yang diberikantohnya
adalah kegiatan IDS di Jakarta dimana para guak lagi
mendapatkan modul berbasis PPTX, DOCX dan XLX, mamu
sudah memasuki modul OneNote yang merupakan kalabor
keseleruhannya dan focus pada pola internet fdersip dengan
fasilitas broadband

PT. SPD

3. Jelaskan komponen apa saja dalam penyusunaespan post
test

Secara sederhana, komponen pretest tentu dianmbrhegeri
paling sederhana setelah mengetahui kebutuhangeSedangkar
post test dilakukan dengan materi yang sudah dieidan
dievaluasi ulang secara mandiri oleh peserta

' TBH

Komponen thd pre-post test lebih pada konten baferyang
bersifat intangible aspek, dimana tingkat kepuasanjadi hal
yang relative

BS

Komponen pre test adalah basic test modul TIK sefragan SKL
dari Diknas , dan komponen post test adalah sakeddri hasil
praktek langsungnya

PT. SPD

4. Bagaimana dengan fasilitator, sarana/prasana@dia, waktu
dan perlengkapan

Komponen tersebut sudah termaktub dalam konsepmogiam.
Tentunya sesuai dengan kompetensi, profesionaligdmituhan
peserta dan kondisi di lokasi pelaksanaan yandwsabga sudah
dilakukan observasi oleh mitra pelaksana sesuajatesasaran
dan target program

TBH
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Hal tersebut menjadi mandatory yang telah dipeksiaglalam

tahapan awal sebelum pelaksanaan tender mitra BS
Pengajar content bahan ajar adalah dari Fakult&ANUI (sebagai
rujukan kredibilitas materi) yang juga merupakampaenbing tim | PT. SPD

olimpiade

PengajatCT adalah Master Trainer dari Microsoft

Sarana yang dipersiapkan adalah Modulnya itu setidir
asistensi 4 orang, double projector & Screen, ryssigtihan

Di awal pelaksanaan program ini, lokasi pelatihaakdkan di
sekolah yang telah ditunjuk. Namun seiring perjafarwaktu,
setelah publikasi dilakukan oleh pihak Telkomsemlah peserts
yang semula hanya ditargetkan 100 peserta, terrdia&bagian
besar kota peminat pelatihan mulai menunjukan ar
peningkatan. Oleh karena itu, lokasi pelatihan kaiamu
dipindahkan ke ruang pertemuan atau ballroom/ruaregting
besar di hotel dengan fasilitas yang lengkap, yberpda atat
berlokasi di daerah pinggiran kota dengan pertirgaansebaga
berikut : mudah dijangkau oleh peserta luar kiéampudahan akse
jaringan internet, fleksibelitas dengan perubahgenda kegiatal
dan kelengkapan infrastruktur penunjang lainnyaesepistrik
tidak padam, laptop, dan ATK.

1o

ngka

— =

S

—

Waktu pelaksanaan progrd@T 2010 dan 2011 adalah 2 hari
penuh untuk guru dan 1 hari untuk siswa, sementatz program
IDS 2012 dilakukan dengan waktu terbatas setiagtipehnya (2
jam) namun dengan frekuensi yang lebih banyak denguntuk
setiap kelompok belajarnya.

Media yang digunaka untuk publikasi kegiat@T Guru ini,
selengkapnya dapat di lihat di situs online
www.telkomselsahabatguru.com.

Pelatihan ini sebaiknya dilakukan minimal setiamester atau per

6 bulan sekali agar para guru tetap dapat menikgkat
kemampuannya. Selain dapat meningkatkan kemampuan,
pengulangan juga perlu dilakukan sehingga perkeg@aguru
dalam menguas#CT dapat dimonitor

EC, Guru
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Pelatihan yang tidak hanya sekali akan lebih bakgmgaiCT
merupakan hal baru bagi sebagian orang sehinggéutiikan
pengulangan agar penguasaan materi pelatihan nnéehadbaik.

AP, Guru

Semua kelas sudah menggunakan perangkat LCD Tyadagan
internet pun sudah tersedia walaupun hanya untigkgau saja

IK, Guru

Di sini ada tujuh kelas yang tersedia LCD TV secadatis dan ada
dua LCD TV yang portabel untuk dipindah-pindah bdegas yang
membutuhkannya

IH, Guru

PenerapafCT Di
Sekolah, hambata
dan dampaknya
terhadap kegiatan
belajar mengajar

N1, Apakah ada hambatan untuk penerapan sebagayaagaudal
diperoleh dalam pelatihan

I

Secara umum tidak terdapat hambatan dari sisigeKiairena
sudah dikonsolidasikan oleh mitra dengan peneriziafaat
program dan lokasi pelaksanaan program

TBH

Tidak ada hambatan, karena mitra yang ditunjuk lsseguai
dengan kompetensinya.

BS

Secara teknis tidak ada hambatan namun karend&&isan wakiy
dan frekuensi maka banyak sekali permintaan daa garu di
daerah untuk mengulang dan penambahan materi lodpat
dipenuhi.

|
PT. SPD

Hal tersebut merupakan potensi baik akan antusigamg hingga
hari ini kami dinanti kedatangannya untuk pelati@ih dan
broadband internet file sharing lagi di beberaperala

PelatihanCT ini memiliki kekurangan dari sisi frekuensi
pertemuannya dimana sebaiknya tetap dilakukan séuans dan
berulang-ulang mengingat karakter pemahat@dn hanya efektif
terserap bila sering dilakukan seperti kita padammya yang
fasih menggunakan aplikasi computer karena sering
menggunakannya.
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Untuk penerapan di SMU 102 cenderung tidak ada htamb
mengingat prasaran@T di sekolah ini cukup tersedia dengan
baik. Sekolah ini memiliki beberapa ruangan yamge@ia LCD
dan jaringan internet untuk menunjang kegiatanjaela
mengajarnya. Distribusi soal pekerjaan rumah paalsumulai
menggunakan email.

AP, Guru

Di sekolah ini perangkdCT kurang tersedia dengan baik. Medi:
yang digunakan dalam kegiatan belajar-mengajampasih
menggunakan papan tulis dan spidol. Akses intelingtkolah ini
juga tidak tersedia sehingga pelatihan yang di@teh guru
belum dapat diaplikasikan ke dalam kegiatan belaj@ngajar.
Penggunaan perangK&@T di sekolah ini hanya terbatas pada
laboratorium bahasa dan laboratorium komputer yimgiki. Jika
ingin menggunakalCT dalam penyampaian bahan ajar para si
biasanya diarahkan atau berpindah sementara tdrelagarnya ke
lab komputer.

55

EC, Guru

swa

2. Apakah dengan metode pembelajaran menggun@lami
menimbulkan ketertarikan siswa dalam hal belajar.

Pada umumnya antusiasme siswa terhadap metode jqr@mg
dengan menggunakan perangkal ini sangat tinggi. Rasa ingi
tahu siswa terhadap metode ini cukup besar.Dengaggunaar
teknologilCT dalam proses belajar, siswa merasa lebih menik
materi pelajaran yang disampaikan

n
I

a

EC, Guru

mati

Dengan penggunad@T mobilisasi bahan ajar jadi lebih cepat.
Sebagai pendalaman awal saya terkadang membeiiigkasan
materi melalui email. Beberapa materi yang mundggtalu
panjang bila dijelaskan dalam kelas bisa saya kaimke email
masing-masing siswa.

AP, Guru

Saat ini ada kebijakan pihak sekolah tidak bolehjos buku,
dengan adanyiCT ini dapat membantu proses belajar mengaja
tetap berjalan dan siswa dapat memahami pelajaag y

disampaikan. Minat siswa-siswi untuk menyimak ngskajaran

=

menjadi lebih baik

IK, Guru
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Pada saat ini, kemampuan teknologi informasi danuokasi
memang dibutuhkan untuk membuat proses kegiatajabel
mengajar menarik dan memotivasi siswa menjadi lei@mahami
materi yang kami berikan. Apalagi murid saat ininmilei
kemampuan lebih dari sang guru, cukup banyak sysang sudah
bisa mengeksploitasi program Microsoft Point daimasi dalam
mengerjakan pekerjaan rumah. Tidak sedikit pulaysiiu yang
sudah memanfaatkan teknologi dalam proses belaagajar,
seperti untuk pelajaran garis singgung, garisHijika& diberikan
dengan animasi, tentu siswa lebih menarik.

IH, Guru

3. Apakah metode pembelajaran ini memberikan darfgragsung
terhadap prestasi belajar siswa?

Ketika siswa merasa senang dan nyaman dalam bélasanya
kemampuan untuk menyerap pelajaran yang diberikenjadi
lebih besar dan dapat berpengaruh pada prestagaisia. Tips-
tips penyelesaian soal dengan cara cepat yangildibgpada sag
pelatihan dan disediakan dalam website platforngaadisukai
oleh para siswa. Namun demikian evaluasi dampadtipah ini
terhadap siswa belum sampai pada peningkatan yalag dapat
diraih siswa sebagai hasil dari evaluasi belajarnya

—

EC, Guru

Dengan mobilisasi yang cukup cepat dalam penyampaiateri
ajar maka semakin banyak pelajaran yang bisa mhitersiswa.
Diharapkan dengan semakin banyak materi pelajarang
diberikan dapat memberikan pemahaman yang lebiadepiswa

Yy

AP, Guru

Sudah terbukti saat ini dengan pemberian metodajaresecara
interaktif bisa meningkatkan prestasi akademik aisvgwi

IK, Guru

Kami belum sampai pada tahap mengevaluasi hasijdnesiswa
setelah menggunakan perangkat

IH, Guru
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Data Peserta Pelatihan ICT Guru

Tabel 1.3. Data peserta pelatif@1 Guru

Lokas : Di berbagai kotatahun 2010-2011

No | Lokas Pelatihan Jumlah Peserta
1 | Bandung 108
2 | Denpasar 114
3 | Tasikmalaya 102
4 | Bukit Tinggi 71
5 | Makassar 96
6 | Bekasi 106
7 | Pontianak 82
8 | Semarang 103
9 | Sidoarjo 105
10 | Malang 63
11 | Medan 82
12 | Jakarta-1 114
13 | Cirebon 161
14 | Padang 77
15 | Bogor 81
16 | Cimahi 68
17 | Sukabumi 117
18 | Banjarmasin 72
19 | Purwakarta 46
20 | Jakarta-2 71
21 | Manado 78
22 | Palembang 92
23 | Depok 107
24 | Lombok 108
25 | Medan 117
26 | Pangkal Pinang 57
27 | Jogjakarta 80
28 | Semarang 91
29 | Banda Aceh 91
30 | Sungai Liat 37
31 | Malang 112
Bersambung
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Sambungan
32 | Palembang 96
33 | Bali 65
34 | Tangerang 77
35 | Manado 78
36 | Lampung 88
37 | Samarinda 122
38 | Batam 74
39 | Kendari 34
40 | Kupang 65
Total 3495
Sumber : data di olah
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